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Public Relation yang merupakan presentasi positif suatu organisasi kepada
keseluruhan publiknya, harus direncanakan dan dilaksanakan sebaik mungkin agar
dapat menimbulkan itikad baik dan memelihara saling pengertian antara organisasi
-dengan publiknya, apalagi bila mengingat persaingan didunia usaha yang saat ini
semakin ketat. Untuk itu public relation mempunyai berbagai sarana untuk mencapai
tujuan tersebut, diantaranya dengan Special Event. Seperti yang telah dilakukan
PT BASF Indonesia 10 tahun terakhir ini dengan menyelenggarakan BASF Award.

Karena itu BASF Award dipilih sebagai studi kasus dalam penelitian ini.
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BASF Award adalah special event yang berbentuk pemberian penghargaan yang
diramu dengan pertunjukkan seni musik. Tujuannya ideal ajang khusus ini agar insan
musik Indonesia memperoleh wadah berkreasi, sehingga diharapkan motivasi dari para
insan musik rekaman Indonesia semakin terpacu, baik kualitas dan kuantitasnya.
Sementara itu penyelenggara BASF Award ini juga mempunyai tujuan intern, yaitu
meningkatkatkan Citra perusaﬁaan PT. BASF Indonesia. Dengan demikian apakah
BASF Award befhasil mencapai tujuannya sebagai suatu special event, yaitu
mempertinggi citra perusahaan di mata publiknya ? Untuk itu perlu dilakukan suatu
evaluasi. Karena dengan melakukan evaluasi berhasil-tidaknya suatu kegiatan dapat
diketahui, selain itu setiap kelebihan dapat ditonjolkan dan setiap kekurangan dapat
dihilangkan. Hal ini amat berguna diketahui bagi PT.BASF Indonesia sebagai
penyelenggara, dan tentunya organisasi-organisasi lainnya yang juga menyelenggarakan
Special Event untuk tujuan meningkatkan citra perusahaan, karena sedikit banyak
keberhasilan penyelenggaraan suatu ajang mencerminkan profesionalitas organisasi
yang bersangkutan.

Karena BASF Award diperuntukkan untuk kalangan industri musik rekaman
Indonesia, maka sebagai responden dalam penelitian ini dipilih mereka-mereka yang
berprofesi sebagai artis penyanyi maupun musisi, produser, pencipta lagu dan penata
musik, karena trophy BASF Award diserahkan untuk mereka. Penelitian berjenis

kuantitatif ini, menggunakan metode deskriptif. Tujuannya memperoleh gambaran luas
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mengenai image dari publik .terhadap BASF Award, berdasarkan fakta-fakta
sebagaimana adanya.

Setelah fakta-fakta diperoleh, BASF Award ternyata memperoleh penilaian
yang cenderung positif. Penyebabnya adalah tujuan ideal dari BASF Award, yaitu
merangsang motivasi insan musik Indonesia untuk berkarya secara kualitas dan
kuantitas. Selain itu penerapan format Grammy Award, tercapainya kesan mewah dén
kolosal, kemampuan tinggi para artis penampil, undangan yang terdiri dari orang-orang
ternama, serta tempat pagelaran yang mewah, juga turut memberikan kontribusi yang
tidak sedikit. Sayangnya BASF Award belum dianggap transparan dalam penjurian dan
masih berlangsungnya budaya jam karet. Namun BASF Award tetap dapat dianggap
menunjang citra perusahaan PT. BASF Indonesia, khususnya brand image produk

tertentu perusahaan tersebut.
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BAB 1
PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang Permasalahan

Kebijakan  pembangunan Indonesia saat ini adalah memprioritaskan
pembangunan pada aspek ekonomi di segala bidang, apakah itu industri kecil hingga
besar, pertanian, pariwisata, pasar modal, dan lain-lain. Kebijakan pembangunan
tersebut tidak lain bertujuan untuk meningkatkan pendapatan negara dari "foreign
exchange" (devisa). Sehingga diharapkan mampu menjaga keseimbangan struktur
ekonomi, yang rﬁana selanjutnya diharapkan pula pembangunan di tiap-tiap struktur
dapat berjalan dengan lancar,

- Sejak ditemukannya minyak di pulau Sumatra, Indonesia termasuk ke dalam_ 11
negara di dunia yang terbanyak menghasilkan minyak. Indonesia pun juga menjadi salah
satu pengekspor terbesar dari gas alam cair. Kedua industri tersebut mempunyai
pengaruh yang besar pada perekonomian nasional, karena telah menjadi sumber dana
utama serta foreign exchange.1)

Iklim dari perekonomian nasional di tahun 1980-an, ditandai dengan penurunan
harga minyak dan jatuhnya dollar Amerika Serikat.
Berdasarkan keadaan tersebut serta menjaga pembangunan di segala bidang tidak

terhambat, pemerintah Indonesia memfokuskan diri pada sektor non energi, dan

1). Ulrike Mandt, Sascha Bamberger, BASF In Indonesia, (Ludwigshaven: BASF Printing), 1991, hal.1.
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’mengundang investor asing untuk menanamkan investasinya di Indonesia. Bahkan
baru-baru ini pemerintah mengeluarkan PP 20, mengenai Kebijakan Penanaman Modal
Asing, dimana kebijakan ini semakin melonggarkan syarat-syarat penanaman modal.2)

Dengan masuknya perusahaan-perusahaan multinasional tersebut ke Indonesia,
ternyata mereka cenderung tidak hanya sekedar menjual produknya saja. Mereka
berupaya menjalin hubungan, guna memudahkan adaptasi dengan lingkungan barunya,

Vyang jelas-jelas berbeda dari negara asalnya. Dengan harapan, lingkungan barunya
tersebut akan memberikan penerimaan pada segala kegiatan yang dilakukan
perusahaan. Sehubungan dengan hal tersebut Donald P Ronahan, Vice President
Marketing and Director of Agency Asuransi Jiwa Dharmala Manulife, mengatakan :

" When foreigners come to Indonesia to invest or to do bussines they
encounter a culture very different from their own. At the same time the
inability of foreigners to be able to communicate effectively is also an
obstacle".3) .
Seiring dengan waktu serta laju pembangunan Indonesia yang pesat, semakiﬁ banyak
perusahaan bermunculan dan bergerak di berbagai sektor. Baik itu perusahaan-
perusahaan multinasional maupun swasta nasional. Mau tidak mau persaingan ketat tak
lagi dapat dihindari. Dengan semakin ketatnya persaingan perusahaan-perusahaan
tersebut semakin menyadari pentingnya mengukur kekuatan lawan.
Agar memperoleh posisi yang lebih baik dari saingannya, suatu perusahaan

harus mampu mempertahankan dan mempertinggi kualitas produknya. Tidak hanya itu,

perusahaan harus mampu menonjolkan dan menciptakan keunikan yang tidak terdapat

2). Berita Ekonomi dalam Kompas, 17 November 1994, hal 6.
3) Richard I Mann, "The Culture of Bussiness In Indonesia”, ( Toronto: Gateway Books),1994, hal.15.
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pada produk lainnya dengan inovasi-inovasi baru. Maksudnya agar khalayak mudah
ﬁengingat keunggulan-keunggulan produk. Tetapi upaya-upaya yang telah disebutkan
di atas, dirasakan tidak cukup. Perusahaan perlu memberikan perhatian kepada berbagai
hal lain, yang dapat mendukung penampilannya di mata publik. Salah satu contohnya
adalah dengan kegiatan-kegiatan bersifat sosial. Dengan demikian perusahaan dapat
membangun serta mempertinggi citra perusahaanya, sehingga memperoleh "favourable
image" (citra yang menyenagkan). Jika citra perusahaan yang menyenangkan telah
diperoleh, itu akan menunjang semua kegiatan perusahaan, serta memudahkan
tercapainya tujuan-tujuan perusahaan.

Citra yang menyenangkan itu bisa didapat dengan melakukan komunikasi, lewat
kegiatan Public Relations. Sebab menurut Bill Penn :

" Public Relation is a dynamic business communications tool wich

can transform the performance of any company, whether it's a

one-man-band or a multinational".4)
Jadi menurut Bill Penn (bila diterjemahkan secara bebas), Public Relations adalah alat
komunikasi bisnis yang dinamis yang dapat mentransfer kinerja perusahaan, baik
perusahaan kecil maupun perusahaan multinasional.
Sehingga tidak heran pula, bila Bill Penn berpendapat bahwa :

" Public Relation is an essential tool for business survival”. 5)

Komunikasi dilakukan untuk memberikan informasi; mempererat hubungan

dengan publik; membangun saling ketergantungan dan saling pengertian, antara kedua

4). Bill Penn, "Be Your Own PR Expert: The Complete Guide To Publicity And Public Relation", ( London: Piatkus), 1992,
hat  VIL
5). Ibid
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pihak. Komunikasi yang dilakukan pun jangan seadanya saja, karena akhir-akhir ini
publik perusahaan harus berhadapan denganﬂ begitu banyak pesan. Akibatnya publik
harus memilih pesan yang sesuai dengan diri mereka. Pesan-pesan tersebut, juga harus
menarik perhatian sebab jika tidak menarik, maka sulit terekam dalam ingatan
publiknya.

Dari berbagai perusahaan muitinasional yang beroperasi di Indonesia serta
peduli terhadap upaya lkomunikasi untuk meningkatkan citra perusahaan, salah satunya
adalah PT.BASF Indonesia. PT.BASF Indonesia merupakan perusahaan swasta asing
yang bergerak di berbagai bidang industri seperti kimié, pertanian, tekstil, dan masih
banyak lagi, tetapi di Indonesia lebih dikenal sebagai perusahaan penghasil pita kaset
kosong. Karena pendapat umum seperti ini, PT.BASF Indonesia dalam upaya
meningkatkan citra perusahaaﬁ, lebih memusatkan perhatian terhadap perkembangan
kesenian, khususnya industri musik rekaman Indonesia.

Pemusatan perhatian tersebut sejalan dengan pertumbuhan sosial dan budaya di
Indonesia, yang mana saat ini apresiasi masyarakat terhadap keseniaﬁ turut bertambah.
Kenyataan ini digunakan sebaik-baiknya oleh perusahaan-perusahaan untuk memuaskan
publiknya. Apalagi dengan adanya persaingan yang semakin ketat akhir-akhir ini,

},{membuat setiap perusahaan harus melancarkan strategi-strategi jitu yang efektif dan
efisien, demi tercapainya tujuan-tujuan perusahaan. Sehingga tidak heran

perusahaan-perusahaan tersebut berusaha berkomunikasi dengan publiknya, untuk

menginformasikan eksistensi dan kegiatan-kegiatannya.
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Sebagai suatu perusahaan, PT.BASF Indonesia menyadari pentingnya
membangun citra perusahaannya.Sebab bagi PT.BASF Indonesia, citra perusahaan
adalah segalanya. Citra adalah harga diri manusia. Citra adalah hal yang harus dijunjung
oleh seluruh karyawan korporasi. Hancurnya citra berarti hancurnya korporasi tersebut.
Karena begitu tingginya nilai citra bagi sebuah korporasi, mereka tidak main-main
dalam hal ini. Untuk urusan citra ini pula, jumlah biaya menjadi tidak penting lagi.6)

Berangkat dari keterangan tersebut perusahaan multinanional PT.BASF
Indonesia ini sebagai salah satu perusahaan komersial, selain berusaha untuk -
mempertahankan kualitas produk,sudah tentu juga melakukan komunikasi dengan
khalayaknya. Dengan cara mencari terobosan baru yang dapat memberikan ciri unik
yang "khas", dan hanya dimiliki oleh PT.BASF Indonesia, yaitu BASF Award.

BASF Award merupakan sebuah program Public Relation berbentuk "Special
Event" (Ajang Khusus), yang mengambil format "Award" (Hadiah Khusus) serta
dikemas dalam bentuk pagelaran seni, yang susunan acara maupun bentuk-bentuk
hiburannya mengacu pada " Grammy Award". Grammy Award sendiri adalah acara
pemberian penghargaan bagi insan-insan musik berprestasi Amerika Serikat.

Bentuk Special Event ini dipilih sebab dalam acara ini mereka yang dianngap

_publik PT.BASF Indonesia dapat berkumpul bersama dan dihibur dengan berbagai mata
acara yang ditampilkan. Apalagi selain acara pemberian hadiah dilengkapi pula dengan
hiburan dari artis-artis peﬁyanyi dan pemusik ternama. Tujuannya agar BASF Award

semakin menarik perhatian penonton dan publiknya.

6). Danny Jozal,"Tujuan Dan Kendala Korporasi Dalam Upaya Mengankat Citra Melalui Pertunjukan Hiburan Dan Senl",

(Prasaran dalam Seminar Kiat Mengelola Bisnis Pertunjukkan di World Trade Center,Jakarta,11Juli,1994).
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Saat ini kecenderungan mengadakan Special Event, baik itu yang berbentuk
Award ataupun bentuk lainnya (misal : sekedar perayaan ulang tahun perusahaan)
banyak diadakan berbagai perusahaan. Seperti Mc Donald Award yang diberikan pada :
mahasiswa-mahasiswa berprestasi di IKJ, kemudian The Best Secretary Award dari
Femina, juga Republika Award dari Harian Republika. Begitu pula special evént
berbentuk lain, seperti ulang tahun RCTI yang dikemas dalam bentuk pagelaran seni;
ulang tahun Harian Kompas tahun 1993 yang dihibur oleh pagelaran tunggal Titiek
Puspa; atau Pemilihan Putri Ayu yang diselenggarakan Sari Ayu Martha Tilaar, serta
masih banyak lagi.

Kecenderungan untuk membuat dan melengkapi event dalam bentuk
pertunjukan hiburan atau seni, akibat adanya pergerakan pensponsoran olahraga ke |
kesenian. Sebagaimana pendapat penulis buku "Megatrends 2000", yaitu John Naisbit
dan Patricia Aburdene, mereka berpendabat :

' Sponsor perusahaan untuk olahraga akan tanpa kemajuan, sementara

sponsor seni terus bertumbuh secara dramatis sepanjang dasawarsa

berikutnya". 7)

Didalam bukunya juga dikutip pendabat-pendapat yang mendukung pergerakan
pensponsoran dari olah raga ke kesenian, seperti pendapat Carol Palm dari United
Technologies:

" Seni dan teknologi tampaknya berjalan seiring, keduanya adalah ekspresi
gagasan baru, keduanya berarti kualitas".8)

PT BASF Indonesia sendiri juga melakukan hal serupa, dari tahun 1985 hingga 1987

7). John Naisbitt, Patricia Aburdene , " Megatrend 2000" , terj. FX.Budijanto, (Jakarta : Binarupa Aksara), 1990, hal.80,
8). Ibid. hal.79.
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menyelenggarakan olah raga rally mobil. Kegiatan ini tidak diadakan lagi dengan alasan
lebih berkonsentrasi pada penyelenggaraan BASF Award, yang notabene mempunyai
unsur hiburan lebih kental.

Sebenarnya pergeseran dari olah raga ke kesenian di era 90-an ini, disebabkan
oleh naiknya apresiasi masyarakat terhadap seni dan budaya.9) Bahkan dalam lingkup
sosial budaya di Indonesia, naiknya apresiasi terhadap kesenian sering berhubungan
dengan "gengsi". Karya seni, apakah itu musik, lukisan, tarian dan sebagainya, telah
dianggap media mempertunjukka status, guna memposisikan diri ke dalam tingkat
masyarakat tertentu. Sering kali kita lihat orang berbondong-bondong ke pertunjukkan
musik jazz atau klasik, walaupun mereka tidak menyukainya bahkan tidak mengerti.
Mungkin hal ini disebabkan karena para pencinta seni cenderung berpendidikan.10)

"’ISengan berbagéi kecenderungan di atas itulah, maka studi tentang special event
rasa-rasanya perlu dikembangkan. Khususnya special event yang berkaitan dengan
kesenian. Apalagi mengingat special event'adalah alat Public Relation yang dapat
menciptakan, mempertinggi dan memelihara citra perusahaan. Penanganan Special
Event tidak lagi bisa asal jalan. Bukan tidak mungkin, citra suatu éerusahaan jatuh
karena penyelenggaraan special event yang tidak profesional, dan hal ini membawa
dampak besar bagi pencapaian tujuan serta kelangsungan hidup perusahaan selanjutnya.

Sementara itu untuk menéetahui sejaph mana keberhasilan atau kegagalan yang
diperoleh dari program Public Relation (dalam hal ini special event), diperlukan

evaluasi. Dengan evaluasi diharapkan faktor-faktor yang merugikan dapat diketahui,

9). Jozal, op.cit.
10). Naisbitt, Aburdene, op.cit.,hal.52.
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untuk kemudian dihilangkan, dan faktor-faktor yang menguntungkan dapat ditonjolkan.
Sayangnya dalam banyak kasus, evaluasi program Humas kurang diperhatikan. Evalusi
lebih banyak dibicarakan dibanding dilaksanakan, walaupun disadari sebagai
kebutuhan.11) Sehingga kekurangan atau keberhasilan program tidak terukur dengan
angka statistik pasti atau data-data akurat. Hal ini dapat berakibat fatal, bila
penyelenggara mendasarkan sukses atau tida'knya event-nya dari data-data yang tidak
dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya ( contvoh :gosip). Ditambah lagi dengan
masih banyaknya persépsi yang menganggap "Pekerjaan PR itu intangible (tidak nyata)
dan tidak dapat diukur" ( IPRA Members = 30,50% menyatakan mencoba untuk
mengukur secara persis, nyaris tidak mungkin).12)

Dengan demikian berdasarkan uraian diatas maka penulis pun tertarik dan
menetapkan untuk mengambil judul :
"PENGGUNAAN SPECIAL EVENT DALAM MEMPERTINGGI CITRA
PERUSAHAAN" (Studi Kasus BASF Award Dalam Mempertinggi Citra
Perusahaan PT., BASF Indonesia Di Kalangan Industri Musik Rekaman

Indonesia).

1.2. Permasalahan
Saat pertama kali BASF Award diadakan, tidak dapat dipungkiri event ini sangat

bersifat komersial. Jadi penyelenggaraanya tergantung untung tidaknya perusahaan.

......................... iy
i

11). Muhammad F;\uzie Syuaib,"Public Relation Evaluation: Professional Accountability",(Prasaran dalam Seminar Intern
Jurusan IImu Komunikasi,FISIP-UI, Depok, 30 November,1994). -

12). Ibid. _ -
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Tetapi saat ini hal itu menjadi semakin berkurang, dan di tahun 1994, setelah satu
dasawarsa BASF Award diadakan, telah dimasukkan pula entry non BASF untuk
dinifai, yang otomatis berhak pula mendapatkan BASF Award. Melihat kenyataan
tersebut, penulis melihat BASF Award telah menjadi ajang yang nasional sifatnya,
seperti halnnya Festival Film Indonésia.

BASF Award merupakan salah satu bentuk kegiatan Public Relation. Dalam
ajang ini para seniman musik berprestasi diberikan penghargaan atas karya-karya
mereka. Diadakannya event ini bahkan mendorong saingan utama PT.BASF Indonesia
membuat event seruba. Tetapi tetap saja ada kecenderungan yang menganggap BASF
Award lebih berkelas. Bahkan saat ini di Indonesia bukan rahasia lagi bagi para insan
musik, dapat tampil dan diundang di acara ini, adalah kebanggaan tersendiri. Hal-hal
tersebut menimbulkan pertanyaan-pertanyaan, seperti apakah dikarenakan artis- -
artisnya, jenis-jenis musik yang ditampilkan, kesan yang diciptakaﬁ, undangan yéng
hadir, tata panggungnya, ataukan maksud-maksud dibelakang diadakannya BASF
Award, dan lain-lain.

Untuk semakin membedakan diri dan mempertinggi Corporate Image-nya,
terlihat pula kecenderungan bergesernya PT.BASF Indonesia lebih ke arah Public
Relation dibandingkan dengan Advertising. Ini terlihat dari sedikit sekali PT.BASF
Indonesia mengiklankan produknya di media massa. Kalaupun mengiklankan, jenis
iklannya lebih mengarah ke iklan yang menonjolkan Image. Sehingga terasa PT.BASF

Indonesia lebih berkonsentrasi pada penyelenggaraan BASF Award.
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~Dari uraian diatas, menjadi menarik untuk mengetahui apakah BASF Award
memang benar-benar telah mempertinggi citré perusahaan PT.BASF Indonesia di mata
khalayaknya. Bila jawabannya ya, mal;a perlu kiranya mempertahankan keberadaan
BASF Award. Tentunya dengaﬁ berbagai penyempurnaan dan disertai dengan hal-hal
baru yang berbeda tiap tahunnya, sehingga menjadi suatu acara yang senantiasa
ditunggu-tunggu. Apalagi seperti tahun 1994 pagelaran BASF Award telah menelan
dana sangat tinggi. Alasan dari pihak BASF, saat ditanyakan masalah dana, adalah
mereka lebih mementingkan idealisme. Pernyataan tersebut menimbulkan pertanyaan,
apakah pengeluaran yang begitu banyaknya membawa dampak seperti yang
diinginkan?. Bila hasilnya adalah tidak, maka PT.BASF Indénesia dapat mencari
alternatif lain agar tetap dapat berkomunikasi dengan publiknya. Atau berupaya
memperbaiki penyelenggaraan, sehingga mencapai tujuan yang diharapkan, serta
menunjukkan keprofesionalannya.

Selanjutnya akan dapat dianalisis faktor-faktor penunjang keberhasilan suatu
special event-dalam hal ini BASF Award-dalah mempertinggi citra perusahaan, bila
event ini dianggap telah mempertinggi citra perusahaan PT.BASF Indonesia.
Maksudnya agar faktor-faktor penunjang keberhasilan itu dapat diterapkan pada special
event lain, untuk organisasi lainnya, sehingga dapat berjalan lancar dan mencapai
tuj\L‘lannya. Begitu pula sebaliknya bila event ini dianggap tidak mempertinggi corporate
image PT.BASF Indonesia,maka faktor-faktor penyebab kegagalannya dapat diketahui.
Sehingga pada kesempatan lain tidak terulangi lagi, karena telah dilakukan upaya-upaya

tertentu untuk menghindarinya.
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1.3. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui andil BASF Award sebagai sarana Public Relation dalam upaya

mendukung peningkatan citra perusahaan PT. BASF Indonesia.

2. Mengetahui pendapat khalayak mengenai sukses tidaknya suatu special event dalam

mempertinggi citra perusahaan, terutama dalam penyelenggaraan BASF Award

1.4.

I.4.1.

1.4.2.

Signifikansi Penelitian

Signifikansi Akademis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah kajaian ilmiah Public
Relation, khususnya penyelenggaraan Special Event.

Memberikan sumbangan data empiris dan analisis ilmiah tentang peran Public
Relation, dalam hal ini Special Event, guna memelihara dan mempertinggi citra
perusahaan.

Signifikansi Praktis

Hasil penelitian dapét dimanfaatkan sebagai sumber informasi untuk kiat-kiat
yang baik dalam penyelenggaraan Special Event.

Hasil penelitian juga dapat dimanfaatkan sebagai masukan praktis bagi -

PT. BASF Indonesia untuk menyempurnakan pelaksanaan BASF Award.
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I.5.  KERANGKA PEMIKIRAN

LAERTEN A Wiy -

Komunikasi telah ada sejak dulu, dan berkembang sejalan dengan
perkembangan masyarakat. Komunikasi sekarang tidak lagi hanya merupakan upaya
orang agar tahu, tetapi juga agar orang lain melakukan sesuatu.13)

Sebenarnya apakah komunikasi itu ? Bernard dan Garry A.Steiner dalam
karyanya "Human Behaviour" mengatakan ;

"Communication : the transmission of information, ideas, emotion, skills, .

etc., by the use of symbols, words, pictures, figures, graphs, etc. It is the act ~

or process of transmission that ussualy called comunication ".14)

Kemudian Gerard Miller menambahkan dalam karyanya "On Defining Communication
o B it , ) . o ' Q-"?‘
Another Stab ", ia mengatakan : P

"In_the main, communication has its central interest those behavioral J

situations inwich a source transmit a message to a receiver with consius -~

intent to affect the latte's behavior".15)
Didalam definisi ini, Miller memperluas pengertian komunikasi dengan tujuan
perubahan perilaku.
Sementara itu apakah tujuan dan fungsi-fungsi dari komunikasi ? Menurut R.Wayne
Pace, Brant D.Peterson dan Dallas Burnet, tujuan sentral dari komunikasi :

1. To secure understanding-memastikan pemahaman

2. To establish acceptance-membina penerimaan

3. To motivate action-memotivasi tindakan. 16)

13) Onong Uchjaya Effendy, " Hubungan Masyarakat : Suatu Studi Komunikologis”, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya,
1992), hal 48

14) Ibid.

15) Ibid, hal.49.

16) Ibid
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Komunikasi seperti dijelaskan di atas merupakan suatu proses. Untuk lebih
jelasnya bagaimana proses itu berlangsung diperlukan suatu model. Dalam hal ini tentu
saja model komunikasi. Salah satu model komunikasi yang relevan dengan
permasalahan penelitian ini adalah S-M-C-R Model dari Berlo. S-M-C-R adalah

singkatan dari Source-Message- Channel-Receiver.17)

Model Berlo
J/

S M C R
Communication Skills Element Seeing Communication Skills
Attitudes Content Hearing Attitudes
Knowledge Treatment Touchfng Knowledge
Social System Structure Smelling Social System
Culture Tasting Culture

Sumber : The Process Of Communication, David Berlo, 1960.

Sumber dengan didasari oleh kemampuannya untuk berkomunikasi,
perilakunya, pengetahuan, sistim sosial dan budayanya, berusaha untuk mengirimkan

pesan-pesannya pada penerima yang didalamnya terkandung elemen, maksud struktur
dan juga perlakuan tertentu. Pesan - pesan itu dikirimkan melalui berbagai media.
Media-media tersebut bisa dilihat, didengar, disentuh, dicium baﬁnya, dirasakan, atau
campuran semuanya dengan harapan penerima dapat mengerti pesan yang disampaikan.
Penerima dapat mengerti pesan-pesan yang diéampaikan tersebut, selama ia mempunyai

salah satu faktor seperti yang dimiliki oleh sumber.

17)  Brent D.Ruben,"Communication And Human Behaviour", (New York : Macmillan Publising Company, 1984), hal.5.
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Sudah tentu pelaksanaan komunikasi itu mempunyai suatu tujuan, yaitu untuk
memperoleh efek yang diinginkan sumber. Kemudian efek tersebut akan menimbulkan
berbagai reaksi atau tanggapan. Pada akhirnya tanggapan itu dapat digunakan oleh
sumber sebagai bahan masukan untuk semakin menyempurnakan serta memperbaiki
komunikasi yang dilakukannya. Sehingga bila tadinya hanya merupakan "one >way
traffic of communication" (Komunikasi satu arah), menjadi "two ways traffic of
communication" (Komunikasi dua arah).

Two ways traffic of communication itu sendiri adalah salah satu aspek hakiki

dari Public Relations.18). Berarti disini sumber harus mengetahui efek atau akibat yang
ditimbulkan dari komunikasi yang dilakukannya, apakah ditanggapi secara positif atau
secara negatif. Jika tanggapan positif maka tehnik komunikasi yang telah dipergunakan,
akan tetap dilanjutkan dan dijadikan pola untuk kegitan selanjutnya.
Sedangkan bilamana tanggapan negatif yang didapat, maka tehnik komunikasi dalam
kegiatan berikutnya akan disempurnakan, bahkan diubah sampai memperoleh tehnik
komunikasi yang efektif dan efisien.19). Oleh sebab itu sebaiknya sebelum melakukan
komunikasi melalui kegiatan Public Relation, harus melalui perencanaan matang,

Di dalam buku tersebut dikatakan bahwa Public Relation mempunyai dua aspek
yang hakiki. Bila salah satu ‘tidak dipraktekkan, maka istilah Public Relation yang
digunakan tidak tepat. Kedua aspek tersebut adalah : sasaran PR (publik intern dan

publik extern), dan komunikasi dua arah ( two ways traffic of communication).

18) Onong Uchjaya, op.cit.; hal.10. Didalam buku tersebut dikatakan bahwa Public Relations mempunyai dua aspek yang hakiki.
Bila salah satu tidak dipraktekan, maka istilah Public Relations yang tidak digunakan tidak tepat. Kedua aspek tersebut adalah’
sasaran PR ( Public intern dan Public extern ), dan komunikasi dua arah (two ways traffic of communication)

19) Ibid
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Pemahaman tersebut tercermin dalam definisi Public Relation dari Institute of Public
Relation, yang mendefinisikan PR sebagai :

“the planned and suistained effort to establish and maintain goodwill and
mutual understanding between organisation and its publics”.20)

Bila suatu aktivitas PR dilakukan secara benar, maka akan didapat banyak
keuntungan. Menurut Philip Lesly, Keuntungan melakukan kegiatan Public Relation
antara lain :

1. Gengsi dan Citra

Reputasi adalah harta terbesar dari setiap organisasi, baik itu bila berhubungan

langsung atau tidak dengan publik. Setipa orang terpengaruh oleh reputasi, bila

memilih segala sesuatu yang dibelinya. Walaupun organisasi tersebut hanya

memproduksi permen karet hingga roda, gengsi menolong menjual barang
produksinya, manarik dealer, mendukung kemajuan penjualan, menarik
karyawan potensial, menyenangkan pemegang saham, meningkatkan daya saing
dari kompetitor utama, dan melicinkan jalan dalam memperkenalkan produk
baru. Para ahli mempromosikan kalimat lain untuk mendefinikan gengsi : Citra

Perusahaan. Survey dari penelitian pendapat perusahaan menemukan, bahwa

89% orang dewasa mengatakan reputasi dari suatu perusahaan sering

menentukan produk mana yang mereka beli.

2. Promosi produk dan jasa
Selera orang dibangun oleh pengaruh-pengaruh yang sering kali tidak disadari,

seperti apa yang mereka baca, radio dan TV, apa yang mereka lihat di film, apa

20) Penn, op.cit., hal IX 3.
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yang mereka dengar dari pembicaraan orang lain. Hal-hal tersebut mendukung
aktivitas penjualan langsung, memberi mereka dimensi baru. Mereka
mengasosiasikan nama produk dengan gengsi dari perusahaan.

3. Menemukan masalah dan kesempatan dimasa datang
Memonitor trend sosial, berupaya membuat strategi dan melaksanakannya,
memimpin program-program yang mampu menolong pengarahan trend, yang

merupakan fugnsi-fungsi penting dalam Public Relations 21)

Berbagai keuntungan public relation diatas, | dapat diperoleh melalui
sarana-sarana PR, seperti misalnya : hubungan dengan media, komunikasi lisan, iklan,
publikasi berkala, film, dan melalui ajang khusus (special events). Karena BASF Award
yang menjadi permasalahan -dalam skripsi ini, merupakan sarana PR yang berbentuk
Special Event, maka perlu diketahui apa itu Special Event.

Special event adalah salah satu kegiatan hubungan masyarakat yang penting,
karena mampu memuaskan minat banyak orang untuk ikut serta dalam suatu
kesempatan, Mampu meningkatkan pengetahuan, dan memenuhi kesenangan
penonton-cahaya, warna, suara, dan gerak 22). Special Event juga dimaksudkan
sebagai suatu peristiwa yang umumnya dilakukan untuk memperoleh perhatian media
massa 23). Maksudnya agar organisasi atau perusahaah yang bersangkutan mendapat

opini maupun citra yang menguntungkan,

21) Philip Lesly, "Everything You Need To Know About Public Relations", (Singapore : SSMB Publishing Division, 1993),
hal.11-12, '

. 22) Frazier Moore,"Hubungan Masyarakat :Prinsip, Kasus, Masalah",( Vol.I, Bandung : Remaja Rosdakarya, 1988 ), hal.331.

—323) Dra Arintowati H.Handoyo,MA, "Fungsi dan Peran Ajang Khusus Sebagai Salah Satu Kegiatan PR", ( Prasaran yang

disampaikan dalam Seminar Sehari Kiat Mengelola Special Event dan Pemanfaatan Periklanan Dalam Menunjang Citra

Perusahaan di Shangri-la Hotel, Jakarta, 26 Januari 1995)». )
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Special Event sendiri mempunyai elemen-elemen yang terdiri dari apa yang disebut
Philip Lesly , "News Ouestion". News Ouestion amat familiar diantara para jurnalis,
rumusan adalah " SW+1H ", yang terdiri dari :

* What ?

* Why ?

* When ?

* Where

* Who ?

* How ?.24)

Elemen-elemen tersebut harus diorganisasi secara terpadu, sejak mula'i merencanakan
special event yang akan diadakan.

Karena special event ini diliput dan diberitakan, baik dalam penerbitan karyawan
(house journal) juga media massa, maka dapat dikatakan kalau special event
menciptakan berita. Karena telah diberitakan di media massa, maka memungkinkan
masyarakat luas mengetahui adanya suatu peristiwa tanpa harus hadiz di tempat
kejadian. Special Event juga dirancang untuk menyampaikan pesan-peéan tertentu
tentang organisasi atau perusahaan, misalnya : kenyataan bahwa organisasi / perusahaan
tersebut memberikan tempat kerja yang baik dan menyenangkan, bahwa organisasi
tersebut merupakan warga yang bertangguné jawab sosial, merupakan tetangga yang

baik, bahwa organisasi/perusahaan tersebut merupakan pembayar pajak yang besar, dan

24) Lesly:op.cit,hal.106 et seq.
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sebagainya.25) Sehingga Youk Tanzil menyatakan, menurut pengalamannya Special
Event dapat diringkas dalam bentuk kalimat yang sederhana, yaitu : "Menyampaikan
Pesan dan Menciptakan Kesan".

Pesan adalah rangkaian kalimat yang singkat dan jelas, sedangkan Kesan adalah
dampak psikologis yang menggugah emosi.26)

Dibawah ini adalah tujuan diadakannya Special Event, yaitu :

menggalang dana

- promosi

partisipasi sosial,dll.27)

membangun citra perusahaan

Atau lebih luas lagi tujuan umum diadakan Special Event untuk :
1. memperlihatkan itikad baik organisasi kepada masyarakat
2. mempertahankan dan meningkatkan penerimaan masyarakat
3. meluruskan kesalahpahaman mengenai organisasi
4. meyakinkan keberadaan organisasi menguntungkan khalayak
5. memperoleh rekanan atau agen baru
6. memperoleh langganan atau nasabah baru.28)
Special Event itu sendiri ada berbagai macam jenisnya, diantaranya : konferensi,

pameran, pertunjukkan, peringatan, award, kontes, parade, dan masih banyak lagi.

25) Handoyo., op.cit.

26) Youk Tanzil, "Peranan_Mult{ Media Dalam Special Event", (Prasaran yang disampaikan dalam seminar sehari Kiat
Mengelola Special Event dan Pemanfaatan Periklanan dalam Menunjang Citra Perusahaa,di Shangri-la Hotel, Jakarta,26
Januari 1995)

27) Ibid,

28) Handoyo., op.cit.
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Kesemua jenis Special Event itu dapat digabungkan satu dengan yang lain, untuk
menambah kemeriahan dan daya tarik. Misalnya saja dengan disertai jamuan makan
lengkap atau dengan menyuguhkan hiburan-hiburan.

Melihat uraian diatas, maka BASF Award dapat dikategorikan Special Event
(mempunyai elemen-elemen SW+1H) berjenis Awarding yang diramu dengan
pertunjukkan seni.

Awarding sendiri (hadiah khusus) adalah special event dimana dalam ajang

tersebut diberikan penghargaan bagi mereka-mereka yang dianggap berjasa bagi
organisasi atau perusahaan.
Award ini dapat diperuntukkan bagi para karyawan, pemilik saham, pedagang,
pelanggan, dan lain-lain. Sedangkan bentuk penghargaan yang diberikan dapat berupa
trophy, sertifikat, medali, darmawisata, pesta makan, juga promosi. Semua itu imbalan
terhadap saran, jumlah kehadiran, lama bertugas, prestasi penjualan, atau
prestasi-prestasi lainnya.29)

Special event juga menggunakan berbagai media, tetapi biasanya media yang
digunakan adalah media pertemuan, seperti halnya BASF Award. Kelebihan dari media
pertemuan, adalah :

1. Dalam suatu media pertemuan, baik komﬁnikator (pembicara) maupun komunikan
(pendengar) sama-sama  mempunyai kesempatan untuk berdiskusi atau

mengadakan tanya jawab.

29) Moore.,op.cit,hal 335.
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2. Dalam media pertemuan, dapat digunakan bermacam-macam sarana pendukung
seperti foto, slide, OHP, papan tulis, film, video, dsb.

Sedangkan kelemahan dari media pertemuan antara lain :

1. Jika undangan tidak hadir, maka media ini sangat tidak efektif.

2. Dibanding dengan media massa, khalayak media pertemuan amat terbatas.

3. Karena media pertemuan sering menggunakan komunikasi lisan, besar
kemungkinan terjadi salah pengertian atau ketidaksesuaian dalam menerjemahkan
pesan-pesan yang disampaikan.

4. Selama kegiatan berlangsung, para hadirin perlu berkonsentrasi secara penuh.30)

Dengan kegiatan Public Relation, selain uﬁtuk meningkatkan citra, kesalahan-
kesalahan yang diperbuat diusahakan untuk diperbaiki, sekaligus memungkinkan
pendistribusian informasi untuk menciptakan pengetahuan. Sudah tentu pesan-pesan
yang diinformasikan itu harus mempunyai kredibilitas. Kredibilitas dapat diperoléh
dengan menggunakan metode-metode PR, melalui alat-alat PR (misal : press release,
buletin perusahaan, special event, dll) yang tepat agar mengubah situasi permusuhan
menjadi  simpati, lalu membuat keadaan simpati itu menjadi diterima,
selanjutny;ihengubah situasi tidak diacuhkan menjadi tertarik, dan terakhir mengubah
situasi yang mengabaikan informasi menjadi pengetahuan. Ini yang disebut sebagai "The

PR Transfer Process". Lengkapnya adalah seperti gambar di halaman berikut ini :

30) Handoyo, op. cit.
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Gambar 1
The PR Transfer Process
SITUATION ACHIEVEMENT
Hostility » Simpathy
Simpathy » Acceptance
Apathy * Interest
Ignorance » Knowledge

Sumber : Frank Jefkins, Essential of PR, 1988

Dengan demikian, apakah dengan menyelenggarakan BASF Award, PT. BASF
Indonesia telah mencapai tujuannya yang diinginkannya ? Untuk menjawab peftanyaan
itu perlu diadakan evaluasi. Mengevaluasi proyek sering dikatakan memberitahukan
sejauh mana proyek mencapai sasarannya.31).
Atau menurut Glen M.Broom dan David M.Dozier, dalam bukunya "Using Research
In Public Relation", yang mengatakan :

"Evaluation is determining the wo.rth of something. Evaluation research

uses scientific procedures to collect,analyze, and interpret information to
help determine the worth of something."32)

Kemudian menurut Harold Oxley evaluasi itu sendiri ada dua macam, yaitu :
1. Evaluasi Formatif = evaluasi yang dilakukan selama proyek berlangsung.
2. Evaluasi Sumatif = evaluasi yang dilakukan sesudah proyek berlangsung.33)

Menurut Bill Penn evaluasi suatu program Public Relation dapat diukur melalui :

31) Harold Oxley, "Public_Relation : Prinsip,Persiapan, dan_Pengembangannya", (Jakarta:PT.BPK Gunung  Mulia,
1993),hal.159.

32) Glen M.Broom, David M.Dozier,"Using Research In Public Relation ( New Jersey : Prentice Hall, 1990 ), hal.77.

33) Oxley, op.cit., hal.162.
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- sales
- media coverage
- Public awareness dan attitudes.34)
Evaluasi itu sendiri juga merupakan tahap terakhir dari empat tahap atau proses
Public Relation menurut Cutlip dan Center, yang masing-masing terdiri atas :
1. Penemuan masalah dan pengumpulan data
2. Perencanaan
3. Pelaksanaan Komunikast
4, Evaluasii"/ ’35)
K;rena itu evaluasi untuk sebuah special event penting sekali, apalagi bila
merujuk pendapat Youk Tanzil tentang pelaksanaan special event di Indonesia pada

umumnya, yaitu

i

lahirnya sebuah kebutuhan

pemesanan tempat tanpa pertimbangan detil kebutuhan

§

penetapan tanggal, tema acara dan susunan acara sesuai pesanan atasan

pencetakan dan pengiriman undangan pada saat-saat terakhir.

produksi sarana multi media dalam waktu singkat.
Sehingga hasil akhir yang diperoleh seringkali tidak seperti yang diharapkan, sebab
waktu persiapan yang tidak cukup, dan akhirnya ada slogan yang selalu keluar dari

pihak penyelenggara, yaitu : "Next time better".36)

34) Penn,op.cit., hal.173.
35) Astrid S.Susanto, “Komunikasi Dalam Teori Dan Praktek”, ( Vol 111, Bandung : Binacipta, 1989 ), hal.124
36) Tanzil, op.cit.
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Seperti telah diuraikan diatas bahwa diadakannya BASF Award sebagai sarana
atau alat PR mempunyai tujuan untuk mempertinggi corporate image PT.BASF
Indonesia. Sebab citra adalah wujud dari kegiatan PR. Menurut Frank Jefkins dalam

bukunya "Essential Of PR" ada beberapa citra atau image dalam kegiatan Humas, yaitu:

1. The Mirror Image = citra yang timbul sebagai cermin pribadi yang berada dalam
organisasi, khususnya pimpinan.

2. The Current Image = Citra yang timbul di luar perusahaan berdasarkan
pengalaman atau informasi dan pengertian, yang umumnya minim.

3. The wish Image = citra yang diinginkan, berkaitan dengan positioning yang
dilakukan perusahaan.

~ 4. The Corporate Image = citra dari perusahaan itu sendiri, lepas dari produk yang
ditawarkan. Dapat terbentuk melalui sejarah perusahaan, kualitas produk, stabilitas
keuangan, reputasi, profesionalisme, manajemen, dil. (Dalam penelitian ini
pengelolaan BASF Award). _ |

5. The Multiple Image = Citra yang timbul berdasarkan berbagai atribut
perusahaan, misal : seragam. Selain itu dapat pula dibentuk berdasar desain logo,

tata ruang,dll.37)
Image adalah wujud dari kegiatan PR, sedangkan sasaran dari kegiatan PR adalah :
1. Publik intern : meliputi khalayak dalam organisasi, seperti karyawan, staf
direksi, dll.
2. Publik extern : mencakup khalayak luar organisasi, tetapi masih atau diduga

memiliki hubungan dengan organisasi.38)

37). Jefkins., op.cit., hal.104.
38). Onong Uchjaya., op.cit., hal.10
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Maka jika dilihat dari masalah yang akan diteliti,, BASF Award dengan demikian
diperuntukkan bagi publik extern PT.BASF Indonesia. Sebab dipersembahkan bagi
insan musik Indonesia dan industri musik Indonesia serta segala industri terkait. Berarti
penting pula untuk mengetahui efek pagelaraﬁl BASF Award bagi publik tersebut, yang
biasanya efek dari suatu program terdiri dari :

1. Knowledge

2. Predispositions = oppinion and attitudes

3. Behavior.39)

Kemudian penting pula mengetahui sedikit tentang Industri Rekaman. Industri rekaman
sebenarnya terdiri dari berbagai bidang pekerjaan, dari pekerjaan-pekerjaan kreatif
hingga pekerjaan mengorganisasi umumnya. Walaupun demikian Joseph R. Dominick
dalam Bukunya "The Dinamics Of Mass Communication"”, menyatakan kalau industri
rekaman dapat dibagi dalam empat segmen, yaitu :

1. Tale’nt

2. Production

3. Distribution

4. Retail.40)

Talent atau bakat disini termasuk didalamnya artis, baik itu penyanyi atau musisi,
kemudian pencipta lagu, penulis lirik, penata musik. Mereka berharap memperoleh
pendapatan dengan merekam dan menjual lagu-lagu mereka. Sedangkan produksi

adalah dimana suatu album kaset dibuat oleh perusahaan rekaman, yang didalamnya

39) Broom, Dozier, op.cit., hal 79.
40) Joseph R.Dominick, "The Dinamics Of Mass Communication”, ( New York : Random House, 1983), hal.243.
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5. Promotion department, bertanggung jawab melaksanakan kegiatan promosi,
seperti memastikan lagu-lagu produksi perusahaannya disiarkan distasiun-stasiun
radio atau video clip-nya ditayangkan di televisi.

6. Publicity department, bagian ini bertanggung jawab untuk membuat media
menulis tentang perusahaan atau produk-produknya, dan memasok konsumen juga
pers dengan informasi-informasi yang dibutuhkan.

7. Artist development department, bertugas menrancang karir selanjutnya bagi si

artis yang bernaung di dalam perusahaan. Termasuk menjadwalkan tour, konser,

dil.43)

I.6. METODOLOGI PENELITIAN

1.6.1. Metode Penelitian

Penelitian-penelitian yang dilakukan dalam ilmu sosial dapat dikelompokkan

dalam tiga kelompok, yaitu penelitian eksplorasi, deskriptif dan analitis. Pembahagian

ini berhubungan dengan tingkat analitis yang direncanakan oleh peneliti terhadap data
yang dikumpulkannya.44)
Karena penelitian ini ingin menjawab permasalahan, yaitu apakah memang benar

BASF Award, sebagai suatu special event telah mengangkat Citra Perusahaan PR}
-

dilakukan. Pertama, karena disini tujuan peneliti adalah untuk memperoleh informasi

secara lengkap . Metode ini memecahkan masalah yang diteliti, dengan menggambarkan

43) Ibid S
44) Manase Malo, "Metode Penelitian Soslal", (Modul 1-5, Karunika, 1986 ), hal.23.
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atau melukiskan keadaan objek penelitian saat ini, berdasarkan fakta-fakta yang
tampak, dan sebagaimana adanya.45) Pertanyaan kedua yang ingin dijawab daiam
penelitian ini, dimulai dengan kata "apakah', dalam kata tanya ini merupakan ciri
penelitian deskriptif. 46) Kemudian terakhir, penulis berusaha mengembangkan konsep
dan mencari fakta, tetapi tidak melakukan pengujian hipotesis.47)

Penelitian deskriptif sendiri bertujuan untuk : |
1. Mengumpulkan informasi aktuaj secara rinci.
2. Identifikasi masalah atau memeriksa kondisi.
3. Membuat perbandingan atau evaluasi.
4. Menentukan apa yang dilakukan orang lain dalam menghadapi masalah
yang sama 48).
Bila melihat pada butir yang ketiga dari tujuan penelitia;l deskriptif, maka penelitian
ini bertujuan untuk evaluasi sumatif. Karena dilakukan setelah Special event yang
bersangkutan, selesai pelaksanaanya.

Menurut Harold Oxley, orang yang membuat evaluasi tentu ingin mengetahui
tingkat pencapaian sasaran suatu proyek.49) “
Selanjutnya Oxley pun berprinsip :

?Evaluasi sumatif dirancang dari suatu proyek untuk menarik semua jenis

informasi yang dibutuhkan oleh perusahaan untuk mempertahankan
kemampuannya dan mengarahkan dirinya sendiri ”.50)

45) H.Hadari Nawawi, H.Mimi Martini,"Penelitian Terapan", (Yogyakarta : Gajah Mada University Press,1994 ), hal.73.
46) Malo, op.cit., hal 23.

47) Masri Singarimbun,” Metode Penelitian Survai”, (Jakarta : LP3ES,1989), hal.5.

48) Drs. Jalluddin Rakhmat, Msc, “Metode Penelitian Komunikasi”,(Bandung : Remaja Resdaraya, 1984) hal 25

49) Oxley, op.cit.,hal.164.

50) Ibid., hal. 165.
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Tujuan awal dari setiap ilmu adalah untuk "membangun teori" melalui
penciptaan baru (dari yang tidak ada menjadi ada) serta penyempurnaan teori yang telah
ada. Upaya untuk mencapai tujuan tersebut dilakukan melalui "metode ilmiah"
(scientific method). Dalam ilmu sosial ada dua metode utama yang digunakan, yaitu
kuantitatif dan kualitatif.

Pada penelitian ini akan digunakan "metode kuantitatif’, untuk memperoleh
data tentang pendapat khalayak. Dalam penelitian kuantitatif kondisi ideal dari sesuatu
diterjemahkan dalam bentuk angka atau simbol. Sementara itu untuk penelitian
kualitatif menterjemahkannya dengan uraian tentang kondisi ideal dari sesuatu itu.S1).
‘Hanya kelebihan dari metode kuantitatif, metode ini memungkinkan sampel yang
diambil lebih banyak, atau dalam penelitian ini pendapat khalayak yang ingin diketahui
lebih banyak. Sedangkan mengenai ketuntasan menggali varibel atau gejala didalamnya,
tidak ada perbedaan, karena sama-sama tergantung pada ketajaman memilah-milah
variabelnya dan gejala didalamnya.52)

Pada bagian kerangka pemikiran, Bill Penn berpendapat untuk melihat
keberhasilan dari suatu program dapat dilihat dari sales, media coverage dan pendapat
khalayak. Tetapi karena pada skripsi ini hanya membahas pendapat khalayak, maka

sales dan media coverage akan dikesampingkan.

1.6.2. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah sekumpulan unsur atau elemen yang akan menjadi obyek

51) Nawawi, Martini, op.cit., hal.171.
52) Ibid.
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penelitian. Dimana elemen populasi itu merupakan satuan analisis. Pada dasarnya
populasi itu adalah merupakan himpunan semua hal yang ingin diketahui. Jadi dapat
berupa lembaga, individu, kelompok, dokumen dan konsep. Populasi ada dua, yaitu
populasi target dan populasi survey. Populasi target adalah populasi yang ditentukan
sesuai permasalahan penelitian. Sementara itu populasi survey adalah populasi yang
terliput dalam penelitian yang dilakukan.53) Populasi target dari penelitian ini adalah
khalayak eksternal dari PT.BASF Indonesia. Khalayak eksternal yang dipilih sebab
BASF Award memang dipersembahkan bagi insan musik Indonesia berprestasi.

Karena publik external dari PT.BASF Indonesia amat beragam, maka yang
dijadikan unit analisa hanya publik eksternal yang dianggap relevan dengan permasa-
lahan. Yang pertama artis, kemudian produser (industriawan musik), penata musik, dan
pencipta lagu. Keempat macam khalayak tersebut, akan dipilih secara "purposive",
karena responden dianggap benar-benar dapat memberikan data yang akurat.54)
Untuk lebih jelasnya khallayak yang akan dijadikan/memenuhi syarat sebagai sempel
akan diuraikan satu persatu.

1. Artis Musik Indonesia

Artis musik Indonesia dipilih sebagai salah satu satuan analisa, karena BASF
Award memang diperuntukkan bagi mereka. Diharapkan motivasi para artis itu semakin
terpacu dengan adanya ajang yang dapat mengukur préstasi mereka secara berkala ini.
Artis yang dipilih sebagai responden harus memenuhi kriteria-kriteria sebagai berikut,
seperti : salah satu albumnya pernah direkam diatas pita kaset BASF.Kemudian buah

karyanya pun cukup sering tampil di media-media elextronik (televisi atau radio).
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Begitu pula dengan pemberitaan dirinya, di media-media cetakcukup banyak. Sehingga
otomatis namanya dikenal masyarakat luas. Artis musik Indonesia itu sendiri terdiri
dari penyanyi dan musisi, baik yang dikenal secara perorangan maﬁpun grup musik.
2. Industriawan Musik

Industriawan musik menjadi salah satu satuan analisa, karena merekalah yang
merupakan pambeli langsung dari pita kaset BASF, untuk kemudian diisi dengan
lagu-lagu karya para musisi dan penyaﬁyi. Sehingga merekapun mau tidak mau
menjadi salah satu publik external yang penting bagi PT. BASF Indonesia. Industriawan
musik-atau lebih sering diseﬁut produser yang dipilih sebagai responden, harus
memenuhi kriteria-kriteria tertentu. Yang pertama adalah, produser adalah pekerjaan
utamanya ( bukan artis yang memproduseri albumnya sendiri ). Dan yang kedua, hingga
kini Industriawan yang bersangkutan masih aktif mengeluarkan album-album baru.
Kriteria terakhir adalah si Industriawan pernah meng-gunakan pita-pita kaset kosong
BASF.
3. Penata Musik

Penata musik juga menjadi salah satu unit analisa, karena keberadaan serta
keberhasilan sebuth album, tidak lepas dari keahliannya yang membuat suatu lagu
menjadi lebih indah. Selain itu tersedia pula sebuah trophy bagi mereka, untuk kategori
artistik aransemen/tata l‘agu terbaik. Karena itu penata musik termasuk pula di dalam
insan musik Indonesia yang penting perannya dalam industri rekaman Indonesia.
Sedangkan mereka yang dijadikan responden adalah yang karyanya pernah direkam

diatas pita kaset BASF.
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4. Pencipta Lagu

Seorang pencipta lagu selain termasuk sebagai insan musik rekaman Indonesia,
juga yang menciptakan karya-karya yang patut dinikmati masyarakat, bahkan tidak
jarang karya si pencipta lagu dapat mengangkat nama seorang artis musik. Dengan
demikian keberadaannya turut dianggap penﬁng oleh PT. BASF Indonesia, yang oleh
karena itu menyediakan pula trophy untuk pencipta lagu, dengan kategori artistik
tembang terbaik. Kriteria untuk pencipta lagu yang dianggap layak menjadi responden
adalah yang lagu ciptaannya pernah direkam diatas pita kaset BASF.

Sebagai langkah pertama telah disebarkan 15 daftar pertanyaan yang
berhubungan dengan BASF Award pada insan musik rekaman Indonesia, baik yang
pernah maupun tidak pernah merekam karyanya diatas piia kaset BASF. Pada daftar
pertanyaan tersebut semua pertanyaan berjenis pertanyaan terbuka. Maksudnya agar
diperoleh pernyataan-pernyataan yang memang benar-benar keluar dari si insan musik
atau benar-benar beredar dikalangan industri musik rekaman Indonesia tentang BASF
Award.

Setelah  jawaban-jawaban  diperoleh dari responden awal tersebut,
jawaban-jawaban itu di-inventarisasi. Kemudian dipilih pernyataan-pernyataan yang
kira-kira signifikan dan dapat menjawab pertanyaan di dalam penelitian ini. Selanjut-nya
dibuatlah kuesioner untuk 100 orang responden, dengan 50 orang sebagai pembanding
(control group). Ke-100 responden itu adalah mereka yang pernah merekam karyanya

diatas pita kaset BASF, sedéngkan 50 orang lainnya adalah mereka yang tidak pernah

Penggunaan Spesial..., Laila Azra, FISIP Ul, 1995




32

merekam suaranya diatas pita kaset BASF (non-BASF). Komposisinya adalah sebagai

berikut :
Artis Penata Pencipta Produser Total
Musik Lagu
BASF 70 15 10 5 100
Non-BASF 35 8 5 2 50

Komposisi tersebut diambil berdasarkan kenyataan bahwa trophy BASF Award
kebanyakan ditujukan kepada artis, sehingga mayoritas responden ditetapkan berprofesi
artis, tentunya tanpa mengecilkan arti dari responden non-artis. Lagi pula dalam
realitasnya jumlahnya lebih besar dari ke—é profesi lainnya. Sedangkan dipilihnya
kelompok pembanding yang merupakan insan musik yang tidak pernah menggunakan
pita kaset BASF, dengan pertimbangan karena bisa saja mereka yang merekam
karyanya diatas pita kaset BASF mengatakan bahwa ajang BASF Award lebih baik
dibanding ajang lainnya, sehingga pendapat mereka tidak objektif lagi. Lagi pula dengan
adanya control-group itu mungkin didapat pendapat-pepdapat lainnya yang dapat
memperkaya hasil penelitian ini.

Kemudian kuesioner (dapat dilihat pada lampiran) yang dibuat terdiri dari
pertanyaan-pertanyaan tertutup, dengan menggunakan sistem Likert. Yaitu sistem yang
mana jawabannya terdiri dari lima kategori, yaitu : sangat tidak setuju, tidak setuju,
netral, setuju, sangat setuju. Hanya saja di dalam penelitian ini ke-lima kategori tersebut
lebih diperinci lagi menjadi 20 skala. Dimana mereka yang menjawab 1-4 berarti

termasuk kategori 1 atau sangat tidak setuju, kemudian yang menjawab 5-8 masuk
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kategori tidak setuju, 9-12 berarti menjawab netral, dst. Hal itu dilakukan agar dapat
dilihat kecenderungan yang lebih cermat lagi. Misalnya saja seseorang bimbang untuk
memilih netral atau setuju untu‘,k suatu pernyataan, ia sebenarnya netral tetapi agak
setuju, dengan sistem Likert yang telah diperinci ini, ia dapat memilih skala 11 atau 12
yang masih termasuk kategori netral.

Setelah semua jawaban diperoleh akan dibuat tabel frekuensi untuk keseluruhan
pertanyaan dari tiap-tiap jenis responden, sehingga memungkinkan dilihatnya
perbedaan-perbedaan pendapat dari tiap résponden. Juga akan dilengkapi dengan grafik
gabungan dari beberapa pertanyaan, untuk melihat konsistensi jawaban dari tiap.

responden.

1.6.3. Operasionalisasi Konsep

Dalam setiap permasalahan penelitian, selalu tercakup konsep-konsep tertentu
yang hendak diteliti atau diukur. Konsep-konsep mengenai gejala sosial t;iasanya tidak
dapat diukur secara langsung. Tidak seperti halnya gejala-gejala ilmu eksakta.
Walaupun demikian konsep-konsep tersebut dapat diukur dan diamati, melalui tata cara
tertentu pula. Fungsi konsep disini, untuk menyederhanakan pemikiran terhadap ide-ide
,hal-hal, benda-benda, maupun gejala sosial, agar memungkinkan adanya

keteraturan.55)

Karena penelitian ini berusaha untuk mengetahui apakah BASF Award sebagai

55) Ibid, hal 5
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Special Event yang merupakan sarana Public Relation meningkatkan citra perusahaan
PT. BASF Indonesia, maka perlu ditetapkan hal-hal yang dapat digunakan untuk
menunjukkan adanya konsep citra perusahaaﬁ dan juga Special Event.

I.6.3.1\\Special Event”_s} W/

Menurut Frazier Moore, Special Event adalah salah satu kegiatan hubungan
masyarakat yang penting, karena mampu memuaskan minat banyak orang untuk ikut
serta dalam suatu kesempatan, mampu meningkatkan pengetahuan, dan memenuhi
kesenangan penonton-cahaya, warna, suasana, suara dan gerak. Singkatnya menurut
Youk Tanzil, Special Event adalah penyampai pesan dan pengelola kesan.

Special Event mempunyai 6 elemen yang menurut Philip Lesly disebut New
Question, yaitu SW-+1H. Masing-masing What, Why, When, Where, Who, dan
How. Komponen-komponen dari What adalah bentuk acara, pendanaan dan kesan yang
ditampilkan. Sedangkan Why adalah tujuan dan maksud dari diadakannya Special
Event. Kemudian When adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan waktu Where
adalah lokasi dimana acara berlangsung. Selanjutnya Who adalah siapa saja yang akan
menghadiri malam pagelaran, apakah itu panitia, pengisi acara bahkan penonton. Yang

terakhir adalah How adalah penjurian dalam BASF Award.
I.6.3.2 Citra Perusahaan

Citra perusahaan di dalam penelitian ini adalah citra perusahaan itu sendiri, lepas

dari produk yang ditawarkan, yang menurut Frank Jefkins adalah :
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" A correct Image or impresion of the organisation as a whole. The
organisation will be judged by its behaviour and what is known and
understood about it. The Corporate Image can have hallo effect on the
company recruitment, trading, financial and other activities. It is bound up
in the good name of the company."56)

Karena BASF Award adalah suatu program Public Relations, maka bila ingin
mengetahui berhasil tidaknya program Public Relations, menurut Bill Penn dapat
dilihat melalui :

- sales
- media coverage
- Pendapat/prilaku khalayak

Dalam penelitian ini yang dilihat adalah pendapat khalayak, yang berarti di
dalam penelitian ini khalayak dimintai penilaiannya terhadap andil BASF Award dalam
turut andil meningkatkan citra PT. BASF Indonesia. Pendapat khalayak itu sendiri
adalah pandangan, pikiran dari orang-orang yang terlibat baik langsung maupun tidak
dalam suatu lembaga atau organisasi.

Khalayak yang diambil adalah : 1. Artis
2. Pencipta lagu
3. Penata musik
4. Produser

Dengan komposisi seperti yang telah dijabarkan dalam bagian polulasi dan

sempel. Komposisi demikian disesuaikan dengan realita yang ada, bahwa di dalam

56) Jefkins, op.cit.,hal.76.
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industri rekaman jumlah artis lebih banyak dibanding ketiga profesi lainnya. Kemudian

selain itu BASF Award memang Special Event yang dipersembahkan bagi mereka.

L.6.3.3. Alur Pemikiran avge

Elemen-elemen 5W+1H menentukan berhasil tidaknya penyelenggaraan suatu
Special Event, karena suatu Special Event dibangun oleh elemen-elemen tersebut.
Special Event selaku sarana Public Relation mempunyai andil dalam meningkatkan
serta memperkuat wujud kegiatan Public Relation, yatiu citra, dalam hal ini citra
perusahaan. Dimana berhasil tidaknya program Public Relation dapat diketahui salah
satunya melalui pendapat khalayak, yang dalam penelitian ini adalah insan industri

musik rekaman Indonesia, yang terdiri dari artis, pencipta lagu, penata musik serta

produser.
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1.6.4. Metode Pengumpulan Data

Data-data yang akurat merupakan faktor penting dalam mencoba
mengidentifikasi faktor-faktor penyebab masalah. Karena hasilnya baru ;akan dapat
dikatakan berhasil serta dapat diterima bila didukung oleh data yang akurat tersebut.

Metoda yang digunakan untuk mengumpulkan data informasi guna menyusun
penelitian ini adalah melalui beberapa metode :
1 Kuesioner

Jawaban diperoleh berdasarkan daftar pertanyaan yang telah dibuat. Disini
tidak terjadi wawancara tatap muka antara responden dan peneliti. Sehingga responden
dengan leluasa dapat mengisi kuesioner tanpa takut pendapatnya dinilai salah, atau
tanpa takut pendapatnya diketahui. Tehnik ini dipilih sebab penelitian menggunakan
analisa kuantitatif. Kemudian teknik kuantitatif ini memungkinkan sampel yang diambil
lebih banyak.
2, Studi Kepustakaan |

Penelitian ini merupakan upaya untuk memperoleh teori-teori yang akan
digunakan, serta data-data sekunder yang dibutuhkan serta turut mendukung penelitian
ini. Caranya dengan mendapatkannya dari buku, artikel-artikel majalah, surat kabar,

juga brosur dan literatur perusahaan.
1.6.5. Keterbatasan Penelitian

Tehnik pengambilan sampel secara purposive sering kali dipertanyakan

keterwakilannya. Oleh karena itu penelitian ini mencoba mengatasinya dengan
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mengkategorikan responden serta menentukan jumlah setiap katagori responden.
Dengan upaya tersebut sampel diharapkan dapat proporsional dan mewakili populasi
secara menyeluruh.

Selain itu instrumen yang digunakan dalam penelitian ini memang ﬁlenghasilkan
data-data kurang mendalam serta luas, karena responden tergiring pada pernyataan-
pernyataan yang ada dalam instrumen. Tetapi hal tersebut diatasi dengan terlebih
dahulu melakukan assesment, dengan membagikan lembar pernyatan yang berisi

pernyataan-pernyataan terbuka.
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BAB II

GAMBARAN UMUM BASF

IL.1. Sejarah Dan Tinjauan Umum Perusahaan

Sebelum mengulas mengenai segala sesuatu tentang BASF Award, maka untuk
lebih mengenal event ini, akan ditulis pula méngenai latar belakang perusahaan secara
keseluruhan, yaitu PT.BASF Indonesia, juga perusahaan induk BASF
Aktiengesellschaft, beserta tujuan serta filosofi setiap perusahaan BASF diseluruh
dunia. Baru kemudian dibagian kedua mengenai segala sesuatu tentang BASF Award,

dan bagian tiga gambaran tentang industri rekaman Indonesia.

11.1.1. BASF Aktiengeselischaft

BASF adalah perusahaan raksasa asal Jerman, didirikan pada tahun 1865.
BASF adalah singkatan dari Bodische Anilin/ und Soda Fabrik, yang pada awalnya
memproduksi tar batu bara, tetapi sekarang BASF telah bergerak di jalur cepat
berbagai sektor, dengan pengelolaan modern. ABerawal dari sebuah pabrik kecil di tepi
sungai Rhine, kota Ludwigshaven, saat ini BASF telah menjadi salah satu perusahaan
multinasional besar di dunia. Terbukti dengan memiliki 350 cabang dan afiliasi, baik

yang berada di Jerman sendiri, maupun diluar Jerman, termasuk Indonesia.
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Pabrik pusat dan perkantorannya, berdiri diatas 7,11 km persegi dén hanya 5.4
km persegi jauhnya dari sungai Rhine. Didalam komplex pabrik dan perkantoran pusat
tersebut berdiri 1700 bangunan. Untuk dapat berproduksi, diperlukan serta tersedia
5000 macam pekerjaan yang berbeda. Sementara itu diluar Jerman terdapat 39 pabrik
BASF yang tersebar diseluruh dunia.

Berbagai produk telah dihasilkan; antara lain ; minyak, gas, produk pertanian,
plastik, serat,bahan;bahan kimia, produk konsumen, dll. Melalui produk-produknya
BASF telah mampu melayani konsumen dari 170 negara diseluruh dunia. Oleh karena
itu BASF memperkerjakan lebih dari 134.000 karyawan di Eropa, Amerika, Afrika;

Australia, dan Asia.

I1.1.2. Tujuan BASF

Tujuan utama dari BASF adalah untuk memperkuat posisinya di dalam
kompetisi global dunia, sehingga mampu mempertahankan kelangsungan hidup
perusahaan untuk jangka panjang. Untuk itu BAF berusaha untuk mewujudkan
tujuannya dengan berbagai cara, seperti . memelihara serta membina keahlian pekerja
yang berkualitas, penggunaan teknologi canggih, pemeliharaan dan peningkatan
performa perusahaan, juga pemasukan yang stabil didasarkan oleh struktur keuangan
yang solid.

Oleh sebab itu BASF berupaya untuk menemukan dan memenuhi kebutuhan

konsumennya akan produk-produk berkualitas tinggi. Tentunya disertai dengan adanya
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berbagai inovasi, sehingga dapat memberikan sumbangan pada perkembangan
perekonomian internasional, disamping memuaskan konsumennya.

Karena beroperasi di banyak negara (iiluar Jerman, untuk kelancaran usahanya,
BASF sedapat mungkin menjadi patner usaha yang dapat diandalkan. Dengan cara
bersikap kooperatif, mematuhi hukum setempat yang berlaku, dan mempunyai

tanggung jawab sosial pada lingkungan sekitarnya.

11.1.3. PT. BASF Indonesia

PT. BASF Indonesia Magnetics pertama kali didirikan di Indonesia pada tahun
1676, sebagai usaha bersama antara 3AST Aktiengesel'schat dengan perusahaan swasta
Indonesia PT. Urecon Utama. Perusahaan ini memproduksi pita kaset magnetik dan
bungkus kaset, yang mulai beroperasi tahun 1977. Kemudian dengan patner yang sama
pula, ditahun yang sama (1977), BASF mendirikan perusahaan yang kedua. Kali ini
memproduksi zat pewarna anorganik dibawah nama PT. Remert Indonesia. kemudian
pada tahun 1984 kedua perusahaan itu bergabung dengan melakukan merger di bawah
bendera‘ PT. BASF Indonesia. Dan mulai saat itu perusahaan ini melakukan diversifikasi
produk-produk lainnya secara terus-menerus.

Pabrik PT.BASF Indonesia berlokasi di Cengkareng Jakarta Barat, merupakan
satu dari lima pabrik kaset BASF, dan yang pertama di benua Asia. Luas pabrik
meliputi areal 110,000 meter persegi. Kawasan pabrik ini pernah memperoleh

penghargaan sebagai "The Greenest Plants" dari pemerintah, karena dinilai BASF mem-
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perhatikan kehijauan lingkungan pabriknya,ﬁ dengan menanam berbagai tumbuhan
didalam lokasi pabrik.

PT.BASF Indonesia didirikan berdasarkan akte notaris pada tanggal
3 Desember 1974, yang merupakan Perusahaan penanaman Modal Asing (PMA), dan
berkantor pusat di Gedung TIRA, lantai 1-5, JLH.Rasuna Said Kav.B-3 Kuningan,
Jakarta Selatan, telp.5209313. Sedangkan pabrik PT.BASF Indonesia berlokasi di
J.Daan Mogot Km.14 Cengkareng, Jakarta Barat, telp.6190007 (hunting),
fax.6190741 dan telex.43425 BASF IA. Lokasi pabrik memanjang dari utara ke selatan
dan melebar dari timur ke barat seluas 11 Ha, dan sejak tahun 1992 telah terpakai
seluas 8,5 Ha.

Berbagai macam usaha yang dilakukan PT.BASF Indonesia, sehingga tidak
hanya memproduksi pita kaset saja. Produk-produk yang dihasilkan atau dibuat .oleh
PT.BASF Indonesia di pabrik Cengkareng, adalah :

1. Produksi Magnetik
Pada mulanya 1ﬁemproduksi magnetik tape atau yang lebih dikenal dengan nama
pita kaset. Namun kemudian juga memproduksi tempat untuk pita kaset. Sehingga
sebuah kaset telah diproduksi oleh PT.BASF Indonesia secara menyeluruh, baik
tempat kaset maupun kasetnya. Produksi kaset ini berkembang dengan pesat sejalan
dengan banyaknya bidang usaha lain yang menggunakan produk ini, misalnya bisnis
rekaman. Demikian terkenalnya kaset merek BASF ini di Indonesia, menyebabkan
masyarakat Indonesia lebih mengenal PT.BASF Indonesia sebagai perusahaan yang

memproduksi pita kaset, dibanding perusahaan penghasil bahan-bahan kimia dasar.
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Kaset hasil produksi PT.BASF Indonesia sebanyak 40% dikonsumsi di dalam
negeri, sedang sisanya diekspor.

2. Produk Dispersi Polimer
Hasil produksi polimer merupakan bahan baku untuk industri tekstil, kertas dan
penyamak kulit.

3. Produk Vitamin
Hasil produksinya adalah konsentrat dan premi, yaitu berupa vitamin-vitamin untuk
makanan ternak, dan hasil tersebut dipasarkan kepada perusahaan lain yang
memperoduksi makanan ternak.

4. Produksi Pigmen
Hasil produksinya adalah Chromate dan MolybdatePigrhent, Masterbach, juga
Paste. Ketiganya merupa-kan bahan dasar untuk industri cat. Hasil produksi akan
dipasarkan kepada pabrik-pabrik lain yang membutuhkannya.

5. Produk Kimia
Salah satu produk yang dihasilkan adalah Separol, yaitu bahan kimia untuk

keperluan pengeboran minyak atau dispersi.

Karena telah berhasil mempertahankan kualitas produk, maka PT.BASF
Indonesia tidak saja melayani konsumen dari negara- negara tetangganya di Asia
Tenggara, tetapi produknya pun telah mencapai Australia , bahkan Timur Tengah.
Produk-produk PT.BASF didistribusikan melalui beberapa perusahaan perdagangan

lokal, antara lain :
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e PT. Krikas : yang menangani bahan-bahan kimia, plastik, dan vitamin.

e PT. Tira Wahana Lestari : menangani tekstil

e PT. Tunggal Idaman Knoll : menangani obat-obatan

e PT. Ceepe Production : menangani pita kaset

e PT. BASF Indonesia : menangani kertas, zat pewarna, juga bahan-bahan kimia.

Dalam upaya pencapaian tujuan, yaitu mempertahankan posisinya dalam
kompetisi internasional, maka PT.BASF Indonesia telah melakukan berbagai kegiatan,
seperti : menjaga kualitas produk dan melengkapinya dengan inovasi-inovasi,
memberikan training pada karyawan baru, juga melakukan kegiatan komunikasi,
apakah itu melalui iklan, memberikan sponsorship, kegiatan sosial (dengan memberikan
sumbangan), dan menyelenggarakan promosi lewat special special event.

Berbicara mengenai Special Event, maka special event yang pernah diadakan
PT.BASF Indonesia ada tiga buah yang dianggap penting. Pada tahun 1983 dan 1984,
PT.BASF INdonesia mengadakan pemilihan "Miss BASFE", yang untuk pertama kalinya
dimenangkan oleh Maya Rumantir. Kemudian berturut-turut tahun 1985,1986 dan
1987, PT.BASF mengadakan event olah raga rally mobil. Pada rally ini ada sebuah ide
unik yang ditawarkan. Bila biasanya instruksi-instruksi untuk peserta rally diberikan
dalam bentuk tertulis, maka dalam rally BASF ini, instruksi direkam diatas pita kaset
produk PT.BASF Indonesia. Sebagai hiburan , juga direkam lagu-lagu yang tengah
populer saat itu.

Bersamaan dengan dimulainya penyelenggaraan rally BASF, PT.BASF

Indonesia merasa perlu untuk membuat special event dengan bentuk berbeda, untuk
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semakin meningkatkan sales pita kasetnya. Akhirnya diadakanlah BASF Award, tahun
1985 untuk pertama kalinya. BASF Award adalah suatu special event yang mengambil
bentuk pemberian penghargaan dan pertunjukkan musik. Sejak tahun 1987
penyelenggaraan special event lainnya ditiadakan, dengan alasan pagelaran BASF

Award dianggap membutuhkan perhatian serius.

11.2. BASF AWARD

Pada bagian ini, data-data yang diperoleh berasal dari hasil wawancara denggn
badan pengelola BASF Award, yaitu Bapak fantowi Yahya pimpinan dari Ceepee
Production, serta artikel-artikel. yang dicetak oleh PT.BASF Indonesia. Data-data
tersebut akan dibagi-bagi menurut konsep elemen-elemen Special Event dari Philip
Lesly ( elemen-elemen ini telah diuraikan secara lengkap pada bagian operas{onalisasi

konsep Bab I skripsi ini )..

I1.2.1. Format Acara BASF Award

Sepuluh tahun yang lalu ,saat pagelaran pertama BASF Award hanya berujud
pagelaran biasa saja yang mengetengahkan tari-tarian daerah dan modern juga live
music sebagai materi pengisi acara, disamping peluncuran trophy. Pada malam ditahun
1985 itu, hanya satu kreteria yang diberikan,' yaitu kriteria komersial atau yang sering
disebut "The Best Selling Album". Kemudian para hadirin menikmati pagelaran

sekaligus menikmati hidangan santap malam, dengan pola "Sitting Dinner".
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. Dua tahun kemudian, tepatnya tahun 1987, dilakukan banyak pembaharuan di
sana sini. Selain dibaginya kriteria penilaian menjadi dua, yaitu kriteria komersial dan
kriteria artistik, juga ditambahkan unsur entertaiment yang lebih kental disamping
awarding. Jadi pagelaran dibuka dengan nyanyian serta tarian, kemudian untuk
seterusnya diselang-seling dengan pemberian award. Tahun ini pula dimulainya gaya
teater untuk tempat duduk penonton. Penonton juga tidak diberikan makan malam.
Sebagai pengisi perut, sebelumv acara dimulai para undangan tersebut dijamu makanan
kecil (coktail ). Dengan demikian BASF Award mendekati bentuk-bentuk baku dari
"Grammy Award". Namun sejak tahun 1993 dan untuk seterusnya, setiap usainya
pagelaran akan diakhiri dengan "makan malam dan perayaan pemenang". Ini dimak-
sudkan agar para undangan dapat saling bertemu dan memberikan ucapan selamat pada
artis-artis pemenang dan seluruh tim kerja secara informal, sambil menikmati atraksi
spontan artis-artis yang hadir.

Bentuk Grammy Award semakin terlihat dengan dirahasiakannya nama
pemenang trophy BASF Award ( tahun-tahun sebelumnya si artis sudah mengetahui di
malam pagelaran ia akan menerima penghargaan, sehingga malam itu hanya semacam
upacara pemberian penghargaan), dengan cara para nominator tidak perlu ikut menjadi
pengisi acara saat pagelaran. Sehingga sejak tahun 1987 selalu terjadi kejutan bagi insan
musik Indonesia.

Karena pagelaran ini mempunyai konsep harus berkesan glamour, festive, juga
eksklusif, maka untuk menampilkan kesan yang diinginkan tersebut, berbagai cara

ditempuh. Seperti menampilkan orchestra sebagai musik pengiring, agar tampak megah
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sekaligus kolosal. Tahun 1994 kesan kolosal semakin nyata dengan diboyongnya Elfa's
Marching Band kedalam gedung pertunjukkan, kemudian bersama-sama Twilight
Orchestra mengumandangkan nomor pembuka. Untuk urusan kostum, biasanya
ditangani oleh perancang- perancang busana kondang Indonesia, seperti Samuel
Wattimena dan Arthur Harland. Sementara untuk urusan tata rias para penampil
ditangani selalu oleh penata rias terkemuka , misalnya Rudy Hadisuwarno .

Selama pagelaran artis-artis yang mendukung acara, mayoritas mengusung jenis
pop,rock atau pun jazz. Boleh dikatakan hanya tahun 1991, dangdut naik panggung
BASF Award, lewat lagu "Kopi Dangdut". Menurut pihak pénitia BASF Award, ini
disebabkan karena dangdut identik dengan jenis musik yang digemari kalangan
menengah kebawah. Apalagi produser jenis musik ini jarang menggunakan pita kaset
BASF. Otomatis lagu-lagu dangdut yang direkam diatas pita kaset BASF terbatas
jumlahnya.

Kemudian agar profesionalisme kerja juga ikut terlihat, serta menambah point
tersendiri, maka dikontrak pula sebuah konsultan manajemen pertunjukkan-WAW
Production (pimpinan Azman Ozman)-yang juga ditugasi menangani desain panggung,
sound system, tata cahaya, graphis, dan berbagai materi cetak (misal : buku acara,
Qndangan, karcis, dll). Hal-hal tersebut juga harus berkesan glamour dan eksklusif.

Logo resmi BASF Award pun tidak luput dari kesan glamour dan festive. Logo
yang dibuat dan digunakan sejak tahun 1989, menggambarkan filosofi "Pesta Puncak
Orang-orang Musik Berprestasi". Digambarkan dalam bentuk segi tiga, berarti ada

puncaknya dan ada fondasinya. Puncak itu yang diterjemahkan sebagai puncak prestasi
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artis musik Indonesia, sedang fondasi atau garis dasarnya adalah fondasi musik
Indonesia yang kokoh. Yang paling penting ,typografi dan logo utama BASF Award
tidak akan diubah. Yahg berubah hanyalah tahun penyelenggaraan BASF Award.
Untuk BASF Award ke-10 memang ada perubahan logo, dengan dicantumkannya
angka 10. Filosofinya waktu 10 tahun adalah tahun istimewa dari PT.BASF Indonesia.
Karena telah selama itu pula perusahaan telah mengabdikan dirinya secara konsisten
dan kontinue demi kemajuan dan berkembangnya musik Indonesia.

Kemudian mengenai trophy BASF Award yang dibagikan kepada para
pemenang, juga berbentuk segitiga. Trophy terdiri dari dua bagian, yaitu puncak dan
tubuh. Puncaknya terbuat dari emas, yang nilai nominalnya Rp.1.000.000. Sementara
tubuh trophy terbuat dari kaca bening yang ditengah-tengahnya trophy diletakkan
kaset, cover album pemenang, nama pemenang dan trophy apa yang te]ah
dimenangkannya. Selain trophy dan sertifikat, para pemenang juga berhak ikut tour
berkeliling di kota-kota terkenal dunia, dengan dibiayai sepenuhnya oleh PT. BASF
Indonesia, dalam "BASF Trip".

Begitu banyak perubahan disana-sini berarti ikut membengkaknya dana
penyelenggaraan. Untuk tahun 1987, dana yang harus dikeluarkan tidak kurang dari
Rp.150.000.000,00. Padahal di tahun-tahun sebelumnya cukup separuhnya dari jumlah
diatas, dan setiap tahun dana yang harus dikeluarkan kian bertambah saja. Angka diatas
tentunya hanya biaya pertunjukan saja, belum termasuk biaya BASF Trip. Bahkan
ditahun 1994, cana yang harus dikeluarkan aiperkirakan sekitar Rp. 800.000.000,00

hingga 1 milyar rupiah.
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I1.2.2. Maksud dan Tujuan BASF Award

Maksud ideal dari tradisi pemberian penghargaan BASF Award ,adalah
memberikan semacam wadah untuk mengukur prestasi artis musik Indonesia. Paling
tidak melalui adanya penghargaan ini prestasi artis musik Indonesia dapat diukur secara
berkala. Selanjutnya tujuan event ini diharapkan dapat merangsang motivasi musisi
Indonesia untuk memperbanyak karya-karyanya, sekaligus meningkatkan kualitasnya.

Memang semula pada awalnya, BASF Award mempunyai tujuan jangka pendek
serta berlandaskan komersialisme, yaitu untuk memperoleh kenaikan jumlah pemakaian
pita kaset, yang pada waktu itu sebagian besar dikuasai pita kaset merek "HDX". Jadi
dengan BASF Award, diharapkan sales pita kaset PT.BASF Indonesia meningkat.
Sedangkan komersialisme juga dapat berkonotasi acara ini akan terselenggara, kalau
memang menguntungkan atau mempunyai dampak langsung pada penjualan. Tetapi
semakin lama, bobot komersialisme semakin diupayakan untuk dikurangi. Dan
sementara itu unsur idealisme semakin diperkental. Singkatnya PT.BASF Indonesia
tidak lagi memikirkaﬁ masalah untung atau rugi lagi. Diperkentalnya unsur idealisme
dapat dilihat dari penghargaan untuk kriteria artistik. Penghargaan jenis ini sama sekali
tidak disangkut pautkan dengan jumlah perhitungan penjualan. Ditambah lagi dengan
keterbukaan PT.BASF Indonesia pada dunia luar untuk melihat, bahkan ikut terlibat
langsung didalam susunan kepanitiaan. Misalnya saja para dewan juri yang terdiri dari
orang-orang pilihan, yang dianggap berkompeten dalam memberikan keputusan, juga
tim kerja yang digawangi oleh orang-orang non BASF, selama mereka dinilai mampu

dan dapat bekerja sama dengan baik.
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Pada akhirnya PT. BASF Indonesia mempunyai keinginan kuat agar event
BASF Award ini bisa diterima oleh semua kalangan artis juga industri rekaman
khususnya, serta masyarakat pencinta musik Indonesia, sebagai event resmi pemberian
penghargaan bagi insan musik Indonesia ,yang memberikan penilaian paling objektif,
Dengan demikian siapa pun pemenang BASF Award, kemampuannya tidak lagi perlu
diragukan. Untuk menunjang keinginan tersebut, maka . pembaharuan-pembaharuan
kerap diadakan, untuk semakin menyempur- nakan event ini. Maka ditetapkanlah motto
BASF Award sejak tahun 1987, yaitu "Inovasi Tanpa Henti". Maksudnya adalah, tidak
hanya menu penghargaan semakin disempurnakan, tetapi juga suguhan hiburan dan

musik panggung yang tertata apik.

11.2.3. Waktu Penyelenggaraan BASF Award

BASF Award "mutlak" diadakan setiap satu tahun sekali, tampa harus
memperdulikan omset pita kaset tahun yang bersangkutan naik atau turun. Komitmen
tersebut bersumber dari dua sebab. Pertama, seperti telah diterangkan pada bagian
- maksud dan tujuan, karena mengentalnya unsur idealisme dibandingkan unsur
komersialisme. Idealisme yang semakin tinggi membawa konsekuensi pagelaran harus
diadakan lebih baik dari tahun sebelumnya, ini sesuai dengan motto BASF Award
"Inovasi Tanpa Henti". Dan yang kedua format BASF Award yang mengikuti
penyelenggaraan "Grammy Award", event asal Amerika tersebut, juga dilaksanakan

setiap tahun sekali.
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Kemudian bulan-bulan yang diambil menjadi waktu penyelenggaraan, biasanya
pertengahan tahun (antara bulam Juli hingga Agustus). Alasannya sederhana saja,
karena BASF
Award yang pertama diadakan di bulan Juli. tahun 1985, karenanya untuk seterusnya
diadakan sekitar bulan tersebut.

Sementara itu waktu penyelenggaraan dilakukan selalu pada malam hari.
Dengan alasan pada malam hari penggunaan tata cahaya dapat dipergunakan
semaksimal mungkin, sehingga kesan glamour dan meriah dapat tercapai. Selain itu
dengan diadakan malam hari kesan resmi pun diperoleh, sehingga mau tidak mau
hadirin yang datang pun mengenakan pakaian resmi, seperti setelan jas untuk pria atau
gaun indah untuk wanita.

Persiapan penyelenggaraan BASF Award sejak jauh-jauh hari telah dilakukan.
Biasanya rapat yang pertama, diadakan sekitar enam bulan sebelum menjelangnya hari
"H". Didalam rapat tersebut, yang dibahas adalah ,pertama-tama penentuan Anggota
Dewan Juri BASF Award. Kemudian baru lokasi, waktu penyelenggaraan dan
pembentukan panitia pelaksana ,serta pemilihan siapa- siapa saja yang dianggap
berkompeten mengisi pos panitia. Baru kemudian secara bertahap ditentukan siapa

pengisi acara, susunan acara, tema,dll, sejalan dengan waktu.
I1.2.4.Tempat Penyelenggaraan BASF Award.

Pagelaran perdana BASF Award, digelar di Golden Ballroom Jakarta Hilton

Hotel. Begitu pula ditahun selanjutnya tahun 1986, masih ditempat yang sama.
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Pemilihan tempat didasarkan karena melihat tempat tersebut dianggap pihak BASF
mewah.,

Baru kemudian tahun 1987, sejak diperkenalkannya gaya teater bagi penonton,
- tempat penyelenggaraan berpindah ke Gedung Kesenian Jakarta. Untuk kemudian
Gedung Kesenian Jakarta menjadi tempat, dimana paling sering BASF Award
diselenggarakan , yaitu enam kali pertunjukkan. Arsitektur Gedung Kesenian yang
indah, serta akustik suara gedung yang amat memadai, menjadi alasan terpilihnya
tempat ini. Sayangnya Gedung Kesenian Jakarta, hanya mampu menyerap maksimal
800 orang saja.

Karenanya di tahun 1991 tempat penyelenggaraan sempat berpindah sejenak di
Auditorium Jakarta International School, yang mempunyai kapasitas penonton lebih
besar. Kelebihan lainnya Auditorium ini mempunyai panggung yang juga lebih besar,
dan akustik suara yang sama memadainya dengan Gedung Kesenian Jakarta.

Agar semakin banyak masyarakat pe.ncinta musik Indonesia, dapat mgnikmati
BASF Award maka bersamaan dengan penyelenggaraan BASF Award yang ke sepuluh,
tempatnya pun kembali dipindahkan, ke tempat yang jauh lebih luas. Kali ini adalah
Plenary Hall Jakarta Hilton Convention Center. Selain karena alasan lebih luas, Tahun
1994 adalah tahun dimana telah 10 kali BASF Award diadakan, angka 10 ini istimewa
bagi PT BASF Indonesia, sehingga perusahaan ini ingin pula membagi kebahagiaanya
dengan lebih banyak orang lagi. Apalagi Jakarta Hilton Convention Center pun
berkesan glamour, dan sering digunakan untuk peristiwa-peristiwa penting tingkat

internasional , seperti yang telah lalu KTT Non- Blok ke-10.
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I1.2.5. Apa Dan Siapa Dalam BASF Award

BASF AWard merupakan gagasan orisinal dari Presiden Direktur PT.BASF
Indonesia Bapak Danny Jozal, yang ditahun 1985 masih menjabat sebagai Direktur
Marketing. Orisinal karena pemberian penghargaan semacam ini hanya terjadi di
Indonesia. Dipusat usaha BASF yang digerakkan di Jerman pun, BASF Award tidak
pernah ada. Apalagi dicabang-cabang lainnya, misalnya di Brazil, Australia, atau negara
lain, BASF Award tidak pernah eksié. Sejak tahun 1987, komandan kepanitiaan
penyelenggaraan BASF Award diserahkan pada Bapak Tantowi Yahya, yang saat itu
menjabat Advertising & Sales Promotion Officer. Ialah yang melakukan perombakan
dari gaya sitting dinner menjadi gaya teater. Dan untuk membuat BASF Award semakin
mendekati bentuk-bentuk baku dari Grammy Award, maka Tantowi pun khusus
terbang ke Amerika untuk menyaksikan pesta pemberian penghargaan bagi insan musik
Amerika Serikat tersebut, sehingga dapat diterapkan di Indonesia. Menurut Tantowi
tidak selamanya peniruan itu jelek, adakalanya justru membawa dampak positif dan
lebih baik.

Kepanitiannya hampir tiap tahun dipegang oleh orang- orang yang sama, yang
terdiri dari orang-orang BASF maupun non BASF , selama mereka dianggap
mempunyai kemampuan yang tidak perlu diragukan lagi. Biasanya kelompok kerja
kepanitiaan ini terdiri dari 25 hingga 30 ora:‘lg. Orang-orang non BASF yang pernah
dan sering duduk dalam kepanitian, terdiri dari berbagai profesi, antara lain : Addie MS

(pemusik), Ndol Geaffary (sutradara klip), Azman Ozman (ahli grafis), Inggrid
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Widjanarko (pembawa acara), Awie Harsono (penata tari), Rudy Hadisuwarno (penata
rambut), dll.

Agar pementasan BASF Award semakin profesional, dan tidak mengganggu
pekerjaan intern PT.BASF Indonesia,maka untuk pagelaran terbesarnya ditahun 1994,
penyelenggara-annya diserahkan pada PT.Ceepee Production, yang memang masih
tetap dibawah pimpinan Bapak Tantowi Yahya. Hanya saja kali ini PT. BASF
Indonesia harus mengeluarkan sebagian koceknya atas jasa Ceepee Production.

Acara yang diadakan setiap tahun sekali ini , mulanya hanya mengundang
kalangan artis musik serta pengusaha industri rekaman. Tetapi pada tahun 1994, karena
lokasi pementasan berubah ke Jakarta Hilton Convention Center, maka jumlah
undangan pun dapat ditingkatkan menjadi 2000 orang. Sebelumnya undangan hanya
berjumlah antara 750-800 undangan saja, mengingat tempat yang dipilih tidak dapat
banyak menyerap penonton. Karena itu ditahun 1994, undangan tidak saja mereka para
artis dan produser, tetapi juga mereka-mereka yang dianggap mempunyai kaitan éfat
dalam melakukan bisnis dengan PT.BASF Indonesia. Kemudian disebar pula 2000
undangan yang dapat dibeli bebas oleh masyarakat luas. Ada tiga kelas yang
ditawarkan. untuk VIP tiket dilempar dengan harga Rp.150.000,00 satu tiket.
Sedangkan untuk kelas I dan II, tiket masuknya masing-masing dijual dengan harga
Rp.75.000,00 dan Rp.35.000 perorang.

Tetapi agar kesan ekklusif benar-benar terjaga dan mewarnai acara ini, maka
diluncurkanlah "BASF Award Club", sebagai upaya menjaring penonton pilihan.

Diharapkan mereka yang benar-benar mencintai musik Indonesia saja yang akan hadir,
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karena dengan menjadi anggota dari BASF Award Club, orang yang bersangkutan,
diberikan prioritas utama untuk didahulukan saat membeli tiket pertunjukkan. Ia juga
mendapatkan tempat duduk khusus, dibagian pencinta musik Indonesia. Selanjutnya
tiap bulannya, anggota BASF Award Club akan mendapatkan semacam buletin yang
berisikan informasi-informasi yang berkaitan dengan segala sesuatu tentang BASF
Award dan PT.BASF Indonesia, tak ketinggalan informasi-informasi tembang-tembang
terbaru serta terlaris yang direkam diatas pita kaset BASF Indonesia, juga ulasan profil
penyanyi,perjalanan BASF Trip, dil. Ia juga akan mendapatkan kartu anggota. Semua
itu dapat diperoleh dengan gratis.

Untuk semakin memperbanyak orang di nusantara ini dapat turut menikmati
acara ini , maka PT.BASF Indonesia sejak tahun 1991 telah menjalin kerjasama dengan
media televisi. Selama dua tahun TVRI berkesempatan menayangkan acara ini.
Kemudian tahun 1993 dan 1994, giliran RCTI yang memperoleh kesempatan
menayangkan BASF Award, karena pihak RCTI telah membeli acara ini. Walaupun
demikian acara ini tidak ditayangkan langsung, hanya bersifat siaran tunda.

Mengenai pengisian acara dan pemilihan materi acara, sepenuhnya ditangani
oleh tim kreatif BASF Award. Untuk pengisi acara biasanya dipilih mereka-mereka
yang populer atau sedang jaya-jayanya, dan lagu-lagu yang dibawakan pun dikenal oleh
masyarakat, paling tidak jenis musiknya sedang populer. Sejumlah nama terkenal telah
menghiasi panggung BASF Award,seperti : Vina Panduwinata, Chrisye, Titiek Puspa,

Elfa's Singer, Ruth Sahanaya, hingga Dorce, dan tentunya masih banyak yang lainnya.
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Sementara itu pengiring musik yang memperoleh kesempatan naik pentas untuk
pertunjukan perdana adalah Idris Sardi Orchestra. Setelah itu tahun 1987 hingga 1992
,giliran Addie MS dengan Light Orchestranya, yang pemainnya berjumlah antara 25
sampai 30 personil. Tahun 1993 Erwin Gutawa Light Orchestra yang memeriahkan
pementasan BASF Award. Karena ditahun 1994, tempat pagelaran lebih besar-Plenary
Hall JHCC-maka Addie MS diminta kembali untuk memeriahkan acara, tetapi kali ini
dengan membawa pasukan yang lebih besar (60 orang), dengan Twilight Orchestra-
nya.

Suatu pagelaran yang bersifat festive, tidak lengkap rasanya bila tidak disertai
penari-penari latar. Untuk BASF Award, yang biasanya mengisi tugas memeriahkan
panggung dengan tari-tarian, pernah diserahkan kepada GSP Production pimpinan
Guruh Soekarno Putra dan Studio 26 pimpinan Attie Ganda. Pemilihan atas kedua grup
tari ini, antara lain karena keduanya sering mengisi acara-acara berskala nasional, serta
mempunyai kiblat tari dari jenis yang sama, yaitu modern dance, tetapi tanpa melupakan
unsur-unsur tradisional dari daerah-daerah di Indonesia. Dengan demikian kesan

internasional didapat, tetapi tidak melupakan akar budaya negeri sendiri.

11.2.6. Kebijakan dan Penjurian
Kriteria penilaian yang ada di dalam BASF Award, adalah:
1. Kriteria Komersial
2. Kriteria Artistik

3. Kriteria Penghargaan Khusus
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Kriteria komersial adalah kriteria untuk album dengan penjualan tertinggi (terlaris)
dalam berbagai kategori musik. Album-album lagu Indonesia yang diproduksi dan
beredar saat ini berada dalam berbagai jalur musik. Masing-masing jalur musik
mempunyai pasarnya sendiri-sendiri, walaupun jumlahnya berbeda-beda satu sama
lainnya. Oleh karena itu ditetapkanlah kebijaksanaan jika memilih album terlaris harus
dipecahkan ke dalam berbagai kategori musik. Sebab sangat tidak seimbang bila
membandingkan angka penjualan album yang mengusung Jazz dengan album dangdut.
Album Jazz sebaiknya hanya dibandingkan dengan sesama album Jazz, begitu juga
halnya dengan dangdut. Dengan pengkategorian ini, maka semua album dengan jalur
musik apapun mempunyai kesempatan yang sama.

Kriteria artistik adalah kriteria yang diperuntukkan bagi karya atau insﬁn yang
dianggap terbaik secara artistik oleh Tim dewan juri non BASF yang terdiri dari
pemusik, pengamat musik, wartawan dan \‘Jvakil masyarakat awam. Kriteria artistik
memberikan penghargaan qntuk :

1. Komposisi lagu terbaik

2. Tata Musik Terbaik

3. Penyanyt rekaman terbaik
Setiap karya yang beredar dan diikut sertakan, langsqng dinilai oleh dewan juri
berdasarkan kriteria-kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya, sampai akhirnya terpilih
salah satu yang terbaik, untuk ketiga macam kriteria diatas. Dan penilaian untuk kriteria

ini semata-mata berdasarkan pada nilai artistiknya saja, tanpa memasukkan faktor
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komersial. Yang terbaik dalam kriteria artistik ini belum tentu yang terlaris secara
komersial.

Sedangkan kriteria Penghargaan Khusus adalah kriteria yang diberikan oleh
PT.BASF Indonesia kepada :

1. Artis/Group Pendatang Baru Terbaik

2. Legenda BASF Award

3. Pengabdian Panjang di Dunia Musik
Untuk kriteria dan penentuan pemenang ke tiga penghargaan diatas dilakukan oleh
BASF, wartawan musik dan wakil masyarakat luas.

Bagi Pendatang baru terbaik, mula-mula pihak BASF mengumpulkan semua
album dari artis/group yang baru pertama kali rekaman, kemudian dideteksi angka
penjualannya. Dari sini akan diperoleh beberapa album yang mencapai angka penjualan
yang tertinggi. Baru setelah itu BASF,wartawan musik dan wakil masyarakat
menentukan pemenangnya berdasarkan :

1. angka penjualan album

2. frekuensi pertunjukan

3. reputasi pribadi/group

4. prospek dimasa datang
Selanjutnya penentuan pemenang Legenda juga dilakukan oleh tim juri yang sama
dengan pendatang baru. Disini seorang artis/group Indonesia akan dilihat sumbéngsih
dan jasa-jasanya untuk dunia rekaman Indonesia hingga sekarang. Untuk kriteria ini

telah ada sejak BASF Award'92, yang pertama kali diberikan kepada Koes Plus.
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Kemudian tahun 1993 diberikan kepada Ariyanto, dan yang terakhir tahun 1994
diberikan kepada Chrisye.

Khusus untuk trophy Pengabdian panjang di dunia musik,trophy ini tidak akan
diberikan setiap tahun, bahkan 10 tahun sekalipun belum tentu. Dan yang mendapat
kehormatan untuk menerima trophy ini pertama kali adalah Titiek Puspa. Trophy ini
pun untuk pertama kali pula diluncurkan tahun 1994. Penentuan pemenangnya
didasarkan pada lamanya kurun waktu seseorang/group mengabdikan hampir separuh
hidupnya bagi dunia rekaman khususnya dan bagi dunia musik Indonesia umumnya.

Untuk penentuan dewan juri, panitia sejak jauh hari telah menyusunnya
berdasarkan usulan anggota tim kreatif. Tim kreatif ini adalah tim kerja yang selalu
dibangun setiap tahun, minimal berjumlah 5 orang diluar karyawan PT.BASF
Indonesia. Kemudian merekalah yang akan menentukan dua kelompok dewa juri.
Pertama dewan Juri Komersial dan penentu kategori jenis musik, dan yang kedua
dewan juri artistik dan penghargaan khusus. Yang pertama biasanya berjumlah 5 orang,
sedangkan yang kedua biasanya berjumlah antara 9 sampai 11 orang.

Kategori musik ditetapkan, melalui beberapa tahap. Mula-mula semua album
yang direkam diatas pita kaset BASF dikumpulkan. Lalu dipilih album-album yang
memenuhi syarat angka penjualan minimum. Setelah itu kategori musik pun ditentukan.
Biasanya timbul perdebatan peristilahan baru yang lahir akibat perkembangan jenis
musik. Misalnya istilah Top Pop dan Pop Kreatif, untuk membedakan musik pop yang
tergolong ringan dengan musik pop yang aransemenya relatif lebih sulit. Lagu-lagu

yang dibawakan Iis sugianto memang sulit untuk dimasukkan satu kategori dengan
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lagu-lagu yang biasa dibawakan Chrisye, padahal sama- sama lagu pop. Ditambah lagi
mereka masing-masing mempunyai segmen pasar yang berbeda. Untuk itu dewan juri
harus mengantisipasi setiap gejala munculnya warna musik baru. Dari event ini telah
muncul istilah-istilah yang penggunaanya telah meluas di masyarakat Indonesia,
misalnya : pop kreatif, pop eksperimen, pop jazz, dil.

Dengan mekanisme seperti diatas, maka jumlah kategori musik dalam setiap
penyelenggaraan BASF Award tidak pernah tetap. Bisa bertambah bisa berkurang,
tergantung dari jenis musik dari album yang masuk dalam nominasi awal (memenuhi
persyaratan minimum penjualan). Dari keterangan ini bisa ditarik kesimpulan bahwa
yang mengurangi dan menambah kategori musik tersebut adalah pasar itu sendiri.
Kemudian penetuan kategori musik suatu album didasarkan pada lagu yang menjadi hit
dalam album tersebut. Maka suatu Group rock bisa saja menjadi nominasi atau
pemenang dalam jalur musik country, jika lagu yang menjadi hit dalam album tersebut
memang berada di dalam jalur musik country. Sementara itu bagaimana bila album
tersebut menampilkan lagu-lagu yang dinyanyikan penyanyi-penyanyi berlainan ? Bagi
jenis album ini penentuan kategori musiknya berdasarkan pada lagu yang menjadi hit
,sekaligus menobatkan penyanyinya sebagai penerima BASF Award.

Penentuan kriteria penilaian yang telah diuraikan diatas, baru berlaku sejak
BASF Award'94. Sebelumnya untuk kriteria komersial dan kriteria artistik hanya karya-
karya yang direkam diatas pita kaset BASF saja yang berhak memperoleh trophy.
Tetapi tetap untuk kriteia komersial, hanya karya-karya yang direkam diatas pita kaset

BASF saja, yang akan memperoleh trophy.
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Suatu special event yang diadakan perusahaan, seperti BASF Award, tentunya
mempunyai keinginan untuk diliput oleh media massa, sehingga perusahaan akan
mendapatkan publisitas, yang dapat digunakén sebagai ajang promosi. Jika sebelum
tahun 94 wartawan hanya dilibatkan pada aktivitas peliputan, maka pada BASF Award
'94, wartawan juga dilibatkan pada penjurian-seperti yang disebut sekilas sebelumnya-
kriteria artistik dan penghargaan khusus.

Penentuan nominasi dilakukan dengan meminta radio-radio swasta yang
mempunyai tangga lagu Indonesia , juga media cetak untuk memberikan data mereka
tentang lagu-lagu hits dari album yang sedang beredar antara tanggal 1 Juli tahun
berjalan sampai dengan 30 Juni tahun berikutnya. Dari tangga-tangga lagu inilah
dijaring nominasi sementara, yang tidak terikat pada kaset kosong BASF saja. Data-
data dari radio dan media cetak ini lantas digabung dengan nominasi pilithan wartawan,
dari sini diperoleh nominasi yang lebih solid. Untuk selanjutnya nominasi ini diserahkan
pada juri akhir, Dewan juri artisitik BASF Award. Dewan juri artistik inilah yang
bertugas untuk menentukan siapakah yang berhak memenangkan salah satu trophy yang

disediakan.

I1.3. Gambaran Industri Musik Indonesia

Musik tidak bisa dipisahkan dari kehidupan manusia. Musik sering disebut-sebut
sebagai bahasa universal, karena setiap bangsa di dunia ini, apakah itu tua-muda,pria-
wanita, pasti dapat menikmati dan mengerti musik. Bahkan berdasarkan pengamatan

dan penelitian, musik yang sangat menenangkan (menyentuh kalbu) atau
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membangkitkan suasana yang tenang, ternyata mampu menghilangkan rasa lelah dém
stres, sehingga efek selanjutnya kulit secara optimal memperoleh zat-zat yang
diperlukan untuk peremajaan 57). Dengan demikian fungsi musik amat beraneka
ragamnya, jadi tidak hanya sebagai sarana hiburan semata. Karena itu tidak heran bila
musik merupakan suatu "produk” yang selain mempunyai nilai seni,juga memiliki nilai
ekonomi yang tinggi. Sehingga musik dengan mudahnya dapat menjadi primadona di
pasaran internasional.

Di Indonesia industri musik mempunyai nasib yang lebih baik dibandingkan
insdustri film, meskipun belum terlepas dari berbagai masalah yang patut memperoleh
perhatian. Setiap tahun penjualan kaset terus meningkat dan setiap tahunnya di
Indonesia kurang lebih 50 juta album kaset berbagai jenis lagu dihasilkan dan dilempar
ke pasaran. Pasaran Indonesia menyerapnya, dengan kemampuan yang besar, karena
selain penduduk Indonesia hampir 200 juta jiwa-sehingga merupakan pasar besar di
Indonesia pun musik Indonesia hingga saat ini masih menjadi tuan rumah di negri
sendiri. Terbukti dari persentase perbandingan antara kaset barat dengan Indonesia
adalah 25% : 75%. Terciptanya suatu rekaman lagu yang dilempar ke masyarakat dan
kemudian populer, melibatkan banyak pendukung. Apakah itu produser, pencipta
lagu, penyanyi, pemusik, penata musik, studio rekaman, juga media massa (baik yang
elektronik maupun cetak). Mereka-mereka itulah yang menentukan situasi dan kondisi
suatu industri musik, yang tentu saja juga industri musik Indonesia.

57) Retno Dewanti, “Dewi Wajah Halus dan Mulus”, Femina, edisi tahunan ‘95, hal 115
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Struktur industri musik Indonesia ternyata belum benar-benar tertata. Seperti
yang dikemukakan Arnel Affandi,SH seorang publisher music, ia berkata,"Sekarang
ini dalam industri rekaman Indonesia masih banyak terjadi kerar;cuan, contohﬁya : mana
yang disebut eksekutif produser, mana byang musik produser, atau mana yang
distributor, dan sebagainya". Lebih lanjut Arnel menjelaskan, dalam industri musik
internasional secara umum sudah terben- tuk suatu sistem yang baku, berikut lembaga-
lembaga yang pendukung implementasi sistem tersebut, seperti Music Publisher, yaitu
lembaga yang mengelola  hak cipta suatu lagu dari berbagai pencipta untuk
kemungkinan memasarkannya ke pasar nasional atau ke pasar internasional, sekaligus
juga memberi kemudahan bagi pencipta lagu, produser serta perusahaan rekaman.
Sementara itu Performing Society, bekerja untuk pencipta lagu, mengelola hak untuk
mengemukakan (performing rights) dengan‘ cara mengumpulkan royalti dari para
pemakai atau user. Kemudian ada lagi Mechanical Society yang bekerja untuk pencipta,
mengelola hak untuk menggandakan secara mekanis (mechanical right), mengumpulkan
royalti secara kolektif. Sedangkan yang disebut distributor, adalah suatu lembaga yang
mendistribusikan karya-karya rekaman musik’alnya dalam bentuk berbagai phonogram
(kaset, compact disc, laser disc, dsb kepada konsumen. Dan clearence Agency adalah
lembaga yang bekerja untuk kepentingan user, apakah itu dengan mengurus izin
pemakaian sebuah karya musikal yang akan digunakan dalam penggabungan dengan

karya seni yang lain seperti film, iklan, dsb. 58)

58) Sajian dalam Buletin club, “Untuk Memasuki Pasar Internasional ; Industri Musik Indonesia Perlu Dibenahi”, Edisi 3,
1994, hal 9danl1!
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Beberapa lembaga diatas memang telah ada di Indonesia, tetapi fungsinya masih
bercampur baur. Kondisi ini mungkin ini disebabkan karena belum adanya pemahaman
tentang konstalasi serta fungsi dari lembaga-lembaga yang ada dalam industri musik
internasional. Demikian pula halnya dengan pendukung utama industri musik, seperti
produser, artis, penata musik, juga pencipta lagu, fungsinya masih bercampur baur pula.
Banyak artis di Indonesia yang spesialisasinya tidak begitu jelas, maksudnya ia
bisa meloncat-loncat menjadi produser, penata musik, juga menciptakan lagu. Belum
lagi yang pindah lahan menjadi bintang film, bintang sinetronjuga merangkap foto
model, bisa juga sebaliknya. Sebenarnya tidak ada salahnya saling merangkap pekerjaan
éeperti itu, tetapi hal tersebut kurang menunjukkan profesionalitas profesi. Akibatnya
konsentrasi terhadap pekerjaan utamanya terpecah-pecah. Dampak selanjutnya karya-
karya yang dihasilkan cenderung berkualitas tidak terlalu baik, dan terlalu mengikuti
selera pasar.

Selain belum terstukturnya industri rekaman Indonesia, masih banyak pula
masalah-masalah yang melanda dan harus dihadapi industri ini, yang patut diperhatikan.
Misalnya saja mewabahnya disko dangdut dan dangdut yang menguasai pasar musik
rekaman, yang dimulai tahun 1990. Produser yang notabene pengusaha tentu saja
mencari laba sebanyak mungkin. Mau tidak mau produser harus mengikuti selera pasar.
Apalagi satu album bernuansa dangdut dapat terjual rata-rata antara 600.000 copy
hingga 1 juta copy, belum lagi biaya produ‘ksi yang tidak terlampau besar, kontrak
penyanyi yang hanya Rp.1 juta sampai Rp.5 juta, dan biaya promosi yang tidak sebesar

lagu-lagu jenis pop. Akibatnya pencipta lagu, penyanyi ,maupun penata musik juga
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ikut-ikutan tanpa berusaha menggali kreasi sendiri. Misalnya saja seorang penyanyi
balada , yang saat ini berubah aliran ke pop dangdut atau disco dangdut.Keadaan
demikian tidak dapat disalahkén karena itulah kesempatan yang harus dan dapat
dimanfaatkannya sebaik mungkin. Namun sejak tahun 1994 selera musik masyarakat
Indonesia rupanya mulai bergeser, dari disco dangdut dan dangdut kembali ke pop.

Situasi lainnya adalah tidak menjadi soal apakah suara seorang penyanyi bagus
atau hanya pas-pasan saja. Yang penting kecantikan atau ketampanan wajahnya patut
dibanggakan, sehingga soal suara dapat dimanipulasi dengan tehnik yang canggih di
studio rekaman, atau bahkan menggunakan suara biduan lain. Disini peran media massa
Indonesia terasa besar, wajah cantik dan tampan seorang penyanyi hampir dapat
dipastikan sering dimuat fotonya di media cetak atau diclose-up kamera televisi,
sehingga makin terkenalah artis yang bersangkutan.

Kemudian juga masalah pembajakan kaset. Para pembajak merampas omset
yang seharusnya milik produser. Masalah ini seperti lingkaran setan, yang hingga kini
masih sulit untuk diberantas. Kaset-kaset bajakan ini biasanya dipat ditemukan dikaki
lima, dengan harga cukup miring. Dengan adanya kaset bajakan produser dirugikan,
karena jumlah kaset yang terjual tidak diketahui dengan pasti, sehingga keuntungan pun
bisa kurang, ini berakibat si artis yang seharusnya memperoleh bonus Iebih banyak bisa-
bisa hanya memperoleh sedikit. Masalah pembajakan kaset ini ternyata juga merugikan
negara, karena pajak dari setiap penjualan kaset tidak dapat diperoleh, ,sebab tidak

adanya sticker PPN,

Penggunaan Spesial..., Laila Azra, FISIP Ul, 1995



67

Belum lagi masalah penjiplakan lagu serta pelanggaran hak cipta. Salah satu
sebabnya adalah kekurangan pencipta lagu, yang handal. Akibatnya lagu-lagu barat
yang terkenal sering dicontek. Misalnya Maribeth, artis Philipina yang terkenal di
Indonesia lewat Denpasar Moon.Dari lagu itu tercatat kurang lebih 50 judul dengan
irama lagu tersebut,walaupun liriknya berbeda.

Selanjutnya juga soal " menjadi tuan rumah dinegri sendiri". Meskipun diatas
telah dikatakan kalau lagu Indonesia masih menjadi tuan rumah, tetapi ada hal-hal yang
harus diperhatikan. Penyanyi-penyanyi kita lebih sering membawakan lagu-lagu asing,
dari pada lagu-lagu lokal, sehingga seakan-akan slogan berubah menjadi "menjadi orang
lain di rumah sendiri". Grup atau penyanyi yang dua-tiga tahun ini menjadi populer
lewat lagu-lagu sixties seperti Abadi Soesman Band atau Flash Back Band, sering
muncul di pub-pub atau hotel-hotel berbintang 100% selalu membawakan lagu asing.
Ditambah lagi grup lainnya yang membawakan lagu-lagu American Top 40, yaitu lagu-
lagu barat yang tengah digemari dan populer lewat media elektronik televisi dan radio.
Sementara itu ironisnya musik Indonesia terdengar hanya di pinggir jalan,gang-gang
sempit, dan tempat-tempat tinggal sederhana di kota dan desa. Mungkin hal itu juga
didukung oleh tidak adanya lagi ajang lomba seperti Pop Song National Festival atau
Lomba Karya Cipta Lagu Remaja dari radio Prambors, sehingga sulit diperoleh insan-
insan musik yang berbakat.

Berkaitan dengan masalah lagu-lagu barat, ada satu fenomena yang berkembang
cepat, yaitu berdatangannya musisi asing untuk konser di Indonesia mulai konser kecil

hingga konser raksasa. Hal itu tidak terlepas dari artis-artis asing yang memang menarik
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untuk dilihat dan enak untuk didengar. Secara psokologispun, orang Indonesia melihat
orang asing, sepertinya lebih "keren". Apalagi bila artis terkenal, rasa ingin tahu
semakin besar, terutama penggemarnya. Banjir musisi asing ini ditakutkan menekan
artis lokal. Tetapi Chrisye, seorang artis Indonesia yang telah mampu membuat konser
raksasa :

"Sebaiknya kita jangan omong saja, tetapi membuktikan. Kalau memang
bisa menyajikan dengan baik, pasti ditonton! Kita tidak perlu menutup pintu
terhadap artis asing seperti tetangga kita, sebab datangnya mereka, justru
menambah wawasan musisi lokal".

Masalah lain adalah hak mereka yang bergelut di segmen bakat, yaitu sistem
pendapatan, belum dihargai seperti di Barat. Di Indonesia tidak berlaku sistem royalti
59). yang berlaku barulah sistem bonus. Sistem bonus adalah suatu sistem yang mana
bila suatu album meledak , maka bagi artis yang bersangkutan diberikan hadiah, apakah
itu rumah atau mobil, dll. Dan mungkin kontrak selanjutnya akan ditanda-tangahi,
dengan bayaran lebih tinggi. Di Indonesia para artis juga belum semua menerima royalti
dari dimainkannya musik-musiknya untuk keperluan bisnis,tetapi sekarang mulai
diupayakan organisasi-organisasi dunia rekaman. Bila suatu grup musik atau penyanyi
terkenal dan sering berhasil membuat lagu hits, maka mereka berarti mendatangkan
uang, dan untuk mereka inilah sistem royalti biasanya dijalankan. Sitem royalti adalah
sistem dimana untuk setiap album kaset yang terjual si artis mendapat bagian dari harga
yang tercantum. Sementara itu sering pula seoraﬁg pencipta lagu atau penata musik,

mendapat perlakuan yang kurang adil dari produser. Jika sebuah lagu meledak di

pasaran sipencipta lagu/penata musik dilupakan, karena hak mereka sudah dianggap

59) Dominick., op.cit., hal 256-257
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selesai sejak kontrak pertama selesai dibayarkan.Padahal penyanyinya memperoleh
bonus, dan produsernya berhasii mengantongi keuntungan ratusan juta
rupiah.Sedangkan dalam Undang-Undang Hak Cipta Musik 1987, pasal 1 butir b
menyebutkan: Pemegang hak cipta adalah pencipta sebagai pemilik hak cipta, atau
orang yang menerima hak tersebut dari pencipta, atau orang lain yang menerima lebih
lanjut dari orang tersebut diatas. Dalam bidang musik atau lagu, pemegang hak cipta
ialah Composer (pencipta melodi lagu), lirikus (Penulis lirik lagu), arranger (penata
musik),sub-lirikus (pengadaptasi lirik), publisher dan sub-publisher. 60)

Karena banyaknya masalah yang harus dihadapi maka ada beberapa organisési
industri rekaman di Indonesia yang memperhatikannya dan berusaha mengaturnya.
Misalnya Asiri (Asosiasi Industri Rekaman Indonesia) yang merupakan lembaga para
produser, dengan diketuai Dimas Wahab, gencar berusaha mengatasi masalah
pembajakan kaset, dan hasilnya telah dirasakan, yaitu kenaikan omset perbulan dari
kaset yang terjual. Kemudian Pappri ( Persatuan Pencipta Lagu dan Penata Musik
Rekaman Indonesia), dan YKCI (Yayasan Karya Cipta Indonesia).Organisasi-
organisasi tersebut berusaha untuk mengatasi masalah selain pembajakan kaset, juga
menyelesaikan berbagai kasus hak cipta. Kemudian akan dibentuk pula UA (Union
Artist) yaitu sebuah lembaga yang mengurusi ketenagakerjaan para artis, misalnya :
lama jam kerja, besar honor, perlindungan hak-hak artis dalam hal kontrak kerja dengan
produser,dll. 61) Sedangkan kalau di Amerika lembaga semacam UA seperti ini ada

dua, yaitu AFTRA (American Federation of Television and Radio Artist) dan AF & M

60) Naniel, "Pencipta Lagu Oh...Pencipta Lagu," BASF Club Bulletin Komunikasi Anggota, 2 ( Agustus, 1994), Hal. 6.
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(American Federation of Musicians). Di Indonesia sendiri yang pernah ada adalah
Papiko (Persatuan Penyanyi Ibukota) pimpinan Titik Puspa, kemudian Ikarin ( Ikatan
artis musik rekaman), dan Artis Safari pimpinan Eddy Sud.

Ternyata masalah-masalah yang sedang diusahakan dikurangi itu juga

mengalami tantangan dengan kemungkinan hadirnya modal asing dalam industri
rekaman Indonesia, apalagi pada tahun 2020 nanti telah dicanangkan perdagangan
bebas.62)
Menurut Asiri, sekitar 90% dari 70 perusahaan anggotanya menganggap modal asing
itu sebagai ancaman yang serius. Pasalnya, perusahaan rekaman asing itu bermodal
besar dan mampu melindas pengusaha bermodal kecil. Lebih lagi, perusahaan asing itu
bisa menyisihkan kebudayaan lokal untuk memperbesar peluang pasar kebudayaan dari
negeri asal si penanam modal. 63) Tetapi hal itu menurut pihak PT Musica
Internasional tidak perlu terlalu dikhawatirkan, karena yang diliik modal  asing
adalah pasar musik lokal yang demikian besar, tahun 1992 kaset lagu Indonesia yang
beredar antara 30 juta sampai 40 juta kaset , sementara lagu barat hanya 9 juta
kaset 64),

Industri rekaman di Indonesia tidak hanya mengedarkan kaset-kaset lagu karya
musisi lokal. Di Indonesia direkam pula lagu-lagu Barat dari master induk dan
mengedarkannya. Ternyata masalah bajak- membajak di sektor ini juga berjalan. Untuk

itu pemerintah Indonesia dengan MEE (Masyarakat Ekonomi Eropa) tahun 1988 telah

61) Berita Budaya dalam Kompas, 16 Januari 1994, hal 16
62) Berita Ekonomi dalam Kempas, 17 Novenber 1994, hal 6
63) Berita Ekonomi dalam Kompas, 31 Oktober 1993, hal 6,
64) Ibid,.

Penggunaan Spesial..., Laila Azra, FISIP Ul, 1995



71

mengharuskan perekam yang bermaksud mengedarkan lagu barat di sini membayar
royalti.65) Organisasi-organisasi untuk perel;am-perekam itu bersatu dibawah bendera
Perina ( Perusahaan Rekaman Indonesia) yang berdiri tahun 1977, yang pada tahun itu
pula didirikan APNI (Asosiasi Perekam Nasional Indonesia) dengan 28 perekam lagu
barat sebagai anggotanya.66)

Beragamnya perkumpulanuperkumpul'an di dalam industri musik pada dasarnya
semuanya berusaha untuk menciptakan dunia musik yang sehat, sekaligus
memperjuangkan hak-hak dan kewajiban- kewajiban para anggotanya. Sedangkan
harapan selanjutnya adalah berusaha mendorong kreativitas musisi Indonesia dalam
kualitas dan kuantitas, dan berkepribadian bangsa.

Terlepas dari segala masalah yang melilitnya, industri musik Indonesia terus
melaju. Artis-artis baru bermunculan, bahkan juga jenis musik baru, yang menjadi
"trend setter". Tahun 1990-an ada dua nama yang patut dicatat sebagai "trend setter”
yang pertama adalah Slank dan kedua Iwa K. Slank dengan mengandalkan musik dan
lirik yang kuat berhasil menarik simpati anak-anak muda. Lirik lagu-lagu mereka amat
dekat dengan keseharian anak muda, misalnya saja lagu "Aku Mau Cepat Pulang", yang
bercerita tentang sepasang kekasih, dimana si remaja pria ingin cepat cepat pulang
tetapi teman wanitanya tidak mau pulang. Ditambah lagi dengan akar musik ﬁéreka
yang mengarah ke jenis Rock, yang memang identik dengan anak muda. Akibatnya ke-

4 album mereka laku diatas 300 ribu copy. Sementara itu Iwa K. telah mempopulerkan

65) Berita Ekonomi dalam Kompas, 1 Maret 1992, hal.6.
66) Ibid,.
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jenis musik rap dalam bahasa Indoensia, sehingga ia pun jadi idola baru dan amat

mendapat tempat di Indonesia.
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BAB III
GAMBARAN PENDAPAT KHALAYAK
TENTANG BASF AWARD

Setelah menyebarkan 15 buah eksemplar pertanyaan kepadé insan musik
Indonesia berbagai profesi (penyanyi, pemusik, penata musik dan produser), ternyata
12 eksemplar daftar yang kembali. Ke-12 responden yang mengembalikan daftar
pertanyaan terdiri dari 2 orang wanita, dan sisanya pria. Mereka terdiri dari berbagai
macam profesi dalam industri musik rekaman, serta tidak memperdulikan apakah
mereka pernah merekam karyanya diatas pita kaset BASF atau tidak. Perincian jenis
profesi adalah 1 orang produser, 4 orang penyanyi dan 4 pemusik, 2 pencipta lagu,
serta 1 orang penata musik. Kemudian seperti telah disebutkan dalam metodologi, dari
daftar pertanyaan (yang keseluruhan pertanyaan berjenis pertanyaan terbuka) dibuatlah
kuesioner yang didasarkan atas pernyataan-pernyataan insan-insan musik tersebut.
Dengan demikian pernyataan-pernyataan tersebut merupakan "Image" responden
terhadap PT. BASF Indonesia melalui BASF Award. Inventarisasi pernyataan-
pernyataan, yang merupakan data awal tersebut, dapat dilihat pada lembar lampiran.

Pernyataan image responden yang diperoleh pada penelitian awal, dipilih
beberapa dari image-image tersebut dan disempurnakan sehingga dapat menjawab
penelitian ini, yaitu apakah BASF Award sebagai suatu special event telah mening-
katkan Corporate Image PT. BASF Indonesia, sebagai pihak penyelenggara event.

Sebagai langkah selanjutnya disebarkanlah 100 buah kuesioner kepada responden yang
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karyanya pernah direkam diatas pita kaset BASF. Dimana ke 100 responden itu telah
menjawab semua pertanyaan berjenis pertanyaan tertutup, sedangkan 26 orang tidak
mengisi jenis pertanyaan terbuka, dan 2 orang menjawabnya dengan jawaban "no
comment". Sementara itu sebagai kelompok kontrol disebarkan pula 50 kuesioner,
yang diisi oleh 50 orang responden yang karyanya tidak pernah direkam diatas pita
kaset BASF (non-BASF). Ke-50 orang responden non-BASF ini semuanya juga
menjawab pertanyaan jenis tertutup, dan hanya 6 orang yang tidak menjawab
pertanyaan jenis terbuka. Pertanyaan terbuka itu terdiri dari 2 nomor mengenai
kelemahan-kelemahan atau kelebihan-kelebihan dari BASF Award. Setelah disusun ada
31 macam jawaban yang akan diberikan responden utama mengenai kelebihan-
kelebihan BASF Award, serta 34 macam kekurangan-kekurangan BASF Award.
Sedangkan responden kelompok kontrol yang memberi jawaban tentang kelebihan-
kelebihan BASF Award ada 26 macam, dan kelemahannya ada 23 macam. Kemudian
mengenai komposisi jenis profesinya, peneliti berhasil memperoleh responden seperti

yang diharapkan (dapat dilihat pada halaman 23).

III.1. Gambaran data secara menyeluruh

Hasil-hasil yang terkumpul dari jawaban-jawaban responden tersebut secara
keseluruhan adalah sebagai berikut. Secara menyeluruh penilaian responden terhadap
pernyataan-pernyataan dalam kuisioner, cenderung berada didaerah yang dikatakan
positif. Hal tersebut terlihat dilihat dari grafik di halaman sebelah, dimana mayoritas

jawaban cenderung berada disebelah kanan. Dan apabila kemudian pemisahan profesi

Penggunaan Spesial..., Laila Azra, FISIP Ul, 1995
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para respondennya untuk me]i-hat apakah ada perbedaan image berdasarkan jenis
profesi insan musik, (lihat lampiran) ternyata boleh dikatakan perbedaan jawaban
tidaklah terlalu jauh. Dengan kata lain jawabaﬁ mereka rata-rata berada pada persentase
yang hampir sama, untuk setiap pernyataan.

Hal yang serupa juga terjadi pada responden kelompok kontrol. Penilaian yang
diberikan oleh mereka tidak banyak berbeda dengan responden BASF, sebagai
responden utama. Jadi mayoritas jawaban dari kontrol grup juga mengarah ke nilai
positif, bahkan ada beberapa pernyataan justru lebih mengarah ke arah positif (atau
berada pada skala yang lebih tinggi). Tetapi perlu diingat yang menjawab sangat setuju
lebih banyak’respondeh utama dibanding responden kontrol grup. Dari 25 pernyataan
hanya 3 pernyataan yang tidak mendapat penilaian hingga sangat setuju. Ketiga
pernyataan itu adalah, pertama mengenai obyektivitas penjurian kriteria artistik,
kemudian kredibilitas dewan juri dan terakhir profesionalitas kerja panitia. Sementara
untuk kontrol grup, yang hanya memperoleh penilaian sangat setuju hanya ada 13
pernyataan. Tetapi walaupun hanya 13 pernyataan, mereka memberikan penilaian

sangat tidak setuju justru lebih sedikit dibanding responden utama.
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Grafik I
Kecenderungan jawaban untuk setiap pernyataan dalam kuisioner
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~ IIL.2. Pendapat kh'él'ayak 'fentang pehgetahuah mereka mengenéi - PT.

BASF Indonesia. EE |

Tabel 1 di bawah ini menunjukan penyebaran pendapat yang bergerak‘ dari skala
1 hingga 20. Responden yang setuju (skala 13 sampai 16) menganggap BASF Award
memper-banyak pengetahugm mereka tentang PT.BASF Indonesia, paling banyak, yaitu
36%, dengan 14 % yang menjawab pada skz;la 14 (terbanyak). Tetapi yang menjawab
tidak setuju juga cukup banyak, yaitu 25%. Sementara yang menjawab netral cukup
banyak juga pula (28%). Ada seorang responden yang' sangat-sangat tidak setuju
dengan ide kalau BASF Award menambah pengetahuannya tentang PT. BASF‘b
Indonesia (skala 1). Hal ini pun juga terjadi hampir sama pada kelompok kontrol, yang
mayoritas menjawab tidak setuju dan netral lebih banyak dari yang menjawab setuju.

Masing-masing 9 orang (18%), 22 orang (44%), dan 17 orang (34%).

Tabel 1
Pernyataan No. 1 responden BASF : Pengetahuan setelah BASF Award (N=100)

1 1 1

2 2.00

3

4 1 1

5 5 5

6 5 5 25.00

7 2 2

8 13 13

9 6 6

10 4 4 28.00

11 13 13

12 5 5

13 13 13

14 14 14 36.00

15 2 2

16 7 7

17 4 4

18 2 2 . 9.00

19 .

20 3 | 3 .
100 100 100

Stimber . Hasil Penelitian
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Sebenarnya yang menyebabkan menyebarnya jawaban dari insan musik ini, adalah
beragamnya jawaban responden yang berprofesi sebagai artis. Ini dapat dilihat dari |
menyebarnya jawaban 70 orang artis (Tabel 2) dibawah ini.

Tabel 2

Pernyataan no 2 Artis BASF - Pengetahuan setelah BASE A

1 1 1.43

2 1.43
3

4

5 3 4.29

6 4 5.71 22.90
7

8 9 12.90

9 6 8.57

10 3 4.29 28.57
1l 7 10.00

12 4 5.71

13 8 11.40

14 12 17.10 37.50
'5 ' 143

16 6 8.57

17 2 2.86

18 1 1.43 8.58
19
20 3 4.29

70 100 100

Sumber : Hasil Penelitian

Sementara itu penata musik, pencipta lagu, dan produser jawaban yang berada -
dibawah skala 5 atau sangat tidak setuju hanya seorang, dan hanya 2 orang yang |
menganggap sangat setuju, itupun pada skala 17 (skala 17 adalah skala sangat setuju'
yang paling rendah, dimana yang paling tinggi skala 20), dan seorang menjawab pada
skala 18. Dengan demikian jawaban mereka tidak terlalu menyebar seperti halﬁya.

jawaban artis.
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‘Tabel 3 :
Tabel keempat profesi mengenai pengetahuan
Jawaban Skala |Artis Produsen Pencipta lagu Penata Musik
Jumlah} % )Tt (%)}Jumiah] % T (%)}Jumlah} % | Tt (%) Tumiah % Tt (%)
- {Jawaban 1 1 1,43
tidak 2 1,43 0 10 10
setuju 3
4 1 10
5 3 | 429 1 10 1 6.67
Tidak 6 4 {671]229 40 1 10 30 26.64
Setuju 7 1 20 1 6.67
8 9 {1290 1 20 1 10 2 133
9 6 (857
Netral 10 3 | 4292857 20 30 2 133 | 26.64
11 7 ]10,00 1 20 3 30 1 6.67
12 4 15N 1 6.67
13 8 [11,40 1 10 4 26.7
Setuju 14 12 117,10) 37,50 40 20 2 133 | 46.67
15 1 1,43 1 10
16 6 | 857 1 6.67
17 2 | 286 2 40 ,
Sangat 18 1 143 | 8,58 40 1 10 10 0
Setuju 19
20 3 4,29
Total 70 100 100 5 100 100 10 100 100 15 100 100

Sumber : Hasil Penelitian

Kemudian bagaimana dengan pengetahuan responden tentang status PT. BASF

Indonesia? Ternyata pengetahuan responden mengenai status perusahaan yang

merupakan perusahaan PMA (Penanaman Modal Asing) asal Jerman, ternyata cukup

tinggi. Lihat saja yang benar-benar merasa amat sangat pasti akan status perusahaan

PT. BASF Indonesia saja ada 21% (Skala 20), sehingga bila digabung dengan skala 17, .
18 dan 19, seluruhnya ada 41 orang yang menjawab sangat setuju (41%). Sementara itu
yang menjawab setuju (skala 13 hingga 16), jumlahnya tidak berbeda jauh, yaitu 40

orang (40%). Selebihnya menjawab netral, dan 2% yang menganggap PT. BASF |

Indonesia bukan perusahaan PMA..
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Tabel 4 , | |
a. Pernyataan | responden BASF tentang status perusahaan,

Sumber

ke
By f AR
%ﬁ .

R

e

1
2 0.00
3
4
5
6 2.00
7
8 2 2
9
10 7 7 17.00
11 5 5
12 ) 5
13 4 4
14 10 10 40.00
15 13 13
16 13 13
17 4 4
18 9 9 41.00
19 7 7
20 21 21
100 100 100

: Hasil Penelitian
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Walaupun mayoritas pengetahuan responden BASF ;ﬁéngenai status PT. BASF
Indonesia baik,k tetapi pengetahuan mereka mengenai produk selain pita kaset yang
dihasilkan oleh PT.BASF Indonesia tidak sebaik pengetahuaﬁ mereka mengenai status‘
perusahaan. Dapat dilihat diatas, bahwa yang benar-benar merasa pasti bahwa PT.
BASF tidak hanya memproduksi pita kaset hanya 13% (bandingkan dengan yang
mengetahui status perusahaan secara pasti, sebanyak 21%). Sehingga yang menjawab
sangat setuju bila PT.BASF Indonesia memproduksi tidak hgnya pita kaset otomatis
menjadi lebih kecil jumlah-nya, yaitu 33%, bila dibanding yang menjawab sangat setuju
PT. BASF berstatus PMA, yaitu 41%. Kerﬁudian sebanyak 12 % ternyata memang |
mengira PT. BASF hanya memproduksi pita kaset saja, mereka menjawab antara skala
5 sampai 8. Walaupun begitu tidak ada satu responden pun yang menjawab sangat tidak
setuju. Dengan demikian dapat kita lihat grafik mengenai pengetahuan para responden

BASEF seperti di bawah ini.
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Grafik II : ’
Responden BASF tentang Pengetahuan BASF Award

(%)

100
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Sumber : Hastl Penelitian

Kalau dilihat jumlah responden non-BASF yang benar-benar mengetahui bahwa
status PT. BASF Indonesia adalah perusahaan PMA hanya 2 orang (4%)', dapat
dimaklumi mungkin karena mereka memang jarang berinteraksi dengan PT. BASF
Indonesia, begitu pula halnya dengan yang benar-benar mengetahui tentang PT. BASF
ternyata tidak hanya memproduksi pita kaset, hanya 1 orang. Tetapi walaupun begitu
ternyata jawaban responden non-BASF yang berada di daerah tidak setuju Hanya 2%,

sedangkan responden BASF justru jumlahnya lebih banyak 12%, untuk pengetah‘ua'n
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“mengenai produksi PT. BASF. Kalau untuk péngetahuan mengenai status memang bisa
kita lihat kalau responden BASF lebih baik pengetahuannya sedikit dibanding yang

responden non BASF (lihat kembali tabel IV.b, kemudian bandingkan dengan tabel V

dibawah ini),

Tabel 5

a. Produksi BASF menurut responden non BASF

1

2

3

4

5

6

7

8 1 (2

9 I 2

10 5 10 42.00
1 9 18

12 6 12

13 8 16

14 5 10 48.00
15 5 10

16 6 12

17 3 6

8 8.00
19
20 1 2

50 100 100

Sumber : Hasil Penelitian

Penggunaan Spesial..., Laila Azra, FISIP Ul, 1995




84

b Status BASF menurut responden non BASF

0.00
6.00
2 4
1 2
9 2 4
10 7 14 42.00
11 5 10
12 7 ' 14
13 5 10 40.00
14 3 6
15 9 18
16 3 6
17 2 4
18 2 4 12.00
19
20 2 4
50 100 100

Sumber : Hasil Penelitian

I11.3. Tujuan Penyelenggaraan BASF Award menurut khalayaknya

Dari 12 responden awal diperoleh berbagai pendapat mereka mengenai tujuan
dari diadakannya BASF Award. Dari 13 macam pernyataan ada 3 buah pernyataan
yang dianggap signifikan dengan penelitian ini. Pendapat ke-12 responden itu tentang
tujuan BASF Award rata-rata positif. Dan memang setelah disebarkan 100 kuesioner
pada mereka pengguna pita kaset BASF, yang tidak berpendapat BASF Award
bertujuan untuk meningkatkan citra perusahaannya, hanya 3% atau 3 ’orang yang
berpendapat sangat tidak setuju, itupun ketiganya memilih skala 8, yang letaknya
berbatasan dengan skala 9, yang termasuk jawaban netral. Sedangkan yang memilih
jawaban dari skala 17 khingga 20 (sangat setuju) ada 46%, dan yang menjawab ’setu.ju

(skala 13 Salhpai 16), ada 40%. Walaupun lebih banyak responden yang menjawab\pada
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daerah sangat setuju, tetapi sebena_mya mayoritas responden menjawab di skala 16,

yang berarti daerah setuju (26%).

Tabel 6
Pernyataan 4 responden BASF
Tujuan BASF Award alah meningkatkan citra perusahaan (N=100

5 s R &
0.00
3.00
3 3
2 2 11.00
3 "3
4 4
2 2
4 4
6 6 40.00
4 4
26 26
8 8
8 8 46.00
11 11
19 19 ;
100 100 100.00

Sumber : Hasil Penelitian

Hal seperti diatas juga terjadi padé pertanyaan ke 5, mengenai pendapat
responden bahwa tujuan BASF Award adalah untuk meningkatkan penjualan produk
pita kaset BASF. Yaitu yang tidak setuju BASF Award bertujuan untuk meningkatkan
penjualan kaset relatif kecil, yaitu hanya 11%. Berarti dengan demikian dapat diartikan
pula sebenarnya para responden cukup mengetahui kalau BASF memang bukan
diadakan untuk peningkatan penjualan kaset, melainkan untuk ’peningkatan 'Qitra.
perusahaan. Kemudian yang menjawab sangat setuju ada 39%, dan yang menjawéb

setuju ada 35%. Sementara skala yang paling banyak dipilih adalah skala 16, yaitu 18%. |
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Tabel 7
Pernyatan 5 responden BASF

Tu'uan BASF Award untuk Menin ktka nenjualan pita kaset 100

1
2 0.00
3
4
5
6 11.00
7 6 6
8 5 5
9 3 3
10 4 4 15.00
11 4 4
12 4 4
13 5 )
14 3 3 35.00
15 9 9
16 18 18
17 5 5
18 9 9 39.00
19 11 11
20 14 14
100 100 100

Sumber : Hasil Penelitian

Tetapi bila kita bandingkan kedua tabel diatas, dengan tabel 8a dan 8b dibawah
ini. Dapat dilihat sedikit keganjilan, bahwa justru mereka yang tidak pernah merekam
karyanya diatas pita kaset BASF, skala jawabanya untuk pertanyaan nomor 4
rentangnya dari skala 11 sampai 20, dan untuk pertanyaan nomor 5 rentang jawabanhya ,
dari skala 12 sampai 20. Padahal mereka yang responden BASF rentang jawabén
untuk nomor 4, skala 8 sampai 20, dan untuk pertanyaan nomor 5, rentangnya antara
skala 7 sampai 20. Dengan demikian berarti responden non BASF lebih banyak yang’
berpendapat tujuan BASF Award memang untuk meningkatkan citra, dibanding
responden BASF sendiri. Tetapi responden non-BASF mayoritas tidak mengetahui

“selain itu tujuan BASF Award bukan untuk meningkatkan penjualan produk, karena
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tidék ,adahya responden yang>menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju. Walaupun
ada ‘per‘bedaan tetapi tetap saja ada kesamaan antara responden BASF maupun
Non-BASF untuk pertanyaan nomor 4 dan 35, yaitu skala yang paling banyak dipilih
adalah skala 16.

Tabel 8a
Pernyataan 4 Responden non BASF
Tu'uan BASF Award untuk Meningkatkan Citra Perusahaan.

R 7z
%@; a7

0.00
0.00
8.00

1 2

3 6

9 18

7 14 60.00

2 4

12 24

8 16

4 8 32.00

3 6

1 2

50 100 100

Sumber : Hasil Penelitian
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Tabel 8b
Pernyataan 5 Responden non BASF ;
Tujuan BASF Award untuk meningkatkan penjualan pita kaset.

1 .
2 0.00
3
4
5
6 0.00
7
8
9
10 10.00
11
12 5 10
13 6 12
14 4 8 44.00
15 3 6
16 9 18
17 14 28
i8 5 10 46.00
19 1 2
20 3 6
50 100 100

Sumber : Hasil Penelitian

Sementara itu hampir 50%, tepatnya 47% responden berpendapat kalau tujuan
BASF Award untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas musik Indonesia. Yang
menjawab sangat setuju dan netral hampir seimbang, masing-masing 25% dan 21%.
Walaupun hampir setengahnya berpendapat BASF Award untuk meningkatkan
kuantitas dan kualitas musik, tetapi masih ada juga responden yang sangat tidak setuju
dengan niat baik PT. BASF Indonesia itu. Jumlahnya memang relatif kecil yaitu 2 orang
menjawab di skala 1 dan satu orang di skala 6, sehingga seluruhnya hanya 3%.
Sementara itu pada kelompok kontrol tidak ada yang menjawab pada skala 1 sampai
4,kelihatannya seakan-akan mereka lebih ‘positif, tetapi harus dilihat pula‘tidak ada yaﬁg

~menjawab pada skala 20 (0%), seperti halnyé responden BASF (13%). lSehingga
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sebenarnya walau rentang jawaban jawaban lebih luas, tetapi responden BASF

memberikan penilaian yang kurang lebih sama'pdsitifnya dengan responden non BASF.

Tabel 9 :
Pernyataan 6 Responden BASF dan Responden non-BASF
juan BASF Award meningkatkan kualitas + kuantitas

Sumber  : Hasil Penelitian

II1.4. Sumbangan BASF Award bagi industri musik dan insan musik
Indonesia

Menurut pihak PT.BASF Indonesia, BASF Award merupakan salah satu bentuk
sumbangsih perusahaan kepada lingkungan-nya, dalam hal ini lingkungannya adalah
kalangan indusﬁri musik rekaman Indonesia. Setengah responden BASF (50%) setuju
akan pendapat bahwa BASF Award turut andil dalam meningkatkan produksi industri

're‘kaman Indonesia. Sementara itu yang sangat setuju hanya 5%. Selebihnya menjawab
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netral. Tetapi ada pula 6% yéng tidak setuju, dan satu orang yang sangat tidak setuju

(pada skala 4).

Tabel 10.
Pernyataan 7 Responden BASF
Keberhasilan BASF Award meni

1
2 1.00
3
4
5
6 6.00
7
8
9 2 2
10 4 4 38.00
11 17 17
12 15 15
13 19 19
14 10 10 50.00
15 9 9
16 12 12
17
18 1 1 5.00
19 4 4
20
100 100 100

Sumber : Hasil Penelitian

Bila melihat tabel diatas, maka akan terlihat pula beragam-nya pendapat. Ternyata ini
lagi-lagi disebabkan oleh para artis, sementara itu baik penata musik, pencipta lagu,
juga produser, dapat kita lihat justru jarang sekali yang sangat setuju dengan
pernyataan bahwa BASF Award meningkatkan produksi industri rekaman Indonesia.
Pencipta lagu BASF hanya 1 orang yang menjawab sangat setuju, produser BASF
hanya 1 orang, bahkan penata musik sama sekali tidak ada yang menjawab sa}ng'zit_

setuju.
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Tabel 11
Pernyataan 7 Responden BASF berbagai profesi

Keberhasilan BASF Award menin

katkan industri rekaman Indonesia

91

Jawaban (Skala {Artis Produsen Pencipta lagu Penata Musik
Jumlah| % {Ttl (%)|Jumlah{ % |Ttl(%){Jumlah] % |Ttl(%);Jumlah} % {Ttl(%)|
Sangat 1
tidak 2 1.43 0 0 0
setuju 3
4 171143
5 1 10
Tidak 6 1 1.43] 429 0 20 6.67
Setuju 7
8 2 228 1 10 1 | 667
9 1 20 1 10 ‘
Netral 10 2. 1286 20 10 50 1 6.67 | 53.37
1 11 |15.7] 3146 1 10 3 20
12 9 1129 3 30 4 26.7
13 14 20 3 60 1 10 1 6.67
Setuju 14 7 10 1 528 1 20 80 30 2 13.3 § 39.97
15 8 114 1 10
16 8 114 1 10 3 20
17
Sangat 18 2 2.86
Setuju 19 1 1.43 10 0 0 0
20 4 5.71
Total 70 100 | 100 5 100 100 10 100 100 15 100 100

Sumber : Hasil Penelftian

Responden yang pernah menggunakan pita kaset BASF pun lebih dari g

setengahnya (55%) menyetujui kalau BASF Award turut memacu semangat insan

musik Indonesia untuk berkarya semakin baik. Bahkan yang sangat menyetujuinya lebih

banyak lagi yaitu 28 %, dan kebanyakan responden justru memilih skala 17 (17%).

Yang berpendapat sangat tidak setuju hanya seorang, dan 2 orang lainnya menjawab

tidak setuju, jadi otomatis relatif sedikit yang mempunyai pandangan negatif terhadap

pernyataan, kalau BASF Award memacu semangat insan musik.
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Tabel 12
Pernyataan 8 Responden BASF tentang BASF Award
Memacu Semangat Insan Musnk Berproduksi =100
e L
R
i
2 1.00
3
4 1 1
5 2 2
6 2.00
7
8
9 1 |
10 1 i 14.00
11 6 6
12 6 6
13 14 14
14 12 12 55.00
15 14 14 ‘
16 = 15 15
17 17 17
18 4 4 28.00
19 2 2
20 5 5
100 100 100

Sumber : Hasil Penelitian

Kemudian untuk pernyataan berikutnya, dari 100 orang responden BASF, tidak
satupun yang memberikan jawaban dibawah skala 11 ( termasuk netral), berarti tidak
ada yang berpendapat kalau BASF Award tidak turut menolong promosi album artis,
Bahkan hampif 60% (tepat 59%) yang setuju mendukung pernyataan tersebut, dimana
mayoritas (24%) memang menjawab pada skala 16. Yang menjawab netral pun hanya
19%. Selebihnya 32% menjawab sangat setuju. Dengan demikian BASF Award sébagai

sarana promosi memperoleh sambutan baik.
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Tabel 13 ,
Pernyataan 9 Gabungan Responden BASF dengan non BASF.
BASF Award membantu insan-insan musik mempromosikan album mereka

Sumber : Hasil Penelitian

Dan diatas dapat kita lihat pula kalau kelompok kontrol, juga mempunyai
pendapat yang tidak berbeda dengan responden. Rentang skalanya juga dari 11 ‘hingga
20. Yang berarti tidak ada séorang pun yang fnenjawab tidak setuju dan sangat tidak
setuju. Kemudian skala yang paling banyak dipilih adalah skala 16, yaitu dipilih oleh 13

orang. Yang jika diperbandingkan dengan 100 orang responden maka persentasenya

juga tidak jauh berbeda, untuk responden BASF 24% dan untuk responden non-BASF

26%. Persamaan lainnya adalah hampir 60% (59%) responden BASF setuju kalau
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BAS‘F"Award juga membantu prorﬁosi album artis, begitu pula halny'a‘ fesponden
non-BASF (60%).

Selanjutnya pernyataan-pernyataan mengenai arti BASF Award bagi 'diri pribadi
insan musik tidak begitu banyak perbedaannya baik antara respbnden BASF dan
responden non-BASF, juga antara ke dua pernyataan ( pernyataan 10 dan 11). Hal
tersebut dapat dilihat dari grafik dibawah ini. Kedua garis yang ierlihat, tidak
memperlihatkan perbedaan yang sangat mencolok.

Grafik 111 .
Responden BASF tentang arti BASF Award bagi diri insan musik Indonesia

(o)

— gengsi

— kenaikan penjualan album
90
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Sumber : Hasil Penelitian
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Untuk pernyataah bahwa ‘BASF Award turut meningkatkan gené_si séna'
eksistensi insan musik Indonesia, hanya 1 orang dari résponden BASF yang menjaw;;lb
tidak setuju, sisanya menjawab dari skala 9 'keatas. Sebagian besar menjawab sétﬁju,
yaitu 42%. Bahkan untuk responden non-BASF yang menjawab setuju ada 62%.
Walaupun demikian untuk responden BASF mereka yang rﬁenjawab sangat setuju, jauh
lebih banyak (35%) dibanding responden non-BASF, yang sangat setuj'u hanya 16%.,

Tabel 14
Pernyataan 10 Gabungan Responden BASF dan Non BASF
BASF turut meningkatkan g i dan eksistensi insan musik (N=100)

Sumber : Hasil Penelitian

Kemudian pernyataan mengenai pendapat insan musik kalau BASF Award akan
turut mendongkrak penjualan album pemenang, juga hanya terdapat satu orang yang

menjawab tidak setuju, sementara di kelompok kontrol juga terdapat satu orang.
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Kemudian‘ 58% menjawab bsetuju‘, sedangkan grup k(’)ntroly yang menjawab vsefuju ada
52%. Pérbedaannya responden BASF yang menjawab sangat setuju hanya 12%,
sedangkan responden non-BASF justru lebih banyak yang sangat setuju, yaiktu‘ 30%.
Untuk pernyataan ini responden yang berprofesi sebagai produser 60% setuju akan
kontribusi BASF Award dalam peningkatan penjualan album pemeﬁang, sisanya
berpendapat sangat setuju. Sedangkan responden yang berprofesi diluar produsef
memjawab netral ataupun setuju. Dan dari tabel 15 di bawah ini terlihat lagi, kalau
penyebaran penilaian kembali dilakukan para artis.

Tabel 15
Pernyataan 11 Responden BASF
BASF Award mempengaruhi kenaikan sales album

Jawaban [Skala |Artis Produsen Pencipta lagu Penata Musik
Jumlah] % |Ttl (%) |Jumlah] % |Ttl (%)|Jumlah| % [Ttl(%)|Jumlah| % TH (%)
Sangat 1
tidak 2 0 0 0 0
setuju 3
4.
5
Tidak 6 1.43 0 0 ' 0
Setuju 7 1 1.43
8
9 1 10 I | 6.67 : v
Netral 10 5 7.14 | 27.13 1 20 2 20 26.67
11 11 15.7 | 20 40 1 10 40 ‘
12 3 4.29
13 12 17.1 2 20 4 26.7
Setuju 14 6 8.57 | 54.27 60 1 10 60 3 20 73.37
15 10 14.3 1 10 3 20
16 10 3 60 2 20 1 6.67
17 5 7.14
Sangat 18 2 286 | 17.15 0 0 -0
Setuju 19 2 2.86
20 3 4.29 .
Total 70 100 100 5 100 |. 100 10 100 | 100 15 100 100

Sumber : Hasil Penelitian
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ITILS. Objektivitas penilaian dan ki‘edibilitas dewan juri dimata khalayak
BASF Award | o

BASF Award sebagai suatu ajang pemberian penghargaan, tentunya mempunyai
kriteria-kriteria tersendiri, dalam menentukan siapa yang patut menerima trophy. Dari
100 responden BASF, sebagian besar 43% menjawab netral (terbanyak menjawab pada
skala 12), terhadap pernyataan objektivitas penilaian artistik. Hanya 25% yang setuju,
dan sangat sedikit yang berpendapat sangat setuju, yaitu 3%. Sisanya 22% menjawab
tidak setuju dan yang sangat tidak setuju ada 7 orang atau 7%. Begitu pula dengan
pernyataan objektivitas penilaian komersial, mayoritas menjawab netral, yaitu 46%.
Hanya saja untuk pernyataan ini yang menjawab setuju jauh lebih banyak (35%)
dibandingkan dengan yang tidak setuju (9%), begitu pula dengan yang menjawab
sangat tidak setuju hanya 2%.Bergesernya pendapat para responden ke skala yang lebih
rendah juga terjadi pada pernyataan mengenai kredibilitas dewan juri. Dapat dilihat
sangat sedikit sekali prosentase yang menjawab sangat setuju (3%). Tetapi walaupun
demikian untuk pernyataan tentang kredibilitas yang menjawab setuju (45%) hampir
sebanding dengan yang menjawab netral (43%).

Tabel 16

Pendapat responden BASF tentang Objcktivitas Penilaian Artisitik.

(%)
(8]

7.00

22.00

0~ NN D W N —

AN DO B W Ji— W

43.00

e |t e
—N A

25.00

3.00

—
=
e B 00 N TR GO Voo bW - W

100 100 100

Sumber : Hasil Penelitian
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Tabel 17

T
-

: Hasil Penelitian

Ob'ektivitas Penilaian Komial.

R
i %%ﬁgf%ﬁ% %{fé&%ﬂd A—w/ﬁ%
2 2
2.00

1 1

I 1 9.00
1 1

6 6

5 5

4 4 46.00
16 16 .

21 21

17 17

1 1 38.00
4 4

6 6

1 1

3 3 5.00
t 1

100 100 100
Kredibilitas Dewan Juri BASF Award
AR 3 L0 AN A
o

2 2

2.00

1 1

2 2 6.00
1 1

2 2

10 10

6 6 44.00
15 15

13 13

19 19

7 7 45.00
9 9

10 10

2 2

I ! 3.00
100 100 100
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Kalau dilihat kelompok kontrol, ternyata terjadi pula pergeseran pendapat_ ke

skala yang lebih rendah, kecuali untuk pernyataan kredibilitas dewan juri. Untuk
pernyataan objektivitas penilaian komersial, walaupun responden mayoritas meberikan
nilai pada skala 13 (setuju), yaitu 20%, tetapi hanya seorang yang berpendapat sangat
setuju, dan yang berpendapat netral tetap paling banyak yaitu 42%. Skala terendah
untuk pernyataan ini adalah 4 sedangkan yang tertinggi adalah skala 17.Untuk
pernyataan tentang objektivitas penilaian artistik, yang menjawab netral tetap yang
terbanyak, yaitu 40%. Sedangkan yang berpendapat sangat setuju juga hanya satu
orang, hanya saja pada skala yang lebih tinggi, yaitu skala 19. Sekalipun skalanya lebih
tinggi tetapi lebih banyak pula yang menjawai) sangat tidak setuju, yaitu antara skala 1
hingga 4, sebanyak 8%. Kalau melihat jawaban dari responden non-BASF tentang
pernyataan selanjutnya, yaitu mengenai kredibilitas dewan juri, sepertinya pergeseran ke
skala yang lebih rendah tidak terjadi, karena yang menjawab tidak setuju hanya 1 orang,
dan jawabannya itu pun berada di skala 8, dan yang berpendapat sangat setuju lebih
besar jumlahnya. Tetapi kalau dilihat lebih ja‘.uh, walaupun rentang skalanya antara 8

hingga 20, mayoritas jawaban (60%) netral.

Penggunaan Spesial..., Laila Azra, FISIP Ul, 1995



100

Tabel 19

Pendaat res onden non BASF tentan Objektivitas Penilaian Artistik.

DN L OO|\O D W B

18 2.00

50 100 100

Sumber : Hasil Penelitian

Tabel 20
Penda t rcs )ondcn nonBASF tentan Objcktivitas Penilaian Komersial.

2.00
! 2
1 2
1 2 18.00
2 4
5 10
2 4
5 10 42.00
7 14
7 14
10 20
4 8 36.00
4 8
[ 2

2.00
50 100 100
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Tabel 21 ,
Pendapat responden non BASF tentang Kredibilitas Juri BASF Award.
.;, alitadd e

1
2 0.00
3
4
5
6 2.00
7
8 1 2
9 8 16
10 5 10 60.00
11 6 12
12 11 22
13 7 14
14 5 10 30.00
15
16 3 6
17 1 2
18 1 2 8.00
19 1 2
20 1 2
50 100 100

Bervariasinya jawaban untuk pernyataan-pernyataan tentang penjurian ini, baik
untuk responden BASF dan non-BASF ternyata sebagian besar berasal dari jawaban |
responden yang berprofesi sebagai artis, kemudian disusul pencipta lagu dan penata
musik. Sementara itu bila melihat jawabaﬁ produser baik responden dan kontrol
grup-nya, jawabannya lebih berkelompok (lihat tabel 22, 23, dan 24). Sehingga sekali

lagi mereka yang berprofesi artis memberikan penilaian yang menyebar atau bervariasi.
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Tabel 22 . ~ - '
exdaat produser BASF tentang Objektivitas Penilaian Artistik.

T v,

1
2 0.00
3
4
)
6 40.00
7 1 20
8 1 20
9 1 20
10 1 20 60.00
11 1 20
12
13
14 0.00
15
16
17
18 0.00
19
20
5 100 100

Tabel 23

.
1

0.00

10 60.00
40
20
20
20 40.00

—
N
— e 2O

18 0.00

5 ' 100 100 .

Stumber : Hasil Penelitian
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Tabel 24 : v
Pendapat produser BASF tentang Kredibilitas Juri BASF Award.

1

2 0.00
3

4

5

6 0.00
7

8

9

10 1 20 80.00
11 2 40

12 1 20

13 1 20

14 20.00
15

16

17

18 0.00
19

20

5 100 100

Sumber : Hasil Penelitian

I11.6. Citra PT. BASF Indonesia melalui BASF Award

Dari 100 orang responden, tidak satu pun yang berpendapat bahwa BASF
Award tidak berhasil meningkatkan citra PT. BASF Indonesia. RupanYa mayoritas
berpendapat BASF Award berhasil meningkatkan citra perusahaanya, yaitu 85%.
Dengan perincian masing-masing yang menjawab setuju ada 43%, yang sangat setuju
ada 42%, dan sisanya hanya 15% yang menjawab netral, bahkan produser tidak ada
satupun yang menjawab netral. Rentang skala untuk pernyataan ini berada antara skala
10 hingga 20. Kemudian kalau kita melihét jawaban dari kontrol group, ternyata
jawabannya hampir mirip dengan responden BASF, dimana mayoritas juga

berpendapat BASF Award berhasil meningkatkan citra BASF Award, dengan

Penggunaan Spesial..., Laila Azra, FISIP Ul, 1995
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perincian yang sangat setuju dan setuju ”masing~ masing 40%, sedangkan yaﬁg
menjawab netral 20%.
Tabel 25

Responden BASF dan non BASF
DASF Award berhasil meningkatk

ira PT. BASF Indonesia.

Sumber : Hasil Penelitian

Untuk pernyataan berikutnya, mengenai keadaan finansial PT. BASF Indonesia,
terjadi variasi jawaban yang tidak jauh berbeda. Tetapi kalau dilihat lebih teliti, yang |
menjawab setuju memang masih tetap menjadi mayoritas, yaitu 47%, hanya saja yang
menjawab netral lebih besar dari yang menjawab sangat setuju, masing-masing 44% dan
8%, sisanya hanya satu vorang yang menjawab sangat tidak setuju, dan yang jawabannyé

berada di skala 5 hingga 8 ( tidak setuju) sama sekali tidak ada.

Penggunaan Spesial..., Laila Azra, FISIP Ul, 1995
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Variasi jawaban yang tidak jauh berbeda tefsebut dapat dimengerti karena untuk
mémperoleh kesan bagus, mewah dan meriah tentu dibutuhkan dana yang cukup besar.
Kemampuan menge]uafka‘n dana besar, tentunya menunjukkan stabilitas finansial, yang
berarti membutuhkan organisasi manajemen prima. Inilah yang disadari oleh para
responden, sehingga bagi mereka dana besar tersebut turut meningkatkan citra
perusahaan.

Tabel 26
Pendapat responden BASF tentang eadaan Keuangan PT. BASF Indonesia.

% 7

L

1 1 1
2 1.00
3
4
5
6 0.00
7
8
9 2 2 .
10 6 6 44.00
1 17 17
12 19 19
13 22 22
14 8 8 47.00
15 10 10
16 7 7
17 4 4
18 2 2 8.00
19 1 1
20 1 1
100 100 100

Sumber : Hasil Penelitian

Seperti telah terlihat pada data diatas image dari para responden mengenai
keberhasilan BASF Award untuk perusahaan yang bersangkutan, tidak ada yang
negatif, walaupun masih ada yang menjawab netral. Selain dianggap telah mempertinggi

citra PT. BASF Indonesia, ternyata Sebagian besar juga setuju kalau BASF Award

Penggunaan Spesial..., Laila Azra, FISIP Ul, 1995
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merupakan bukti itikad baik PT. BASF Indonesia terhadap dunia mu_'s;k Iﬁa,onesia,"mi
terbukti dari 53% yang menjawab setuju, walaupun yang berpen’dapat sangat setuju
(15%) hanya setengah dari yang memberikan jawaban netral (30%). Dan kalau kita
melihat pada bagan dari kelompok kontrol, maka akan terlihat pula susunan yang

hampir sama.

Tabel 27 .
Peryataan 17. Responden BASF dan Non BASF
Bukti Itikad Baik PT. BASF Indonesia.

et

Sumber : Hasil Penelitian

Ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan insan musik Indonesia menganggap

BASF Award adalah bukti itikad baik dari PT. BASF Indonesia.

1.7. Kualitas dan tingkat penjualan pita kaset kosong menurut

khalayak BASF Award

Pernyataan mengenai kualitas dan penjualan produk pita kaset dari PT. BASF
Indonesia, maksudnya ingin mengetahui bagaimana image responden tentang prbduk .
peﬁxsahaan tersebut. Sehingga selanjutnya dapat melihat faktdr apakah yang
meningkatkan penjualan pita kaset, apékah memang BASF Award yang berhasil
mendongkrak penjualan pita kaset produksi PT.BASF 'Ihdonesia, ‘ataukah" kar_ena‘

kualitas dari produknya yang baik. Atapkah kedua-duanya (BASF AWafd dan mutu pita

Penggunaan Spesial..., Laila Azra, FISIP Ul, 1995
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| ‘késet)' memberiykah‘ kkontribusi’ pada peningkatan penjualankpita kaset PT. BASF

Indonesia. Hasilnya dapat dilihat pada bagan dua bagan berikut ini.

Tabel 28

Kualitas pita Kaset BASF

Sumber : Hasil Penelitian

Penggunaan Spesial..., Laila Azra, FISIP Ul, 1995



Tabel 29

ndap
PR

7
Vi

1
2 0.00
3
4
5
6 0.00
7
8
9 1 1
10 6 6 36.00
It 13 13
12 16 16
13 21 21
14 11 11 57.00
15 14 14
16 11 11
17 5 5
18 7.00
19 1 I
20 1 1
100 100 100
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Mayoritas responden BASF sebanyak 45% memang setuju kalau kualitas dari

pita kaset BASF lebih baik dibandingkan dengan pita kaset lain. Tetapi rupanya yang

menganggap BASF Award turut mempegaruhi penjualan produk ini, lebih banyak lagi

yaitu 57%. Yang menjawab netral untuk kedua pernyataan ini hampir sama

prosentasinya, untuk pernyataan tentang kualitas ada 37%, dan untuk pernyataan

mengenai BASF Award turut meningkatkan penjualan ada 36%. Kemudian dapat

dilihat pula, ternyata tidak seluruhnya responden BASF yang menganggap pita kaset

BASF lebih baik dari merek lainnya, padahal mereka pengguna pita kaset BASF atau

paling tidak pernah menggunakan pita kaset BASF, memang jumlahnya tidak besar

yaitu 5%. Sementara tidak ada seorang respondenpun yang menyangkal kalau BASF

Award turut meningkatkan penjualan pita kaset PT. BASF Indonesia. Berarti baik

Penggunaan Spesial..., Laila Azra, FISIP Ul, 1995
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BASF Award maupun kualitas pita kaéet, d‘ua-duanya'turut andil dalam meningkatkan
penjualan pitd kaset menurut responden BASF.

Kalau para responden BASF mayoritas berpendapatk setuju dengan ke dua
pernyataan mengenai penjualan pita kaset BASF, tidak demikian halnya dengan kontrol
group. 58% responden kontrol group netral akan pernyataan kalau pita kaset BASF_
kualitasnya lebih baik dari pita kaset merek lain, yang berpendapat sangat setuju hanya
2%, sedangkan responden BASF yang berpendapat sangat setuju ada 13% Kemﬁdian
rentang skala-nya untuk kontrol grup juga bergeser kearah lebih rendah, yaitu antara
skala 5 hingga 17, sementara responden BASF rentang skalanya antara skala 5 hingga
20. Untuk pernyataan BASF Award turut mempengaruhi peningkatan penjualan pita
kaset, 4% pada kontrol grup berpendapat tidak setuju, sedangkan pada responden
BASF tidak seorangpun yang berpendapat tidak setuju. Tetapi ada persamaan antara
image responden BASF dengan kontrol grup, yaitu kontrol grup juga kebanyakan
setuju kalau BASF Award juga berpengaruh terhadap meningkatnya penjualan pita
kaset BASF, bahkan responden kontrol grup prosentasinya lebih besar yaitu 62%, |

sementara responden BASF hanya 57%.

Penggunaan Spesial..., Laila Azra, FISIP Ul, 1995
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Grafik IV o
Kualitas Pita Kaset BASF menurut responden BASF dan Non BASF
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Sumber : Hasil Penelitian
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Grafik V
Penjualan Pita kaset BASF menurut responden BASF dan Non BASF
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100 ™ Responden Non BASF

80—
70—
60 —
50—
40—
30
20—

10

skala

I [ l [ '
0 1-4 5-8 9-12 ~ 13-16  17-20

Sumber : Hasil Penelitian

IIL.8. Image khalayak terhadap bentuk dan kesan BASF Award

BASF Award mempunyai kesan tersendiri di mata respondennya. Ada 54%
responden BASF yang berpendapat BASF Award tampak bagus,mewah dan meriah,
kemudian yang sangat setuju ada 17%. Bahkan kelompok kontrol ada 68% yang setuju,
dan 24% sangat setuju. Sementara yang berpendapat negatif (tidak setuju dan sangat

tidak setuju) relatif sedikit, baik responden utama dan kelompok kontrol masing-masing

Penggunaan Spesial..., Laila Azra, FISIP Ul, 1995
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hanya 4%. Bahkan kalau dilihat lebih jauh lagi rentang skalanya responden BASF lebih
panjang (antara 1 hingga 20) dibanding responden kelompok kontrol grup (5 hingga

19). Ini menunjukkan upaya panitia untuk membuat pagelaran yang terlihat glamour

serta festive tercapai.

Tabel 30

Pernyataan 20, BASF dan non BASF. Kesan BASF Award

Sumber : Hasil Penelitian

Walau demikian keprofesionalitasan dari panitianya masih dinilai kurang. Hal itu
dilihat dari hanya 35% vyang setuju kalau panitia bekerja dengan profesional,
kebanyakan 46% menjawab netral, sementara itu ada 15% yang menjawab tidak setuju,
dan hanya 3% yang menjawab sangat setuju, itupun pada skala sangat set_uju yang
terendah yaitu 17. Para produser tidak ada satupun yang menjawab setuju, semuanya
menjawab netral. Pendapat yang serupa ternyata diberikan pula oleh responden
kelompok kontrol, yang juga kebanyakan menjawab netral, dengan prosentasi yang

sama yaitu 46%.
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Tabel 31 .
Pernyataan 21, Responden BASF : Profesionalitas panitia BASF Award
T T 1%
R s /é%gﬁm e, PR,
1 1 1
2 1.00
3
4
5 2 2
6 2 2 15.00
7 2 2
8 9 9
9 8 8
10 3 3 46.00
11 16 16
i2 19 19
13 19 19
14 6 6 35.00
15 5 5
16 5 5
17 3 3
18 3.00
19
20
100 100 100

Seperti telah diketahui selain acara pemberian penghargaan BASF Award juga
menampilkan berbagai acara hiburan. Otomatis peran pengisi acara ikut menentukan
berhasil atau tidaknya acara ini. Image responden terhadap bobot pengisi acara, antara
yang menjawab netral dengan setuju hampir sama yaitu masing-masing 39% dan 37%.
Yang sangat setuju ada 19%, sementara yang tidak menganggap artis pengisi acara
BASF Award berbobot tinggi 5%.

Yang memberikan jawaban pada skala 1 hingga 8, yang berprofesi artis dan penata
musik. Pada responden penata musik dan produser pun tidak ada yang menjawab
sangat setuju. Tetapi kalau dilihat pada bagan responden berprofesi artis jutru mereka

yang paling banyak menjawab sangat setuju, yaitu 15%.
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Tabel 32
Penyataan 22, Responden BASF dan Non BASF
Tentang Bobot pengisian acara '

Sumber : Hasil Penelitian

Kalau responden BASF yang menjawab netral dengan setuju hanya sedikit
selisih prosentasinya, maka kalau kontrol grup selisihnya relatif besar. Responden non
BASF yang menjawab netral ada 42% dan yang menjawab setuju ada 36%. Tetapi tidak
adanya berpendapat kalau pengisi acara sangat tidak berbobot seperti halnya responden
BASF (ada seorang).

Selain membuat kesan glamour dan festive, serta panitia dan pihak PT. BASF
Indonesia dengan gamblangnya menyatakan kalau BASF Award diusahakan mengikuti
bentuk ajang Grammy Award. Dari hasil di lapangan, yang menyukai bentuk BASF
Award yang seperti Grammy Award ada 44%, bahkan ada pula yang sangat setuju
walupun prosentasenya hanya 7%. Kemudian yang menjawab tidak setuju ada 4% dan
yang sangat tidak setuju, walaupun hanya 2% tetapi skalanya berada di skala terendah
yaitu skala 1. Responden yang menjawab sangat tidak setuju, seorang adalah pencipta
lagu dan seorang lagi adalah artis. Untuk kontrol grup tidak begitu banyak perbe-

daannya, mayoritas juga menyetujui kalau BASF Award semakin meningkatkan citra
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PT. BASF Indonesia karena bentuknya yang menyerupai Grammy Award. Hanya saja
yang menjawab antara skala 1 hingga 8 lebih banyak yaitu 12%, dimana skala
rendahnya adalah skala 4. Melihat hasil-hasil tidak tersebut, penerapan format Grammy
Award dirasakan tidak menganggu, bahkan memperoleh tanggapan yang cukup baik.

Tabel 33
Pernyataan 23, Responden BASF dan Non BASF : Format Grammy Award

Sumber : Hasil Penelitian

BASF Award oleh PT. BASF Indonesia memang sengaja dibuat seeksklusif
mungkin, salah satunya adalah dengan mengundang orang-orang yang dianggap
eksklusif, dan lebih baik lagi kalau mereka itu termasuk dalam industri rekaman
Indonesia. Hal tersebut, menimbulkan image kalau para undangan yang terdiri dari
orang-orang yang juga eksklusif (celebrities) turut mempertinggi citra event, sehingga
pada akhirnya turut mempertinggi citra perusahaan secara keseluruhan. 58% dari 100
responden menyetujui pernyataan itu, tetapi yang netral pun cukup banyak ada 27%,
yang sangat setuju hanya 13%, selebihnya 4% tidak setuju. Ketidak setujuan itu
ternyata berada diskala yang terdekat dengan jawaban netral yaitu 1% pada skala 7 dan

3% pada skala 9.
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Tabel 34

Pernyataan 24, Responden BASF : Undangan terpilih menampilkan kesan eksklusif
7 ;
2

1
2 0.00
3
4
5
6 4.00
7 i 1
8 3 3
9 3 3
10 4 4 27.00
11 9 9
12 11 11
13 19 19
14 13 13 58.00
15 14 14
16 12 12
17 7 7
18 11.00
19
20 4 4
100 100 100

Sumber : Hasil Penelitian

Karena BASF Award merupakan sebuah terobosan unik PT. BASF Indonesia,
maka kompetitor lain tidak bisa tinggal diam. Bagaimana kesan khalayak BASF Award
terhadap special event tandingannya ?.

Sebagai salah satu perusahaan kompetitor dari PT. BASF untuk produk pita
kaset, HDX juga membuat suatu ajang serupa seperti BASF Award. Menurut 25 orang
responden BASF mereka sangat menyetujui kalau BASF Award jelas-jelas lebih bagus
dan bermutu dibanding HDX. Sedangkan 47% berpendapat setuju, yang menjawab

netral hanya 27%, dan sisanya 3% tidak setuju.
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Tabel 35
Pernyataan 25 Responden BASF :

Perbandingan BASF Award de HDX Award
1
%};}w%ﬁ;?@%
1
2 0.00
3
4
5 1 1
6 3.00
7 1 1
8 1 1
9 2 2
10 7 7 23.00
11 6 6
12 8 8
13 22 22
14 8 8 49.00
15 12 12
16 7 7
17 4 4
18 5 5 25.00
19 3 3
20 13 13
100 100 100

Sumber : Hasil Penelitian

Tetapi tidak demikian yang terjadi pada grup kontroler, yang sangat setuju
sangat sedikit prosentasenya yaitu 4%, bahkan skala yang paling tinggi hanya mencapai
18. Sedangkan yang menjawab setuju hanya 32%, dan yang menjawab netral lebih dari
50%, tepatnya 58%, yang menjawab tidak setuju juga 3 orang sama seperti responden

BASF.
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Tabel 36
Pertanyaan 25 responden BASF :
pan HDX Award

0.00
1 2
6.00
1 2
1 2
4 8
7 14 58.00
9 18
9 .18
8 16
5 10 32.00
1 2
2 4
2 4 4.00
50 100 100

Sumber  : Hasil Penelitian

Sementara itu kalau melihat hasil yang diperoleh dari dua buah pertanyaan jenis
terbuka, dalam kuesioner, maka banyak sekali variasi jawaban dari responden BASF.
Untuk pertanyaan pertama, tentang kelebihan-kelebihan dari BASF Award, ada 31
macam jawaban. Sedangkan untuk pertanyaan tentang kekurangan-kekurangan BASF
Award, ada 34 jawaban (inventarisasi dapat dilihat pada lembar lampiran). Walaupun
demikian variasi jawaban dari responden BASF lebih banyak dibandingkan dengan
variasi jawaban dari kontrol grup. Untuk kontrol grup, ada 26 macam jawaban atas
kelebihan-kelebihan BASF Award, dan untuk kekurangan-kekurangan BASF Award
ada 23 jawaban. Dibawah ini adalah inventarisasi jawaban untuk kedua pernyataan

terbuka dari responden BASF.
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BAB IV

ANALISIS PENDAPAT KHALAYAK BASF AWARD

Dari  hasil-hasil yang diperoleh dilapangan, secara umum terdapat
kecenderungan pemberian nilai yang tinggi pada seluruh pernyataan-pernyataan dalam
kuesioner. Hal ini sedikit banyak memberikan gambaran diterimanya ajang BASF
Award oleh insan-insan musik dan industri rekaman Indonesia. Walaupun demikian ada
pula diantara responden yang memberikan penilaian yang tidak terlalu tinggi untuk
pernyataan-pernyataan tertentu, seperti pernyataan yang menyangkut objektivitas
penjutian dan tekhnis penyelenggaraan. Penilaian yang tidak terlalu tinggi tersebut
dapat dilihat dari pertama besarnya persentase yang memberikan penilaian diantara
skala 1 hingga 8 (sangat tidak setuju atau setuju), dan kedua tidak sedikit pula yéng
menjawab netral. Terjadinya hal tersebut, dapat terlihat pada sub bab berikut. Tetapi
sebelumnya akan dibahas terlebih dahulu fenomena-fenomena menarik yang ditemukan

dan relevan dengan penelitian ini.

IV.1. Fenomena-Fenomena Menarik dalam Penelitian
Hal menarik pertama yang dapat segera terlihat adalah persentase pemberian
penilaian tidak berbeda terlalu jauh antara profesi satu dengan lainnya. Déngan kata

lain penilaian mereka rata-rata berada pada persentase yang hampir sama untuk tiap
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pernyataan. Adanya kenyataan tersebut disebabkan oleh kondisi dari industri musik
Indonesia yang masih campur baur, atau kalau meminjam istilah Arnel Affandi, SH :
masih rancu. Masih rancu disini maksudnya adalah, spesialisasi yang tidak jelas seperti
siapa yang artis, siapa yang pénata musik, atau siapa yang pencipta lagu, bahkan
kadang kala siapa yang produser (walaupun tidak banyak). Situasi tersebut juga
ditunjang oleh fungsi dari lembaga-lembaga.di dalam industri musik Indonesia yang
belum terlalu spesifik perbedaannya, maksdunya mana performing society atau mana
yang music publisher., Ditambah lagi struktur perusahaan rekaman di Indonesia rata-
rata belum benar-benar terbentuk spesifik seperti di negara-negara maju, misalnya:
USA (lihat lampiran).

Kemudian hal menarik yang kedue; adalah, luasnya penyebaran penilaian
terhadap seluruh pernyataan-pernyataan dalam kuesioner, ternyata banyak sekali
dilakukan para artis. Kenyataan tersebut disebabkan oleh artis musik Indonesia yang
masih banyak belum benar-benar "masuk" atau "terintegrasi" dalam industri musik
Indonesia. Masuk atau terintegrasi disini mempunyai dua arti, pertama artis musik
Indonesia mungkin belum benar-benar mengerti seluk beluk dari industri rekaman, dan
yang kedua artis musik Indonesia belum merupakan artis yang benar-benar insan musik.
Maksudnya adalah bukan rahasia lagi kalau banyak bintang film atau sinetron, foto
model, bahkan mereka yang hanya bermodalkan uang ingin menjadi penyanyi atau
musisi. Sebenarnya sah-sah saja kalau mereka yang demikian memang benar-benar
selain bermodalkan wajah dan uang, juga bermodalkan bakat di bidang musik. Bagi

golongan artis bermodal penampilan fisik dan uang seperti ini, mungkin musik hanyalah
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sekedar batu loncatan, atau sekedar selingan. Tidak heran kalau mereka tidak bertahan
lama dalam industri rekaman, yang akhirnya hal tersebut jelas mempengaruhi
pengetahuan dan "sense of belonging”" mereka terhadap dunia musik secara menyeluruh
dan BASF Award khususnya, padahal BASF Award adalah salah satu ajang yang
memang dipersembahkan oleh PT. BASF Indonesia untuk insan musik. Berbeda dengan
ketiga profesi lainnya, penilaian yang mereka berikan rata-rata tidak berbeda jauh.
Produser mau tidak mau memang harus selalu berada didalam lingkaran industri
rekaman, karena di Indonesia merekalah yang memproduksi suatu album dan sekaligus
mendistribusikannya. Secara otomatis produser juga merupakan orang yang paling
banyak harus berhadapan langsung dengan segala permasalahan di dalam dunia industri
rekaman. Sementara itu pencipta lagu atau penata musik di Indonesia, biasanya adalah
mereka yang memang telah lama berkecimpung dalam dunia musik Indonesia, sehingga
pengetahuan dan sense of belonging mereka terhadap dunia musik relatif lebih banyak.
Walaupun mereka memulai karirnya juga sebagai seorang artis penyanyi maupun
musisi, seperti misalnya Titiek Puspa, Chandra Darusman, Dwiki Darmawan, Ireng
Maulana, Addie MS dll. Karena itu tidak mengherankan kalau jawaban-jawaban ketiga
jenis profesi ini mempunyai skala yang lebih sempit, yang berarti pendapat mereka
hampir sama.

Selanjutnya hal yang menarik lainnya adalah penilaian-penilaian yang diberikan
oleh responden kelompok kontrol responden non BASF-tidak banyak berbeda dengan
responden BASF, sebagai responden utama. Mayoritas jawaban mereka juga mengarah

keskala-skala tinggi, bahkan ada beberapa pernyataan yang justru memperoleh penilaian

Penggunaan Spesial..., Laila Azra, FISIP Ul, 1995



122

yang lebih tinggi dibanding jawaban-jawabar; responden utama. Ada dua sebab yang
melatar-belakangi hal tersebut. Yang pertama adalah lagu-lagu yang bertanding di
BASF Award boleh dikatakan lagu-lagu yang memang digemari oleh kal;mgan
menengah keatas, seperti pop kreatif, fussion, jazz, pop rock, yang mana jenis-jenis
lagu tersebut identik dengan pasar menegah keatas yang kebetulan mayoritas memang
direkam diatas pita kaset kosong BASF, yang harga jualnya pun relatif lebih mahal.
Sehingga kalau bisa memenangkan event ini, bagi si insan musik yang bersangkutan
seolah-olah ia naik kelas, karena menurutnya BASF Award mempunyai gengsi
tersendiri.
Seperti pendapat seorang artis dari kelompok kontrol:
“ Saya memang belum pernah merekam karya saya dipita BASF, tetapi bila
saya dapat piala (karena sekarangkan yang non BASF boleh ikut). Tentu
saja saya bangga. Karena dapat pengakuan, lagi pula menerimanya didepan
artis-artis yang elit. Jadi kesannya BASF Award tinggi sekali “,
Sedangkan sebab yang kedua, penilian kelompok kontrol tidak jauh berbeda dengan
responden utama, dalam kurangnya pengetahuan kelompok kontrol akan BASF
Award. Hal tersebut dapat dimekngerti karena hanya sekali-sekali saja mereka diundang
ke malam penganugrahan BASF Award, sehingga jawaban mereka mungkin saja hanya
perkiraan semata, apalagi dalam penelitian ini ada pula responden-responden kelompok
kontrol yang sama sekali tidak pernah menghadiri BASF Award. Karena itu mau tidak

mau interaksi diantara PT.BASF Indoensia dengan responden kelompok kontrol

kurang.
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1V.2. Kontribusi Elemen-Elemen Spesial Event ( BASF Award) Dalam
Mempertinggi Citra Perusahaan PT BASF Indonesia.

1V.2.1. Analisis Pendapat Khalayak BASF Award Terhadap Elemen “What”

Elemen "what", yang terdiri dari bentuk dan kesan terhadap acara serta dana,
memberikan sumbangan yang cukup banyak pada peningkatan citra perusahaan dari
PT. BASF Indonesia. Terbukti dari pernyataan tentang kesan BASF Award yang
bagus, mewah, dan semarak, memperoleh penilaian yang tinggi, dari sebagian besasr
responeden. Walaupun bapyak pula yang memberikan penilaian skala 9 hingga 12 atau
netral, tetapi yang memilih skala 11 dan 12 jauh lebih banyak dibanding yang memilih
skala 9 dan 10, ini menunjukkan kecenderungannya lebih ke arah setuju.

Hal yang hampir sama terjadi pula untuk pernyataan mengenai peniruan bentuk
acara Grammy Award oleh BASF Award. Peniruan rupanya tidak selamanya
berkonotasi jelek, kalau si peniru mampu meniru dengan baik, bahkan lebih baik dari
aslinya, sering kali justru mendapat pujian 67). Ada sebuah pendapat singkat yang
mendukung masalah peniruan tersebut :

“Konsep acaranya OK ! peniruan tidak selamanya jelek.”

Kalaupun ada 2 orang dari 100 orang yang menjawab pada skala 1, yang merupakan
skala terendah, pada pernyataan pada format BASF Award yang meniru Gramy
Award, dapat dimengerti karena keduanya adalah orang-orang yang memang
terkenal amat nasionalis. Salah satunya adalah putra seorang mantan pejabat tinggi yang

selain pencipta lagu ia pun mempunyai sebuah kelompok kesenian yang sering

67) Philip Kotler, “Manajemen Pemasaran™:, jilid 1, (Jakarta : Erlangga), 1989, hal. 86.
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melakukan pagelaran-pagelaran cukup besar di Indonesia. Dan yang lainnya, tidak lain
adalah seorang penyanyi yang memang dibersarkan oleh kelompok kesenian putra
mantan pejabat tingg tersebut. Tetapi bagaimanapun jug‘a tujuan membuat suatu ajang
yang glamour, festive dan eksklusif melalui format Grammy Award sedikit banyak
sudah tercapai, dan diakui sebagian besar khalayaknya. Pernyataan ini sekaligus
menunjukkan bahwa keindahan dan kadangkala kemewahan, atau sesuatu yang berasal
dari luar seringkali menunjukkan gengsi tersendiri, yang akhirnya siempunyanya turut
terdongkrak gengsinya.

Untuk menciptakan kemewahan dan keindahan tersebut biasanya dibutuhkan
dana yang relatif besar. PT. BASF Indonesia menyadarinya, karena itu
disediakanlah dana kurang lebih Rp. 800 juta untuk menyelenggarakan BASF Award
yang terakhir. Kembali sebagian besar responden berpendapat setuju jika keadaan
keuangan PT. BASF Indonesia terkesan kuat, sehubungan dengan dana BASF Award
yang tinggi. Keadaan keuangan ini menjadi penting dalam peningkatan citra
perusahaan, karena biasanya semakin baik keadaan keuangan-apakah itu kestabilan
neraca atau keuntungan yang tinggi-suatu perusahaan, kepercayaan masyarakat
semakin meningkat. Mungkin kesannya perusahaan yang bersangkutan mampu
mengelola keuangan serta manajemen perusahaan mereka seefisien mungkin. Dampak
selanjutnya image mereka terhadap keadaan keuangan i)erusahaan akan baik selalu,
yang akhirnya akan turut meningkatkan citra perusahaan perusahaan 68).

Kebetulan memang sudah menjadi komitmen dari PT. BASF Indonesia untuk

68) Jetkins., op.cit, hal. 76.

Penggunaan Spesial..., Laila Azra, FISIP Ul, 1995



125

tetap memepertahankan penyelenggaraan BASF Award setiap tahunnya, meski keadaan
keuangan perusahaan tidak begitu baik. Komitmen ini sendiri membawa akibat positif
pada khalayak BASF, mereka akan melihat BASF tidak sekedar mencari untung saja,
tetapi BASF juga memperhatikan kemajuan lingkungannya.

Sementara itu bagaimana kesan khalayak mengenai mutu BASF Award
dibandingkan dengan mutu saingannya, yaitu HDX Award ? Untuk pernyataan
mengenai perbandingan mutu ini, responden utama memang mayoritas menjawab
diatas skala 9. tetapi tidak demikian dengan responden kelompok kontrol, penilaian
yang diberikan oleh mereka lebih rendah. Sebabnya adalah selama ini baru tahun 94
saja mereka yang merekam bukan diatas pita kaset BASF dapat ikut BASF Award.
Jadi semacam ada rasa fanatisme apa yang dimiliki lebih baik.seperti pendapat dari
seorang responden ;

“BASF Award saya pikir cukup pantas dijadikan barometer musik

Indonesia. Tetapi bukan berarti event serupa lainnya kalah mutu loh ! Itu
tergantung target market masing-masing perusahaannya.”

Lalu ada pula pendapat lain :
“Mungkin karena lagu-lagu yang ditampilkan bukan sebangsa pop cengeng
atau dangdut (vang kesannya menengah kebawah) jadi sepertinya

gengsinya lebih tinggi, tetapi bukan berarti lebih berhasil, soalnya HDX
Award juga disukai pasarnya.”

Dari kedua pernyataan diatas juga dapat terlihat kalau saingan terdekat dari BASF
Award, yaitu HDX Award tidak bisa dikatakan lebih rendah mutunya, tetapi tergahtung

dari selera khalayak sasarannya.

68) Jetkins., op.cit, hal. 76.
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1V.2.2. Analisis Pendapat Khalayak BASF Award Terhadap Elemen “Why”
Tujuan dari BASF Award adalah untuk menyediakan wadah berkreasi bagi
insan musik, yang untuk selanjutnya diharapkan dapat meningkatkan kualitas dan
kuantitas karya insan musik Indonesia. Tujuan tersebut disambut baik oleh khalayak
perusahaan, hal ini terlihat nyata pada besarnya responden yang menjawab setuju dan
sangat setuju. Akan tetapi khalayak pun rupanya menyadari selain tujuan ideal tersebut,
ada pula tujuan intern perusahaan, yaitu peningkatan citra perusahaan sebagai tujuan
utama. Dan khalayak juga menyadari kalau BASF Award bukan diadakan untuk
meningkatkan sales pita kaset, tetapi memang  diharapkan dengan meningkatnya
corporate image perusahaan baru selanjutnya ikut mendukung penjualan pita
kaset kosong produksi PT. BASF Indonesia.
Kedua macam kesadaran khalayak tersebut jelas terlihat pada besarnya pula persentase
responden yang memberikan penilaian pada skala yang tinggi. Ini sekaligus
menunjukkan kalau khalayak tidak mempermasalahkan akan adanya tujuan ganda
tersebut (untuk meningkatkan citra perusahaan dan kualitas juga kuantitas musik
Indonesia). Lihat saja pendapat yang diberikan seorang produser yang kerap kali
menggunakan pita kaset BASF ini dan produksi-produksinya juga telah sering
menggondol trophy BASF Award, mengenai kelebihan dari ajang :
“BASF Award berhasil menjadi pioner dengan menghasilkan suatu event
yang awalnya merupakan ajang promosi produk tetapi lambat laun dapat
memadu secara imbang dengan suatu apresiasi jelas terhadap seni musik itu
sendiri, dimana bentuk apresiasi ini akhirnya baik langsung atau tidak

ataupun mau diakui atau tidak sedikit banyak memacu semangat kreatifitas
insan musik Indonesia untuk berkarya sebaik mungkin.” ‘
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Tetapi ada pula yang menganggap kalau tujuan peningkatan corporate image, itu
merusak tujuan ideal BASF Award, sehingga musisi grup musik yang telah menelurkan
2 album ini, menganggap justru hal ini adalah kelemahan dari BASF Award,
pendapatnya :
“Jika tujuannya untuk mengangkat citra musik Indonesia BASF Award
memang cukup baik, tapi.... apakah semua musik Indonesia digandakan
dengan pita BASF ? Dan..... apakah hanya yang menggunakan pita BASF
yang disebut musik Indonesia, nah ini yang lebih membuat BASF Award
sangat jelas bertujuan promosi dibanding...... ya,itu ! mengangkat seniman
dengan musiknya.”
Pendapat yang terakhir ini tidak perlu terlalu dirisaukan karena, selain yang
berpendapat agak negatif tentang tujuan ini hanya sebagian kecil, disamping. itu
sebagai suatu lembaga yang memang mencari laba, PT.BASF Indonesia sah saja
mempunyai tujuan seperti itu, Bahkan tujuan ganda itu menunjukkan kalau PT. BASF
tidak hanya saja mencari untung saja, tetapi juga berusaha meningkatkan potensi-
- lingkungan, yang pada akhirnya lingkungan tersebut juga menguntungkan perusahaan.
Tetapi waﬂupun begitu éendapat tersebut tidak bisa diabaikan begitu saja, pendapat ini
menunjukkan pihak BASF harus lebih menunjukkan lagi itikad baiknya terhadap
industri rekaman Indonesia. Meskipun sebenarnya piﬁak BASF telah mengantisipasi
adanya pex:dapat yang demikian, maka sejak tahun 94 yang lalu BASF Award telah
memperbolehkan ikut sertanya album yang tidak direkam diatas pita kaset BASF untuk
turut dinilai pada kategori artistik. Sehingga berkenaan dengan hal itu ada seorang

penyanyi, berpendapat tindakan tersebut merupakan kelebihan dari BASF Award,

pendapatnya :
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“Sejak tahun 94 lalu, BASF Award memang satu langkah lebih maju
dengan memperbolehkan entry non BASF ikutan. Berarti BASF sadar
sepenuhnya menyokong dunia musik, disamping maksud dalem negrinya

(sales dan citra perusahaan).”

Dengan demikian tingginya penilaian pada pernyataan-pernyataan tentang tujuan dan
maksud diadakannya BASF Award, mempunyai arti elemen "why", spesial event BASF
Award memang telah mempengaruhi meningkatnya citra perusahaan dari PT.BASF
Indonesia. Bahkan elemen why ini telah menjadi kontributor utama peningkatan citra
PT BASF Indonesia. Sebab bila dibandingkan elemen-elemen lainnya, penilian
" terhadap elemen “why” berada pada skala-skala yang tinggi.

Selanjutnya BASF Award juga diakui turut mempunyai andil dalam peningkatan
produksi industri rekaman Indonesia, memacu semangat insan musik Indonesia untuk
berkarya semakin baik, dan juga turut menolong promosi album artis. Pengakuan
tersebut terlihat dari besarnya persentase khalayak yang menjawab setuju dan sangét
setuju, ketiganya diatas 55%, bahkan untuk pernyataan turut menolong promosi artis
persentasenya sangat tinggi, yaitu 90%. Dan bahkan kontrol grup ternyata juga
memberikan penilaian yang tidak jauh berbeda dengan responden utama. Hal tersebut
menunjukkan kalau BASF Award semakin kuat eksistensinya didunia musik dan
menunjukkan pula penerimaan masyarakat musik terhadap ajang ini, karena berbagai
sumbangannya pada kemajuan dunia musik Indonesia.

Diakuinya sumbangan BASF Award bagi dunia musik Indonesia, selain

disebabkan karena salah satu tujuannya meningkatkan kualitas dan kuantitas insan

musik dianggap sangat positif, juga disebabkan pula oleh keuntungan-keuntungan
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BASF Award yang dirasakan para insan musik untuk diri-pribadinya sendiri. Bagi insan
musik Indonesia, BASF Award mampu meningkatkan gengsi dan eksistensinya di dunia
musik. Terbukti dari mayoritas responden (42%) setuju dan cukup banyak pula yang
sangat setuju, yaitu 35%. Bahkan responden kontrol grup,lebih banyak lagi yang setuju,
ada 62%, walaupun yang sangat setuju lebih sedikit (16%). Tingginya penilaian itu
mayoritas dibuat oleh mereka yang berprofesi sebagai artis, ini dapat dimaklumi karena
memang sebagian besar trophy BASF Award memang diperuntukkan oleh artis, dan
lagi pula karena biasanya kehidupan artis menarik untuk diekspos media massa, maka
pemberitahuan yang berkaitan 'dengan kemenangan mereka sangat bermanfaat bagi
masyarakat, sebab image mereka sebagéi artis yang berprestasi dapat terangkat.
Berbeda dengan ketiga profesi yang lain, selain kurangnya ekspos media massa
terhadap diri mereka dibanding artis, sehubungan dengan kerja mereka yang dibelakang
layar menyebabkan kurang dikenalnya diri mereka dalam masyarakat luas, sehingga
BASF Award dianggap tidak terlalu meningkatkan gengsi dan eksistensi mereka. Arti
pribadi BASF Award lainnya adalah penjualan album-album yang memperoleh BASF
Award turut pula meningkat. Dengan meningkatnya penjualan album, berarti banyak
yang menyenangi lagu-lagu di dalam album tersebut, ini mengakibatkan semakin
terkenalah si artis, dan merupakan kebanggaan tersendiri bagi artis yang bersangkutan.
Pendapat sebuah musisi grup rock ternama ini dapat dijadikan contoh :

“Punya image/kesan kalau belum dapetin ini (BASF Award) ada rasa
penasaran. Jadi gengsinya gede.” ,
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1V.2.3. Analisis Pendapat Khalayak BASF Award Tentang Elemen “When”

Walaupun elemen "when" tidak muncul dalam bentuk pernyataan dalam
kuesioner, tetapi banyak sekali pernyataan-pernyataan yang muncul berkaitan erat
dengan when, pada pertanyan terbuka. Kesemua pernyataan yang berkaitan dengan
when ini, adalah tentang masih kuatnya "budaya jam karet", dan yang disayangkan
budaya ini bukan sekali dua kali tetapi hampir setiap tahunnya, apalagi mundurnya
waktu bukan berkisar dalam hitungan menit tetapi sudah dalam hitungan jam,
Kenyataan tersebut memperlihatkan adanya hubungan erat antara elemen when dengan
elemen who. Eratnya hubungan kedua elemen ini ditunjukkan dengan budaya jam karet
tidak akan ada kalau orang-orang yang terlibat didalamnya berusaha untuk menepati
waktu. Disini terutama sekali lagi menunjukkan pentingnya profesionalitas kerja panitia.
Seharusnya panitia segera memulai acara, begitu jam yang tercantum pada undangan
tiba waktunya, tetapi tidak dengan panitia BASF Award.

Sebenarnya ada beberapa kemungkinan yang menyebabkan keterlambatan
dimulainya acara, pertama bisa saja hal-hal yang berkaitan dengan persiapan pagelaran
yang belum selesai, kedua dapat pula keterlambatan dari para undangan, terutama
"guest of honour" (tamu kehormatan). Panitia mungkin merasa takut acara tidak
berjalan dengan semestinya, dan tamu-tamu yang datang masih sedikit sehingga tidak
meriah. Kalau panitia‘ memang benar-benar profesional seharusnya ketakutan itu tidak
perlu, karena segala sesuatu seharusnya telah dipersiapkan rapih dan dipertimbangkan
sebelumnya. Untuk masalah belum siapnya pernak-pernik pagelaran, ada baiknya

panitia belajar pada penyelenggara sh‘owbizz dari luar negeri, contohnya pagelaran-
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pagelaran musisi asing di Indonesia yang hanya dalam waktu kurang dari 24 jam
mampu mendirikan panggung raksasa, dan dimulai padav waktu yang tepat, disertai
sound yang prima . Sedangkan untuk masalah keterlambatan undangan tidak ada jalan
lain bagi panitia kecuali memulai acara tepat seperti waktu yang direncanakan. Dengan
memulai tepat waktu, selain menunjukkan profesionalitas panitia, panitia pun
mengajarkan undangan untuk lebih menghargéi waktu dan lain kali dapat datang tepat
pada waktu yang ditentukan. Lihat pendapat seorang artis ini:
“Protokoler yang terlalu luwes sama waktu sehingga jam pertunjukkan
sering molor, gara-gara menunggu tamu penting. Justru dengan memulai
tepat waktu mengajarkan mereka yang datengnya telat lain kali tepat
waktu!”
Dengan banyaknya keluhan akan kuatnya budaya jam karet ini, elemen when belum
turut meningkatkan citra perusahaan PT.BASF Indonesia. Bahkan dirasakan agak

merusak, sebab pagelaran yang direncanakan dan dilaksanakan cukup baik, dengan

tujuan ideal, justru menjadi sedikit pincang, hanya karena masalah waktu.

1V.2.4. Analisis Pendapat Khalayak BASF Award Terhadap Elemen “Where”

Dari data awal hingga kuesioner tidak ada satupun responden yang

menyinggung masalah tempat. Sebenarnya ada dua kemungkinan, pertama karena -

khalayak merasa memang seharusnya event seperti BASF Award diselenggarakan di
tempat-tempat mewah, sehingga mereka merasa pemilihan tempat sudah tepat dan tidak
ada kekecewaan. Kedua khalayak memang tidak terlalu memperhatikan tempat

penyelenggaraan. Sepertinya tidak adanya keluhat tersebut disebabkan selama ini pihak
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BASF telah memilih tempat-tempat yang memang tergolong mewah,. seperti Gedung
Kesenian Jakarta atau Jakarta Hilton Convention Center. Kalaupun ada yang mengeluh
mengenai tempat, itu tidak sepenuhnya kesalahan dari panitia, tetapi merupakan
keterbatasan dari kondisi kesenian di Indonesia. Di Indonesia belum ada gedung
kesenian yang benar-benar memenuhi syarat di Indonesia, yaitu gedung dengan akustik
suara memadai dan kapasitas hadirin yang cukup besar. Sehingga dapat dimengerti
hingga saat ini pemilihan tempat penyelenggaraan belum mendapat tanggapan baik itu

yang positif maupun yang negatif.

IV.2.5. Analisis Pendapat Khalayak Penapat BASF Award Tentang Elemen
“Who” |

Keberhasilan dari elemen what dalam turut mempertinggi citra perusahaan
PT.BASF Indonesia, tentunya tidak bisa dilepaskan dari peran orang-orang yang
membuat pagelaran BASF Award menjadi berkesan mewah, indah dan semarak.
Dengan demikian elemen "who" yang terdiri dari orang-orang pendukung suatu sepcial
event turut memdapat sorotan. Who disini termasuk para undangan, para pengisi acara
dan tentu saja panitia.

Penampilan para pengisi acara memainkan peranan penting, baik itu penyanyi,
penari, pembawa acara dan musisi, karena merekalah yang mau tidak mau diliﬁat
langsung diatas pentas, sedikit kesalahan biasanya lang sung pula terlihat. Tingginya
penilaian untuk pernyataan mengenai pengisi acara oleh mayoritas responden dapat

dimengerti, karena biasanya yang tampil kepentas BASF Award adalah mereka-mereka
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yang cukup mempunyai nama besar di dunia musik Indonesia. Kalaupun responden
kontrol grup memberikan penilaian lebih rendah itu pun dapat dimaklumi, mengingat
mereka pastinya tidak mau dianggap lebih rendah kemampuannya dari artis-artis yang
pernah tampil di BASF Award, karena memang baru tahun 94 lalu, mereka artis yang
belum pernah merekam karya mereka dalam ﬁita BASF bisa turut tampil.

Selanjutnya tidak hanya mereka yang tampil diatas panggung, tetapi mereka
yang memperoleh undangan dari PT.BASF Indonesia sendiri juga turut menunjang
kesan eksklusif yang ingin dicapai BASF Award. Mereka yang memperoleh undangan
adalah para insan musik yang memang t}elah dikenal masyarakat atau para celebritis,
dan orang-orang penting lainnya. Akibatnya mereka yang diundang seakan-akan diakui
pula eksistensi dirinya atau karyanya, selain itu mereka juga datang tidak hanya untuk
melihat tetapi juga untuk dilihat. Untuk pernyataan tentang undangan ini rupanya
penilaiannya cukup tinggi, terlihat tidak adanya yang menjawab dibawah skala 9.
Meskipun sebagian besar responden menganggap pagelaran BASF Award indah, se-
marak dan mewah, tetapi penilaian mereka té.rhadap profesionalitas kerja panitia tidak
terlalu tinggi, lihat saja penilaian tertinggi yang diberikan responden utama hanya pada
skala 17, yang mana merupakan skala terendah untuk pendapat sangat setuju, itupun
dipilih oleh 3 orang saja. Mayoritas dari para responden menjawab pada skala netral
(46%). Ketidak profesionalan panitia itu  juga didukung oleh jawaban-jawaban
pertanyaan terbuka tentang kelemahan-kelemahan BASF Award mayoritas mengeluh
dari segi tehknis pelaksanaan. Segi tekhnis pelaksanaan itu demikian pentingnya, karena

itu adalah cermin dari rapihnya penggarapan selama dan sebelum pagelaran, kreatifitas
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juga kekompakan, yang pada akhirnya menunjukkan profesionalitas kerja panitia.
Misalnya saja yang banyak dikemukakan responden adalah kurangnya variasi acara dari
tahun ke tahun, begitu pula para artis atau pembawa acara yang tampil, itu-itu saja.
Malahan ada beberapa yang menyebutkan sebaiknya penyanyi atau pembawa acara
tertentu tidak usah ditampilkan. Ada pula yang berpendapat selama pagelaran
berlangsung keadaannya cenderung datar, sehingga kesannya kurang bersemangat.
Masalah teknis yang sangat banyak disorot adalah sound sistem yang dinilai
kurang baik kualitasnya, padahal dana besar yang telah dikeluarkan ( kurang lebih
Rp.800 juta rupiah) sepertinya cukup untuk menyediakan sound yang memadai. Hal
yang terakhir harus sesegera diperbaiki, karena sangat mengganggu tidak hanya
penonton tetapi juga pengisi acaranya, karena penampilannya seakan-akan tidak
maksimal. Lagi pula bukankah salah satu bisnis PT.BASF Indonesia adalah bisnis yang
amat dekat dengan bisnis jualan suara ? Sehingga motto kasét kosong BASF vyaitu
"Karena telinga ta'kan berdusta" tidak sekedar motto belaka, tetapi juga bukti.
Sebenarnya kekurang profesionalan panitia itu, disebabkan masih kurangnya sumber
daya manusia di Indonesia, baik segi kualitas dan kuantitas-nya, terutama untuk hal-hal

yang berkaitan dengan dunia showbizz.

IV.2.6. Analisis Pendapat Khalayak BASF Award Tentang Elemen “How”
Melihat cukup tingginya penilaian yang diberikan untuk pernyataan-pernyataan
diatas, tidak demikian halnya untuk pernyataan-pernyataan mengenai penjurian, yang

bila dilihat pada model analisis termasuk pada elemen "How". Pernyataan mengenai
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objektivitas penilaian kategori artistik, sedikit sekali yang memberikan penilaian sangat
setuju, yaitu 3%, itupun yang memberikan penilaian tertinggi (skala 19) hanya satu
orang (1%). Sementara yang memberikan pe:nilaian rendah cukup banyak (29%), dan
sisanya (43%) lebih memilih mengambil jalan tengah, dengan menjawab pada skala 9
hingga 12 (netral). Hal yang hampir sama terjadi pula pada penilaian kriteria komersial,
dimana mayoritas memilih menjawab netral (46%), walaupun yang menjawab setuju
lebih banyak (35%). Rendahnya penilaian pada dua pernyataan ini, disebabkan pertama
karena adanya prasangka bahwa keputusan‘ pemenang masih terkait erat dengan
promosi album atau artis yang bersangkutan, sehingga seakan-akan ada kerjasama
antara BASF dengan produser album pemenang. Lagi pula BASF Award bukanlah
lembaga netral, sehingga keputusan pemenang seperti sekedar kepentingan bisnis
semata.
Simak saja pendapat seorang pemusik ini :
“BASF Award belum mewadahi artis/atau orang rekaman secara
keseluruhan karena belum terlalu netral atau bukan lembaga netral, jadi
masih ada kepentingan bisnis.”
Atau juga pendapat seorang penata musik, pencipta lagu dan musisi terkenal ini :
“Kelihatannya BASF Award kadang-kadang akal-akalan untuk secara
politis mengangkat salah satu album untuk mendapat satu award, misalnya:

............ (ia menyebut seorang pengusaha tenar yang juga telah
menghasilkan satu buah album).”

Kedua, adalah kurang mendetailnya dewan juri memberitahukan penilaian yang

mereka berikan. Misalnya saja untuk kriteria komersial, tidak diberitahukan berapa
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jumlah copy dari album’ pemenang yang telah terjual, kepada para hadirin maupun
masyarakat luas. Padahal ini sangat penting sekali dilakukan, karena keterbukaan
biasanya akan lebih dihargai. Apalagi pihak BASF telah mencanangkan trasparansi
penilaian, yang memang telah dimulai dengan diperbolehkannya album non BASF ikut
dinilai. Oleh sebab itu tidak ada salahnya menambah lagi kadar transparansi yang telah
ada. Kemudian yang ketiga adalah belum tetapnya kategori jenis-jenis musik.
Maksudnya disini perbedaan peristilahan untuk satu jenis musik, bila tahun sebelumnya
disebut top pop, tahun berikut-nya jenis musik yang sama bisa berubah menjadi top
kreatif misalnya tanpa ada keterangan definisi top pop atau pop kreatif itu yang seperti
apa. Dalih dari pihak BASF, hal tersebut dikarenakan perkembangan dari warna musik
baru, sehingga sah saja mengubah  kategori  jenis-jenis musik. Sebenarnya
perkembangan warna musik baru tidak perlu mengubah kategori jenis musik yang telah
ada, tetapi dapat memperkaya apa yang telah ada, Misalnya menetapkan pop kreatif
untuk seterusnya (tampa diubah-ubah). Jadi tidak perlu lagi melihat album-album yang
direlease sepanjang tahun, kemudian baru ditentukan kategorinya, melainkan telah ada
kategori-kategori yang baku. Dan jika ada warna musik baru tinggal ditambahkan saja,
sehingga tidak membingungkan. Seperti kgta seorang produser, berkaitan dengan
sebab terakhir diatas :

Sifat penilaian kriteria yang karena terlalu BASF Sentris (terkonsentrasi
pada pemakaian pita BASF) sehingga kadang kurang mewakili sifat
apresiasi itu sendiri terhadap musik Indonesia secara keseluruhan. Kriteria

musik {segi komersial) yang kerap berubah (tergantung kondisi) yang
kadang-kadang dapat membingungkan.
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Pantas tidaknya seorang / grup memperoleh trophy BASF Award, ditentukan oleh
dewan juri. Ini membawa dampak kredibilitas dewan juri perlu diketahui pula serta
menadapat sorotan. Pernyataan mengenai kredibilitas dewan juri BASF Award didalam
penelitian ini tidak memperoleh penilaian yang tinggi. Hal tersebut disebabkan oleh
prasangka yang mempertanyakan kemampuan juri, dan juga prasangka mengenai
pangaturan pemenang. Dibawah ini dapat dilihat dua pendapat yang berhubungan erat
dengan kredibilitas dewan juri:

Pendapat 1.

“Juri masih kurang baik, karena' mungkin selera mereka berbeda dan

persepsi musik juga beda-beda satu sama lain. Jadi pendef nisian

mereka berbeda-beda.”
Pendapat 2.

“Juri-jurinya  harap dipilih  mereka yang benar-benar mempunyai

kredibilitas, terutama untuk juri wakil masyarakat. Harus dipikirkan

mengapa ia menjadi juri kemapa bukan yang lain, apa kebisaannya
sehingga dijadikan juri. Bisa saja si Juri kagetan itu tidak  mengerti
apa-apa.”

Sementara itu bila melihat penilaian dari responden kontrol grup, untuk
pernyataan tentang objektivitas penilaian kategori komersial dan artistik tidak banyak
perbedaan dari responden utama. Tetapi tidak terjadi dengan pernyataan mengenai
kredibilitas dewan juri, dimana pendapat kontrol grup justru terlihat seakan-akan lebih
positif. Hal ini mungkin disebabkan karena dewan juri BASF Award memang kalau
dilihat adalah mereka-mereka yang memang telah lama malang melintang dalam industri

rekaman, selain itu juga terdiri dari insan-insan musik papan atas Indonesia, sehingga

kemampuan mereka dianggap layak untuk memberikan penilaian. Berbeda halnya
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dengan responden utama, yang karéna lebih seringnya berinteraksi dengan BASF
Award, mungkin saja lebih mengetahui kapasitas dari dewan juri.

Rendahnya penilaian untuk pernyataan-pernyataan penjurian, menunjukkan
rendahnya kontribusi elemen "How" pada peningkatan citra perusahaan PT. BASF
Indonesia. Ini harus segera diperbaiki, karena penjurian merupakan salah satu
komponen penting, yang turut menunjukkan pada masyarakat pencinta musik, kalau
PT. BASF Indonesia benar-benar "care" akan lingkungannya. Jadi bukan hanya
pengaturan- pengaturan dalam usaha pencapaian tujuan perusahaan semata. Sehingga
bila penjurian BASF Award benar-benar bebas dari segala pengaturan pemenang,
maupun stabil dalam pengkategorian jenis musik, maka BASF Award tidak perlu ragu

lagi menetapkan diri sebagai "barometer musik Indonesia".

1V.3. Faktor-Faktor Pendukung Lain Yang Patut Diperhatikan
IV.3.1. Pengetahuan Khalayak tentang BASF Award Indonesia setelah
BASF Award
Sebagai suatu Special Event yang merupakan salah satu alat Public Relation,
BASF Award ternyata belum menjalankan fungsinya sebagai penyampai pesan yang
baik. Padahal sebagai salah satu sarana Public Relation, dimana Public Relation adalah
kegiatan komunikasi, Special Event ‘BASF Award seyogyanya mampu

mempresentasikan organisasinya kepada seluruh publiknya.69) Terlihat dari banyaknya

69) Tony Greeneer,”Kiat Sukses Public Relation dan Pemebentukan citranya, (Jakarta : Bumi Aksaara), 1993. Hal 3
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responden utama yang menganggap setelahl BASF Award mereka tidak memperoleh
tambahan pengetahuan tentang PT.BASF Indonesia. Sebanyak 27% memilih skala 1
hingga 8 (sangat tidak setuju dan tidak setuju), belum lagi yang menjawab netral, ada
28%. Padahal sebagai responden utama, seharus-nya interaksi antara mereka dengan
PT. BASF Indonesia, selain melalui BASF Award cukup banyak. Kejadian seperti
diatas juga terjadi pada responden kontrol grup, tetapi untuk responden kontrol grup
hal tersebut dapat dimengerti, mengingat interaksi meréka memang tidak sesering
responden utama, dan lagi pula mereka baru satu kali ( BASF Award '94) merupakan
khalayak sasaran utama dari BASF Award. Ini menandakan BASF Award belum
digunakan secara maksimal dalam menyampaikan segala sesuatu tentang
perusahaannya, padahal pengetahuan khaléyak tentang perusahaan sangat penting,
karena semakin banyak pengetahuan khalayak teﬁtang suatu perusahaan, semakin baik
pula penerimaan khalayak terhadap perusahaan tersebut. Yang berarti pula pada
akhirnya "The PR Transfer Process" dapat berjalan dan mencapai hasil maksimal.
Karena pengtahuan yang kurang yang disebabkan kegiatan komunikasi tidak dilakukan
dengan maksimal, menyebabkan kesalah pahaman dan pertentangan 70).

Walaupun demikian pengetahuan tentang status PT. BASF Indonesia yang
termasuk perusahaan Penanaman Modal Asing (PMA), memang cukup baik dilihat
yang memilih skala 20 berarti benar-benar yakin akan status PT. BASF Indonesia ada
21%, sehingga yang sangat setuju seluruhnya ada 41%. Dan yang menjawab setujupun

ada 40%. Tetapi pengetahuan yang tinggi akan status perusahaan tidak diikuti

70) Moore., op.cit, hal. 88.
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oleh tingginya pengetahuan mengenai produk PT. BASF Indonesia. Masih ada
responden utama yang menganggap PT. BASF Indonesia hanya memproduksi pita
kaset kosong saja. Padahal pita kaset kosong hanya sebagian kecil saja dari produksi
PT. BASF Indonesia diantara produk-produknya yang lain. Pengetahuan yang baik
akan status PT. BASF Indonesia, dapat dijelaskan dengan telah cukup lamanya PT.
BASF Indonesia beroperasi di Indonesia, yaitu sejak 1977, selain itu memang telah
banyak berita-berita yang mengekspos status PMA perusahaan tersebut. Berbeda
halnya dengan produk-produk PT. BASF Indonesia. Walaupun telah lama beroprasi di
Indonesia, tetapi masyarakat Indonesia selalu mengidentikkan BASF dengan pita
kaset. Ini disebabkan berhasilnya upaya PT. BASF Indonesia dalam membangun image
produk, akibatnya masyarakat bila mendengar kata BASF, langsung terlintas
dipikirannya PT. BASF Indonesia adalah perusahaan yang memproduksi pita kaset
kosong. Tetapi berhasilnya pembangunan image produk ini, justru mempersempit
pengetahuan masyarakat akan produksi PT. BASF Indonesia, sehingga tidak terlalu
menguntungkan untuk citra perusahaan. Dan kemudian ditambah lagi dengan
kurangnya ekspos perusahaan tentang produk-produknya yang lain. Untuk lebih
meningkatkan pengetahuan khalayak-berkaitan dengan penelititan ini maka sebenarnya
BASF Award dapat digunakan untuk menambah pengetahuan tentang perusahaan,
seperti kata Youk Tanzil, menurut pengalamannya Special Event dapat diringkas dalam
kalimat sederhana, yaitu : “Menyampaikan pesan dan menciptakan kesan”.
Upaya-upaya yang dapat dilakukan misalnya saja didalam buku acara disisipkan
semacam features 71) yang mengisahkan perjalanan PT. BASF Indonesia dalam
menunjang dunia usaha Indonesia, khususnya dunia industri rekaman, juga sejarah
perusahan, dan produksi - produksi perusahaan yang lain. Bisa pula feature itu dibuat
dengan cara audio visual, atau dengan membuat tema pagelaran sedemikian rupa

sehingga dapat memaksimalkan fungsi penyampaian pesan. Atau diruang malam

71) John M. Echols dan Hasan Shadily SH, Kamus Inggris Indonesia, Jakarta Gramedia. 1988, Hal 236. Dalam kamus tersebut
features adalah ruangan dalam surat kabar atau majalah yang panjang.
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peray>aan pemenang diletakkan display-display tentang perusahaan dalam kontribusinya

terhadap kemajuan lingkungannya.

IV.3.2. Hubungan Kualitas dan Sales Pita Kaset Kosong Dengan Citra

Perusahaan

Penjualan merupakan salah satu dampak nyata dalam peningkatan citra
perusahaan. Karena bila citra perusahaan suatu perusahaan meningkat, biasanya diikuti
pula dengan meningkatnya penjualan produk perusahaan tersebut.72) Lagi pula
penjualan dapat menjadi alat pengukur untuk melihat meningkatnya citra perusahaan
suatu perusahaan. Ini terbukti lebih dari setengah responden yang setuju kalau BASF
Award turut menunjang penjualan produk pita kaset perusahaannya. Bahkan tidak
ada seorangpun yang memberikan penilaian dibawah skala 9. Sementara itu
responden kontrol grup juga sebagian besar berpendapat setuju, hanya saja ada yang
tidak setuju, tetapi jumlahnya kecil. Tingginya penilaian yang diberikan mayoritas
responden, baik responden utama maupun responden kontrol, sebenarnya berkaitan erat
dengan tujuan ganda PT. BASF Indonesia dalam menyelenggarakan BASF Award.
Memang tidak dapat dipungkiri kalau tujuan awal dari diadakannya BASF Award
adalah untuk meningkatkan penjualan pita kaset produksinya. Apalagi menurut pihak
BASF setelah diadakan BASF Award, perusahaannya mampu bersaing, bahkan
setiap tahunnya permintaan atas pita kaset selalu méningkat, sehingga saat ini

PT.BASF Indonesia berhasil menguasai sebagian besar pasar pita kaset di Indonesia.

72) Lesly., op.cit,hal 12.
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Keberhasilan menguasai sebagian besar pasar itu memang tidak semata-mata karena
BASF Award, tetapi juga salah satunya dikarenakan mutu dari pita kaset BASF sendiri.
Dari 100 orang responden utama, sebanyak 45 orang setuju kalau pita kaset BASF
lebih bermutu dari pita kaset merek lain. Kalaupun responden kontrol memberikan
penilaian agak rendah untuk pernyataan pi?a kaset BASF lebih bermutu, itu wajar,
mengingat responden tidak pernah merekam karya mereka diatas pita kaset BASF, lagi
pula secara psikologis seseorang biasanya berpendapat kalau milik/karyanya/pilihanya

lebih baik dari orang lain.

1V.3.3. Hal-Hal Penting Dari Pertanyaan Terbuka

Dari pertanyaan-perntayaan terbuka, diperoleh hasil-hasil sebagai berikut :
Yang pertama adalah keluhan harga tiket mélsuk yang terlalu mahal untuk penonton
bukan undangan. Disini perlu diperhatikan kembali kebijakan penentuan harga karcis
masuk, yang mungkin saja memang terlalu mahal untuk ukuran pertunjukkan lokal. Ada
beberapa pendapat yang amat relevan dengan masalah terlalu mahalnya harga karcis
masuk, salah satunya :

“Harga karcis masuk buat masyarakat jangan mahal-mahal donk ! Ini kan

pertunjukkan lokal. Soalnya teman-teman saya yang mau jadi suporter

batal nonton, mahal sich, maklum mahasiswa............ ”

Kedua adalah masalah hadiah untuk pemenang. Selama ini pemenang satu

kategori selain mendapat trophy juga berhak ikut acara BASF Trip, yaitu jalan-jalan ke

manca negara. Hadiah tersebut tidak menjadi masalah kalau pemenangnya adalah
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perorangan, tetapi bila yang memenangkan trophy adalah grup musik tetap saja yang
boleh berangkat hanya satu orang,

Belum mampunya BASF Award mengangkat musik tradisional Indonesia
sehingga memdapat tempat di masyarakat Indonesia, juga harus segera diperhatikan,
karena banyak yang menyanyangkan hal tersebut. Contohnya pendapat seorang
pencipta lagu ini :

“Belum dapat mengangkat seni-seni musik tradisional, yang memang saya

tau sulit dilakukan, tapi penting’ dilakukan. Begitu juga karya-karya

pemenang belum bisa go int'l. Kalau memang beritikad memajukan industri

rekaman Indonesia jangan hanya jago kandang.”
Melihat pendapat tersebut, sebenarnya BASF Award memang hanyalah berupa wadah
pemacu kreatifitas insan musik Indonesia, tetapi tidak ada salahnya ikut mengangkat
musik yang memang benar-benar berakar dari.budaya Indonesia. Dengan berangkat dari
maksud yang baik, yaitu turut melestarikén budaya tradisional bangsa Indonesia, maka
lewat BASF Award, PT.BASF Indonesia dapat meningkatkan sumbangsihnya pada
lingkungannya. Demikian juga halnya dengan mengupayakan artis-artis Indonesia agar
kiprahnya mendunia,tidak hanya kemajuan bagi si artis semata tetapi juga bagi industri
rekaman, dan bangsa Indonesia. Memang bukan upaya yang mudah menembus pasar
musik dunia, tetapi sedikit demi sedikit sebenarnya bisa dilakukan. Misalnya hadiah trip
BASF tidak hanya sekedar acara jalan-jalan, tetapi juga manggung untuk unjuk

kebolehan. Bisa pula dengan mengatur pertemuan dengan perusahaan rekaman dari luar

negeri, untuk kemungkinan melalukan rekaman, dli.
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Secara keseluruhan untuk pernyataan yang secara langsung dapat menjawab
penelitian ini, yaitu apakah BASF Award meningkatkan citra perusahaan PT.BASF
Indonesia, mayoritas berada diantara skala 13 hingga 20, Baik untuk responden utama
dan kontrol grup. Dan kalaupun ada yang menjawab netral hanyalah 15%, tanpa ada
satupun yang memberikan penilaian anatara tidak setuju dan sangat tidak setuju. Ini
menunjukkan bahwa dimata khalayaknya BASF Award berhasil membuat penye-
lenggaranya, yaitu PT. BASF Indonesia méngalami peningkatan Citra perusahaan,
Peningkatan citra perusahaan tersebut terutama disebabkan oleh tujuan ideal dari
BASF Award, sehingga menunjukkan itikad baik dari PT.BASF Indonesia, yang akibat
selanjutnya BASF Award diterima insan musik dan industri rekaman Indonesia
khususnya, dan oleh kalangan pers musik Indonesia sering disebut-sebut sebagai salah
satu barometer musik Indonesia.

Dengan demikian BASF Award sebagai suatu Special Event sesuai dengan
definisi dari Frazier Moore mengenai Special Event 73), karena BASF Award mampu
memuaskan banyak orang. BASF Award mampu membuat artis puas karena dirinya
memperoleh pengakuan dari dunia musik, begitu pula bagi pencipta lagu dan penata
musik BASF Award mampu membuat karyanya diakui, dan bagi produser BASF
Award membuat produknya mendapat promosi gratis, semantara itu bagi PT.
BASF Indonesia sendiri BASF Award mer.\ingkatkan citra perusahaannya. Pendeknya

BASF Award membuat setiap orang yang terkait dengan PT. BASF Indonesia, senang,

73)  Moore., op.cit,hal.331.
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Bahkan BASF Award pun juga berhasil membuat ajang tersebut memperoleh perhatian
dari media massa 74). yang berarti BASF Award berhasil menciptakan berita.
Keberhasilan BASF Award sebagai Special Event yang merupakan alat dari
kegiatan Public Relation juga membawa keuntungan seperti yang dikemukakan oleh
Philip Lesly 75). Selain Image, juga promosi bagi produic, sebab setiap orang akan
terpengaruh  reputasi perusahaan dalam memilih apa yang dia beli. Diketahuinya
kegiatan BASF Award membawa dampak yang cukup positif, walaupun disana - sini
masih perlu = perbaikan, tidak lepas dari kegiatan evaluasi, untuk mengetahui manfaat
dari sesuatu 76). Sehingga segala sesuatu tidak lagi meraba-raba, tetapi jelas, dan tidak

ada lagi slogan "next time better" dari panitia, dalam hal ini panitia BASF Award.77)

74) Handoyo.,op.cit.

75) Lesly., op.cit, hal.11-12

76) Brom, Dozier, op.cit., hal.77.
77) Tanzil.,op.cit.
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BAB V

PENUTUP

V.1. Temuan-temuan utama

a. Kecenderungan khalayak BASF Award (responden utama dan kelompok kontrol)
memberikan penilaian positif pada peryataan-pernyataan di dalam kuesioner .

b. Pemisahan profesi insan musik tidak mer;1pengaruhi penilaian terhadap pernyataan-
pernyataan dalam kusioner, dengan kata lain tiap profesi memberikan penilaian
yang tidak jauh berbeda. Hal tersebut disebabkan kondisi industri musik Indonesia
yang masih tumpang tindih.

c. Walaupun penilaian tiap profesi tiaak berbeda terlalu jauh, tetapi profesi artis
ternyata memberikan penilaian yang lebih menyebar. Hal tersebut disebabkan
karena artis musik Indonesia masih belum benar-benar terintegrasi, misalnya
profesi rangkap, dari foto model, bintang film hingga penyanyi, sehingga
pengetahﬁan dan rasa memiliki terhadap dunia ﬁusik kurang.

d. Penilaian-penilaian kelompok kontrol tidak berbeda jauh dengan responden utama,
karena :

- Tembang-tembang dan Album yang diperlombakan dan yang ditampilkan pada
BASF Award adalah tembang-tembang yang digemari masyarakat menengah

keatas.
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- Kurangnya pengetahuan kelompok kontrol akan BASF Award dan industi musik
karena kurannya upaya komunikasi Pihak Penyelenggara BASF Award pada
kelompok kontrol, ditambah lagi masalah belum terlalu terintegrasinya insan
musik pada industri musik rekaman Indonesia.

e. -Fungsi BASF Award sebagai penyampai pesan belum maksimal. Hal tersebut
terlihat dari tidak meningkatnya pengetahuan responden setelah BASF Award
diselenggarakan. Bahkan masih ada responden yang tidak mengetahui secara pasti
status PMA PT. BASF Indonesia dan hasil-hasil produksinya.

f.  Elemen-elemen event yaitu What, Where, Why dan Who merupakan elemen-elemen
yang menyebabkan positifnya penilaian khalayak terhadap BASF Award. Elemen
What, yang berupa format serta kesar; dan pendanaan dinilai positif, karena
ketiganya saling berpadu menghasilkan pagelaran yang indah, semarak, kolosal dan
mewah. Bahkan elemen Why menjadi kontributor utama dalam mempertinggi citra
PT. BASF Indonesia, karena tujuan ideal pengadaan BASF Award, menunjukkan
kalau PT. BASF Indonesia sangat “care” pada lingkungannya. Kemudian personil-
personil yang terlibat dalam BASF Award cukup positiﬁ terutama artis penampil
dan undangan yang hadir. Hanya saja untuk profesionalitas panitia belum
memperoleh penilaian yang positif, namun hal tersebut tidak menjadi masalah, sebab
selama ini panitia mampu mewujudkan kesan mewah yang diinginkan. Sementara
itu elemen When tidak ada yang menyinggungnya, karena selain pilihan tempat
dianggap memadai, di Indonesia memang belum ada.gedung kesenian dengan

akustik baik dengan kapasitas penonton besar.
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g. Elemen-elemen Special Event How dan When belum memberikan sumbangan
maksimal pada penyelenggaraan BASF Award. Hal tersebut dikarenakan penjurian
masih diangga belum transparan, katagorisasi jenis musik yang berubah-ubah,
kemudian kredibilitas dewan juri yang agak diragukan, dan belum profesionalﬁnya

panitia akan masalah waktu.

V.2. Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Special Event, seperti BASF Award,
merupakan sarana efektif untuk memperkuat atau meningkatkan citra suatu perusahaan,
dalam hal ini PT. BASF Indonesia. Namun secara lebih spesific hasil penelitian
menunjukkan citra positif tersebut adalah citra perusahaan yang dikaitkan dengan
merek, dalam hal ini pita kosong BASF. Pengetahuan responden tentang produk-
produk lain yang dihasilkan PT. BASF Indonesia tidaklah heningkat setelah
penyelenggaraan BASF Award. Dengan demikian bisa dikatakan, bahwa Special Event
BASF Award berhasil untuk menguatkan citra merek (brand image) pita kaset kosong
BASEF, tetapi tidak citra perusahaan (corporate image) secara umum,

Konsekuensi logis dari hasil penelitian tersebut adalah penyelenggaraan Special
Event, yang terbentuk pagelaran seni hiburan merupakan sarana Public Relations yang
handal  bagi positioning merek di kalanéan khalayak konsumennya. Meskipun
demikian, untuk menyampaikan informasi secara rinci tentang perusahaan, apalagi
untuk mengatasi krisis manajemen perusahaan, penggunaan Special Event belum

terbukti kehandalannya.
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Keberhasilan dari BASF Award turut meningkatkan pitra PT. BASF Indonesia,
ditentukan oleh penilaian-penilaian yang cenderung positif terhadap elemen-elemen
yang berkaitan dengan pengelolaan kesan (what, why, who, where), seperti : format
acara, siapa yang hadir, pengisi acara serta pernyataan-pernyataan yang gencar dan
tersistematis dalam kepentingan publisitas tentang tujuan ideal BASF Award.
Sementgra elemen-elemen terakhir penyelenggaraan (when dan how) relatif tidak
dipandang sebagai hal yang menentukan dalam menilai keberhasilan penyelenggaraan
Special Event, karena ternyata khalayak BASF tetap menganggap BASF Award tetap
turut berhasil meningkatkan citra P’f. BASF Indonesia, walaupun kekurangan-

kekurangan delam 2 elemen tersebut masih terjadi.

V.3. Rekomendasi penelitian

PT. BASF Indonesia sebaiknya tetap mempertahankan kontinuitas BASF
Award, karena Special Event ini terbukti turut andil dalam meningkatkan citra
perusahaan, bahkan amat berperan pada peningkatan brand image.

Akan lebih baik lagi bila pada pagelaran selanjutnya kondisi-kondisi yang
memiliki kekurangan diperbaiki (elemen how dan when), misalnya: budaya jam karet
ditiadakan, sistim penjurian lebih transparan, kategorisasi jenis musik dibakukan, serta
menggunakan personil-personil berkualitas dan berpengalaman dalam mengelola suatu
Special Event. Sebab suatu Special Event dapat menjadi cermin dari efisiensi
manajemen perusahaan dalam skala yang lebih kecil, sekalipun penyelenggaraannya

telah diserahkan pada pihak lain (misalnya: konsultan). Lebih jauh lagi bila tidak segera
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diperbaiki, bukan tidak mungkin kondisi-kondisi yang tidak menguntungkan tersebut
mengurangi citra perusahaan secara menyeluruh.

Sedangkan bagi perusahaan-perusahaan komersial lainnya, yang mencoba
beradaptasi dan berkomunikasi dengan lingkungannya, dapat mencontoh upaya yang
dilakukan PT. BASF Indonesia. Karena terlihat dengan konsistennya PT. BASF
Indonesia membuat BASF Award, hasil yang menguntungkan dapat dicapai, sehingga
biaya yang tinggi untuk penyelenggaraan suatu Special Event bukan menjadi masalah

besar.
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Lampiran 1

Fakultas Ilmu Sosial Dan IImu Politik
Universitas Indonesia

Jurusan llmu Komunikasi
1994

Dengan Hormat,

Dalam kesempatan ini saya meminta bantuan saudara untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan berikut.
Daftar pertanyaan ini akan digunakan untuk memperoleh data awal dalam penelitian
yang berjudul :
"Penggunaan Special Event Dalam Mempertinggi Citra Perusahaan ",
(Studi Kasus BASF Award Dalam Meningkatkan Citra Perusahaan
PT.BASF Indonesia dikalangan Industri Rekaman Indonesia ).

Jawaban yang anda berikan merupakan nilai yang sangat berharga bagi saya
sebagai bahan pengkajian, dan sekaligus sebagai bahan masukan bagi PT. BASF
Indonesia. |

Besar harapan saya, atas kesediaan anda untuk mengisi daftar pertanyaan ini
sejelas mungkin, dan dengan sejujur-jujurnya. Jangan ragu-ragu menjawab, karena
tidak ada jawaban yang benar atau salah. Diharapkan pula anda tidak melewati satu
nomorpun saat mengisinya.

Untuk itu sebelum dan sesudahnya, tidak lupa saya mengucapkan banyak
terima kasih atas kesediaan anda mengisi daftar pertanyaan ini.

Hormat saya

Laila Hidayat Daud

Penggunaan Spesial..., Laila Azra, FISIP Ul, 1995



DAFTAR PERTANYAAN

Petunjuk pengisian daftar pertanyaan :

Isilah daftar pertanyaan dibawah ini dengan uraian yang sejelas mungkin.

1

2)

3)

Apakah pengetahuan anda tentang PT.BASF Indonesia semakin meningkat
setelah BASF Award diselenggarakan ?  Sebutkan apa yang anda ketahui
tentang PT. BASF Indonesia.(misalnya: memproduksi apa saja, siapa
direkturnya, perusahan swasta negeri atau swasta asing,dll).

......................................................................................................................
D R R R R R L R R R R R R R

Menurut anda,apa tujuan PT. BASF Indonesia mengadakan BASF Award ?
Bagaimana pendapat anda dengan tujuan tersebut ? ( misalnya : setuju/tidak,
baik/buruk, dll.)

.......................................................................................................................

Apa sumbangan BASF Award bagi dunia musik Indonesia dan industri rekaman
Indonesia pada khususnya ?

.......................................................................................................................
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4) Apa arti BASF Award bagi diri anda pribadi, sebagai seseorang yang bergerak
di dunia musik / industri musik ?

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

5) Apakah BASF Award "objektif' dalam memberikan penilaian ? Bagaimana
pendapat anda ? Sebutkan alasanya !

.......................................................................................................................

6) Menurut anda apakah BASF Award berhasil meningkatkan citra perusahaan
PT BASF Indonesia ? Sebutkan alasan anda !

7) Menurut anda bagaimana kualitas pita kaset BASF, jika dibandingkan pita kaset
merek lain ? Sertakan penjelasannya !

......................................................................................................................
.......................................................................................................................
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8) Kesan apa yang anda dapat setelah melihat pagelaran BASF Award baik secara
langsung, ataupun melalui televisi ? ( contoh : Bagus/jelek, profesional/tidak,

meriah/biasa saja, mewalV tidak,dll). Dan bagaimana jika dibandingkan dengan
HDX Award ?
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Lampiran 2

INVENTARISASI DATA AWAL

I. Pengetahuan tentang P'I. BASF Indonesia setelah BASF Award:

l.

tJ

9.

10,

1.

12.

13.

14.

15.

Memproduksi pita kaset
Memprodukst bahan-bahan kimia
Memperoduksi makanan ternak
Perusahaan Penanaman Modal Asing (PMA)
Dipimpin Danny Jozal
Memproduksi pita audio
Memproduksi disket
Memproduksi pita kaset untuk kalangan menengah keatas
(karena mahal h‘arganya)
Berasal dari Jerman
Manajemen PT.BASF Indonesia sudah profesional
Manajemen P'I.BASF Indonesia mulai profesional
Image Manegement penyelenggaraan BASF Award cukup rapih
Tantowi Yahya adalah salah satu Public Relation Manager
PT. BASF Indonesia
Perusahaan swasta Indonesia yang mendapat lisensi dari luar
negri.

Perusahaan cabang dari pusatnya di luar negeri.
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1L Tujuan BASK Award:

1. Meningkatkan sales pita kaset
2. Meningkatkan apresiasi masyarakat pada musik Indonesia
3. Meningkatkan kualitas dan kuantitas musik Indonesia

4. Memasyarakatkan BASF

5. Mengangkat citra perusahaan, sebagai perusahaan yang perduli
pada "bisnis musik" Indonesia.
6. Mecrangsang para artis untuk membuat fekaman yang komersil
7. Meningkatkan image produk 8.sarana promosi yang melibatkan
konsumen, produser+ musisi
9. Sarana persaingan sehat
10. Sarana mendekatkan dirt dengan konsumen
11 Memperbaiki kondisi musik Indonesia
12.  Mempromosikan artis-artis musik Indonesia

13. Meningkatkan citra P'T.BASF Indonesia.
Semua responden pada dasammya menyetujui tujuan diselenggarakannya BASF

Award.
1. Sumbangan BASF Award bagi dunia musik dan industri rekaman

1. Memaksa para artis untuk dapat menciptakan album dalam satu

tahun
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1Vv.

2. Memaksa produser merelease album pada waktu tertentu,
sehingga dapat diperhitungkan dalam BASF Award
3. Membuka kompetisi kulitas dan kuantitas musik bagi yang

menggunakan pita kaset BASF maupun yang bukan.

4. Memacu semangat musisi untuk berkarya semakin baik

5. Artis dan produser memperolch wadah promosi album- nya
0. Menunjang popularitas musisi

7. Memberi kepuasan

8. Membuka kemungkinan karyanya vang lain akan direkam
9. Meningkatkan produksi industri rekaman Indonesia
10, Memberikan penghargaan non materi bagi pemenang,.

Arti BASF Award bagi orang yang bergerak di bidang musik:

I. Pengakuan pasar dan kritikus musik untuk kategori non komersial
2. Lambang musik Indonesia dengan kekurangan dan kelebihannya.
3. Ukuran komersialitas musik pemusik Indonesia

4. Pesta musik tahunan Indonesia

5. Ajang bergengsi untuk menunjukkan prestasi 6.Gengsi tersendiri

bila mempcerolchnya, tctapi bukan scgalanya
7. Terbaik untuk kategori tertentu selama 1 tahun

8. Tidak terlalu istimewa
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V.

VL

+

9. Perencanaan panjang sebelum merelease album, sehingga album
tersebut dapat ikut dinominasikan ( the right cassete at the right

time and place )

Objektifitas penilaian BASF Award:
1. Lcobjektifan perlu ditingkatkan, dengan memasukkan orang

sangat mengertt musik.

2. Tidak terlatu objektif, untuk kategori komersial belum ada -
kejujuran |

3. Objektif, tetapi kategori-kategori yang dibuat terlalu diada-adakan

4, Untuk kategori artistik objektif, untuk kategori komersil ada
sedikit pengaturan

5. Objektivitas BASE Award kabur, ukuran tidak jelas ’: ideal indah,

komersial, atau pertemanan,

BASE Award meningkatkan citra P'I. BASF Indonesia:
1. Menunjukkan ada kepedulian pada dunia musik, vang pada

akhirnya meningkatkan bisnis itu sendiri ( semua senang )

2. Gengsi PT.BAST Indonesia terangkat

3. Penggemar musik berpaling dan menunggu acara ini
4. Ajang prestasi,prestise dan pesta musik

5. PT. BASE Indonesia di‘anggnp, kuat, besar, dan hebat
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6. Seakan-akan segi finansial BASF kuat, karena dana
penyelenggaraan BASF Award besar.

7. Masyarakat lebih mcngcxial PT.BASF Indonesia

Semua responden pada  dasarnya  berpendapat BASF  Award  berhasil

meningkatkan image PT. BASI Indonesia.

V1.

VIIL

Kualitas pita kaset BASF dibandingkan merek lain:

1. Kualitas tinggi, tetapi harganya mahal

2. Kualitas sepadan dengan harga yang dicantumkan, tetapi adé
Jjuga merek kaset lain vang lebih baik.

3. Baik, tetapi perlu penertiban produser (penimpaan kaset lama

dengan rekaman baru)

4, Cukup baik bukti pengalaman
5. Belum pernah membandingkan secara serius
0. Sejauh mana baiknya, tidak begitu mengetti.

Kesan terhadap BASE Award:

1. Bagus, mewah, meriah

2. Tidak dapat dibandingkan dengan IIDX Award, karena pangsa | .
pasar keduanya berbeda.

3. Baik secara tehknis |

4. Kurang meriah™
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10.

1.

12.

14.

BASF sz&d lcbih’ baik, karena penjclenggaraan HDX Award
kurang bermutu |

Karcis terlalu mahal, sehingga kurang baik untuk image dimana
keterlibatan konsumen diharapkan

Cukup bagus, hanya pengisi acara itu-itu saja

Koordinasi sutradara acara dengan pengarah acara/kameramen
TV, belum terasa team work-nya.

Seperti ajang/pesta berkumpul artis-artis, yang rata-x’dta berusaha
tampil sebaik mungkin ( daya tarik tersendiri )

BASF Award '92 kebciakang bagus. tetapi setelah itu penggarap-
an secara keseluruhan kurang baik

Kurang promosi

Biasa-biasa saja, dan agak berkesan hura-hura

Kerja panitia serabutan’ (kurang profesional).

Bentuk acara dan susunan acara meniru Grammy Award,

tetapi bukan sclamanya meniru itu jelek.
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Lahtpiran 3

Fakultas Hmu Sosial Dan mu Politik :
Universitas Indonesia

Jurusan Ilmu Komunikasi

1994

Dengan Hormat,

Dalam kesempatan ini saya meminta bantuan saudara untuk menjawab
pertanyaan-petrtanvaan berikut. |
Kuisioner ini akan digunakan untuk memperoleh data awal dalam penelitian yahg
berjudul :

"Penggunaan Special Event Dalam Mempertinggi Citra Perusahaan ", ( Studi
Kasus BASF Award Dalam Meningkatkan Citra Perusahaan PT.BASF
- Indonesia dikalangan Industri Rekaman Indonesia ).

Jawaban vang anda berikan merupakan nilai yang sangat berharga bagi saya
sebagai bahan pengkajian, dan sekaligus sebagai bahan masukan bagi PT. BASF
Indonesia.

Besar harapan saya, atas kesediaan anda untuk mengisi daftar pertanyaan ini
sejelas mungkin, dan dengan sejujur-jujurnya. Jangan ragu-ragu menjawab, karena
tidak ada jawaban yang benar atau salah. Diharapkan pula anda tidak melewati satu
nomorpun saat mengisinya.

Untuk itu sebelum dan scqudahnya tidak lupa saya mengucapkan banyak

terima kasih atas kesediaan anda mengisi daftar pertanyaan ini.
Hormat saya

Laila Hidayat Daud
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Petunjuk Pengisian ;

Lingkari angka yang anda anggap paling dekat dengan pendapat anda, antara skala 1 éampai 20.

contoh :
Blla ada peryataan dan kolom sebagal berikut
Menurut saya BASF Award sangat bagus.

. Bangat . |.. Tidak. .| Netral .~ .. Betuju .| .Bangat... .
Tidak Setuju | Setuju. ! oo Setuju s
[1 2 3 4 5 6 7.8 9 10 11 12 {13 14 15 16|17 18 19 20

Bila anda berpendapat setuju, dan cenderung sangat setuju, maka lihatlah kolom setuju. Dib}awahnya,'
terdapat angka 13, 14, 15 dan 16.

Karena anda setuju cenderung sangat setuju, maka anda.dapat melingkari angka 15 atau 16, tergantuhg
kadar kecenderungan anda,

Sehingga bisa saja anda menjawab sebagal berikut

Ticak.

Netral cLooBetujul

9 10 11 12 |13 14 15 1617 18 19 20

Atau

1 2 3 4 56 7 8 (910 11 12 {13 14 15 16{17 18 12 20

Penggunaan Spesial..., Laila Azra, FISIP Ul, 1995



Questionare

1. Saya lebih hanyak tahu tentang PT.BASF Indonesia, setelah penyelenggaraan BASF Award.

Néiral: -] Setuju | Sangat |
g _Setuju.. -

9 10 11 12§13 14 15 16{17 18 18 20

2. Sayatahu PT.BASF Indonesia memproduksi tidak hanya pita kaset.

Ban T fidak | Newal | Sewju | Sangat
rdak setju ] Sewu s T b e

1 2 3 4 56 7 8 9 10 11 12 {13 14 15 16(17 18 18 20

3. Sayatahu PT.BASF Indonesia adalah perusahaan berstatus PMA (Penanaman Modal Asing).

© Sangat | fidak | Netral [ Sewju | Sangat
“Tidak-Setujee-| = Setufu . e St

}1234 56 7 8 g 10 11 12 (13 14 15 16,17 18 19 20

4. Menurut saya BASF Award ditujukan untuk mehingkatkan citra PT.BASF Indonesia.

. Netral | Setuju |-

9 10 11 12 )13 14 15 16,17 18 19 20

5. Saya berpendapat BASF Award ditujukan untuk meningkatkan penjualan pita kaset produksi BASF
Indonesia. '

e

12 3 4 56 7 8 |9 10 11 12 {13 14 15 16{17 18 19 20

6. Menurut saya BASF Award bertujuan meningkatkan kualitas dan kuantitas dunia musik Indonesia.

v'-'f:Sangat G e TR e s Netral o] e Setuju=~
Tidek Setuju | Setuju | - - - S

1234}5678 9 10 11 12 (13 14 15 16{17 18 19 20
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Saya berpendapat BASF Award berhasil meningkatkan produksi Industri Rekaman Indonesia.

7.
13 14 15 16(17 18 18 20
8. Menurut saya BASF Award telah memacu semangat insan musik Indonesia untuk berkarya semakin baik,
dalam waktu tertentu.
Bangai [ Tk [ Nettai | Befaju | Sangat
: A 59’(0)\1' ; ; . i P SéiU]U”)' =
12 3 4 5 6 7 8 g 10 11 12 {138 14 15 16{17 18 18 20
9. Saya berpendapat BASF Award membantu insan - insan musik mempromosikan album — atbum mereka.
Netral: |  Betuju -
1 2 3 4 5 6 7 8 g 10 11 12 {13 14 15 16(17 18 19 20
10. Bila saya memperoleh Trophy BASF Award, maka gengsi dan eksistensi saya di dunia musik Indonesia
terangkat.
- Bangat. [  Tidak | Netral Betuju 8angat
Tidak Setuju { - Setuju | B s Setuju v
-)1234 56 7 8 9 10 11 12 {13 14 15 1617 18 18 20
11.

Menurut saya penjualan album —album yang memperoleh Trophy BASF Award, mengalami kenaikan.

- Netral .,

Bl |

8 10 t1 12

13 14 15 16

17 18 19 20

12. Saya berpendapat penilaian katagori artistik pada BASF Award, objektif.

Sangat.
CSetdji.

5678}91041 12

13 14 15 16J17 16 19 20
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)

13. Baya berpendapat penilaian katagori komersial pada BASF Award. objektil.

5 6 7 8 |9 10 11 12 {13 14 15 1617 18 19 20

14, Para anggota dewan juri BASF Award adalah orang — orang yang benar~benar berkredibititas tinggi di
dunia musik (baik katagori artistik maupun katagori komersiaf).

T Tidak ™ Netral T T Setuju - T Sangat T

Tigak Setuju| _ Setuju | setuju |

t 2 3 4 56?8{91011121314151617181920

15, Menurut saya BASF Award berhasil meningkatkan citra perusahaan PT.BASF indonesia.

«wBangat . Tidak - o Netral | Setuju
Tidak-Betuju b Setuju -

! l

12 3 4 5678191011121314151617181920

— NP N

16. Saya menganggap keadaan keuangan PT.BASF "kuat", karena dana penyelenggaraan BASF Award lebih
besar.

Tidak:
ETidak Setuj et

“Setuju

1 23 4 56 7 8 (910 11 12 (13 14 15 1617 18 19 20

17. Saya berpendapat BASF Award merupakan bukti itikad baik PT.BASF Indonesia terhadap dunia musik
Indonesia. S

13 14 15 1617 18 19 20

18. Menurut saya kualitas pita kaset BASF lebih baik dibandingkan pita kaset merk lain.

; ~Sangat - | ..Tidak ¢ Netral = | - Setuju . .}
| Tidak Setuju | Setuju | - e

}1234 5 6 7 & 9 10 11 12 [13 14 15 18]17 18 19 20|

b
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' ,'19. Saya menganggap BASF Award telah berhasil meningkatkan penjualan pita kaset proddksi PT.BASF
Indonesia. ‘ '

12 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 |13 14 15 16|17 18 18 20

20. Menurut saya pagelaran BASF Award tam pak bagus, mewah dan meriah.

. Netra!

“Betuju- 1 Bangat |
e e g

i234 5 6 7 8 9 10 11 12 (13 14 15 16{17 18 19 20

21, Saya berpendapat kerja panitia BASF Award sangat profesional, sehingga penggarapan BASF Award
rapih.

2l

{1234 56 7 8 [910 11 12 |13 14 15 16[17 18 19 20

e TR T

s

22 Saya menganggap pengisi acara selama pagelaran BASF Award mempunyai bobot tinggi.

Sangat

: : Sangat -
“Tidak: Getuju: i

o808 SetUJu '*i"‘“i"

12 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 (13 14 15 16,17 18 19 20

23. Bagi saya bentuk acara BASF Award yang menyerupai "Grammy Award", membuatnya semakin bermutu.

9 10 11 12 |13 14 15 16|17 18 19 20

)

24. Undangan yang terdiri dari orang~orang terpilih menurut saya mempengaruhi kesan ekslusif yang |ngln
dicapai PT.BASF Indonesia.

- oxBangat. . Tidak... ... Netral Betuju

Ttdakv__&?:etwu s S atuiy o e B

l T T : T ,

{‘1. 2 34 |56 7 8 |910 11 1213 14 15 16/17 18 19 20|
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25, ‘Menurut saya BASF Award lebih bermutu dibanding HDX Award.

sangat T Tidak [ e | TSeni ] Gange
TTidak Setulu |- Setau oy o e Setiju

12 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 {13 14 15 16{17 18 19 20
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Pertanyaan Terbuka

1. Sebutkan kelebihan—kelebihan BASF Award !

2, Sebutkan kekurangan —kekurangan BASF Award |
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JAWABAN RESPONDEN BASF

"TABHEL FREKUJENSI TABHL. FREKUBNSI
KHOMPOK . PENGETAHUAY. KRLOMPOK. @ TUHAN
1, Pengetalman setelals 2. Produksi 3. Status 4. Menngketkan Citra 5. Mesingkstk penjuak 6. Maeatnghnt kualé
BASE Award . PI. BASF lu:buemiaW PP, BASE Indonesia PT. BASE lndonesia dan i
Jawalaon| hualali § Persentase Jawabon] Jundlaty ) Perventase Jawaban| ndali | Perseutose Jawabang bl | Persentase Jawobant Junloh | Persantose] Jawabon| hunteh Permutase} -
i 1 1w 1 T N | X 1 1 il 24
2 2 2 2 2 3
3 & 3 3 3 3
4 g 4 4 4 4
- 7 5 5 5 5
3 i & % 4 L] 4 1%
7 o 7 7 7 6 6% 7
8 4% sl al 2w 8 3l s 8 s{ 5% 8 4l 4
9 1% 9 % 9 2 2% 9 3 3% 9 2 2%
{0 2% 10 7 7% 10 M I 10 4 4% 10 41 4%
il 6% L1 S 3% 11 4 4% 11 4 4% . 11 7L IT%
12 5% 12 3 3% 12 2 12 A 4% 1 8] 8%
13 13 4 4 % 13 4 13 5 5% 13 il 1%
4 1y (0 14 & 1 X 3% 14 171 174
s I 15 4 15 sl o 15 1l nw
wloal e ] 2 1] 18] 18 €l ulow
4 4% i7 8 8 % 17 5 S % 17 7 7%
sl 7 18 of sw 18 sl &% i8 9 s 18 2{ 2%
1 2 w| 1| 1w » W] iw 19 ul 1w 1 3l 3%
| w1 Wil uw wl e w4l uw w0 v

[rorac | woliow | {roma] wo[woa | [rorac]  i0ofwoa | (rorau] soofwoa | [mmu.L 10516 % |

TARHE. FREKUFN S TAREL, FREELIENSE
KPLOMPOK. @ SUMBANGAN KELOMPOR. : ARTI BASEAWARD
T, Moninghathan produks 8, Mowncu nemangat lomn 9. Promow Album Astia 10. Geagsi, chuintenwi Musini 11. Kensiken Penjualan Album
ralcaman Musik Berprochiksi
Jawaban Jumlbli | Perventnse, Jawaban] Jutulah | Persentase, Jawabaa] Jutulaly | Perseritase Jawabwaf Frunlalt | Persentise J.\wnbnw Jusubalt | Peesesttoge]
0 1 1 '
2 Lol 2 2
4 1 L% 4 4 4
B 5 2 2% 5 3 3 1% 3
3 {4 & ]
7 7 7 7 7 1 1%
8 4 4 % 8 8 8 8
9 2 2% i) 9 i L% 9 2 2%
4 10 10 4 4% 10 8 8%
oow R i 0l 109 il 1l e
® ) 4 ) 1l 1= 1 sl s
18 13 i@ 13 9 9% 3 18 18%
1 iy { “ P 14 6] 6% 14 0] W%
i3 9 13 18 43 8 &% 15 ] 4%
14 27 W 1% 24 16 1) 19 %% 16 16) 16 %
7 {7 19 17 0] 10 % 17 3 %
18 1 1% 1B 4 18 k4 P % 18 2 2%
Aol 4] 4w N vl 1l 1w 19 s{ s 19 2] 2%
2 | 20 s 8% 20 | ue 20 al 3%

fema] wsliosae | [mea]  woliaew | [meacl walisas ) '!’R:TFAL‘ woliso e | [mora] xml’m% ]
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JAWABAN RESPONDEN BASF

‘TABEL FREKUENSI TABHL FREKUENSI
KELOMPOK : PENJURIAN KR.OMPOKX : CITRA
12. Objektivitng penelitian 13, Objektivitns penilaian 14. Bredibilitay dewan juri 15, Beberbasitan BASFAward 16. Keadwan kenangan 17. Bukti itiksd beik
artistik komersal RASEF Award maninglat atva PT. BASF Indonena __Pr. BASF Ind 't
Jowabtan] funfah | Persentose! Javaban| Jumlah | Persentase Sawsbon} Jumdah | Persentase Jawnbon Joulah | Persentosel Jawaboni Junbsh | Persertozel Jamabhon| funtah | Persertvse
o al 3w | 2% ! 2] 1w - ! 1 i 1 fl
I~ v % 2 2 2 2
a3 3 3% 3 3 3 3
4 1 1% ! 4 4 4
5 7 T % i % 5 L i % ) 5 | S 1 1%
[ 3 3 1% [ 2 2% & ] [
14l e (RS0 B ) B BT 1 N — ! I
8 sl = A 3 1 1 s 8 s il 1o
i 9 s & 3 5% i 10] 0% f‘ $ 9 2 2% ) 9 3 In
[ {d &) 6% 10 o 4% 10 6l 6% 19 2 2% 10 6 &% 0 2] 3%
14 D40 1l IS) 15 % 4 11 3] 3% 14 T 7% 11 17] 7% 1 121 2%
)16 7 12 201 2 % 12 (R AR 12 & & % 12 19] 13 % 12 12 2%
i) il 13 17) 7<% I3 9] 1w 1K) 2] 1% 13 22] 2% 13 01 0%
] nlne oL 1% 14 5p 5 | 14 8 8% 14 sl 6%
_is) sl s | 1S 10| 10 % 15 10 10% 5] 1]uw
16 104 10 ™ i 18] 16 % is 1 . B3 15
17 2 2% : 17 4 4% 17 4 4% 17 & 8%
I8 1 1% 18 141 14 % 18 2 i% 18 2 %
is 19 0] 0% iy 1 1% 19 2 2%
20 201 1 1% 20 0 4 4 % 20 1 1% ] 0 3 A

[rora] ieeliwe | [roma] welwoa | [roran] 1c0fi00%

[rose] sl we | [wman] wojwow | [rorac] 1] io s

TABEL TREEKIIENS! TABR. FREXIJENSE
KFLOMPOK @ PENJUALAN KFLOMPOK : KESAN
"18. Rualitas pita kasot 19. Kebersiban meninglatkan 20. Kessn BASF Award 21. Kerja panitia 22. Bobot Pengisi Acam
BASKH penjualan , BASF Awg_g:d
Jaswaban) Jumbal | Pevsentase Sawaban) Jumbab Tasatang Jumbsh [ Persentaze Jawatan) Jinnbal § Persentose Sanabon) bl | Persentose)
fe. L.
1 1 1 1| e 1 1 1w 1
2 NN O U PO G 1 2
| 3 3 ) al 1l de | 3 3
4 4 4 4 1 1%
3 5 i 1% 3 2] 1% 3
s & & 2 2% &
7 7 7 2 2 % 7 1 1%
8 & L [ % 8 8] 9% 8 Al 3%
K 1 1% » 3 6% ? 8 B %% 3 7 7 %
10 s] s | ol Al e 10 al 3 10 R
i1 131 3% 11l 10§ 10 % 11 6] 16 % il 128 12 %
12 18| 16 % 12 8 8% 12 19( 19 <% 12 13 3%
13 2 2% 13 5] 18 % 13 97 19 % 1 2] 12 %
14 1] 4 14 2] 12% 14 [ 5 b 14 4 4%
14 M k% 15 07 10% 13 3 3 % 13 9 S X
18 Ul % ks 7] 47 % i< 3 S % 18 12] 12%
V7 s| s | 17 3| s Nt | e 7 al 3a 17 15] 15 %
BT WY NN L ST JURCY SUSNEY XS A SR wl il 1w
19 4l 4 19 1| 1% 19 L 19 {1 2| 24
[ a0 i 1@ 20 i | 2| 29 [ 20 20 i 1
[roma]  weolwoa | [romac]  wwolwes | [roma] gooliox | [toman]  soolicea | [roman] 101w |
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JAWABAN RESPONDEN BASF

JAWABAN RESPONDEN BASF
TABEL FREKUENSI
KELOMPOK : EESAN

23, Grammy Award 24, Undangan Claklusif 25. Parlandingan BASF & HOX
Jawabanl hunteh | Persentase Jawaban] fumlah | Persentasel Jawaban) hunbh | Persentase
I 2| 2 1 1
) 2 2
3 3 3
4 4 1
5 5 5 1 [
6 5 3
1 o U e
&8 K 3 & 3 3% 8 i 1%
9 3 3% 9 3 3% g 2 2%
T w] uplew ) 4] 4% 10 7] 7%
11 ] 1% 11 9 9% 11 ) &%
12 17) Vi 12 S 12 8l B%
13 17 17 % 33 191 19% 13 Nl n%
14 1Ll 1% 14 3] 3% 14 8 5%
15 Al % 15 14 14 | 15 1l v
1% 5 5% i€ 2{ 12% is 7 1%
17 2 2% . 17 7 7% i7 4 4%
18 18 18 51 5%
19 i 1% 19 19 3 3%
20 4] 4% 20 4] a4 20 ] e

[toman]  wolwox | [toman] ioojiwoe | [toran]  icoicw |
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TABTL IRURIIN ST

KFLOMPOK : PENGETAILAN

JAWABAN RESPONDEN NON BASF

TABTL, FREKUENSI
KA.OMPOK : TUSUAN.

1. Pengetaluan seteloh 2. Produksi 3. Status 4. Meningkatkan Citrs 5. Meningkatkun Sales
BASF Award PT'. BASF Indonesis PT. BASF Indonerin PT. BASF lad i ’___.' tite
Sawnbaug Jutbin | Persentase, Jawaban) hunlbaly | Perseutase; Jaswlon} Junbl | Fersentase Jawbon) hundahy | Persantose Jawabon] Jumblh | Perzantase Jowabon] hunkah | Persautnse
1 1 1 1
] ) 2 2 2 2
T 1 a 3 3 >
. . [ ORPRURII IR I SRS SN S -
S - - S PSRN 4 - - | - 4 4 4
5 3 3 5 B 5
s & & s 3 s
7 1 2 7 7 2 4 7 7 7 1 2%
8 Bl 16 % 8 L 1% 8 i 2% 5 8 8 2] 4%
9 4 &% ° 1 2 % 9 3 4 % 9 ® & 1] 2%
10 Tl | 10 i 0w 10 1w 10 10 10 2] 4w
L 1L 2 4 % il ot 18 % 14 51 10% 11 i 2% 11 it 2 4%
12 18 % 12 6| 12 % 12 7 14% 12 3 & % 12 S{10% 12 5{ 10%
13 41 12 % 13 Bl 6% B 13 S 10% 13 9 18 - 13 &f 2% 13 4 8%
14 al 12% 14 Jl 0% 1d 3 &M 14 71 14 14 4 8% i4 7{ 14%
13 2 4% 13 S) 0% 15 91 18 % 15 2 4 % 15 3 &% 15 6] 12%.
16 3 L) 16 DR VAT 16 & 6% 16 L2} 24 % 16 9] 1B % is 5] 0%
17 L~~_‘17 3 L 17 2 4% 17 8| 16% 17 14128 % 17 &l 169
k 18 1R jt.3 2 4% 1 4 & % 1w 3] 10% 18 4 - 8%
19 1 2% 9 19 19 3 &% 19 1 2% 19 3 LK
20 |0 i 22 20 2| 4= 2 i 29 20 i €% 20 ,
[morau]  “solwoe | [worau]  sefiwow | [woral  sofwee | (mora]  sofwee | [romau]  so[wow ] [toman] " sofiwe |

TABEL FRERUPNSI
KELOMPOK © SUMBANGAN

7. Maningkatkan prodisksi

8. Mamace Insan Musik

TABHE, FREKUENSI
KEOMPOK. ¢ ARTIBASEAWARR

9. Peomasi Album Artis 10. Geugsi, eksintensi Musit 11. Kensilon Penjuslan Album

. Tekaman . . Berproduksd [
Jawaban] Jumlah | Persentase| Jawabon| Jumlsh | Persentasel Jawaban{ hunbah | Persentaze Jawabon] iunlali | Persentoxe| Jav.nbnni Juenkah | Persentazel|
[ ! ! ! 1
2 2 2 2 2
3 a 3 3 3
4 A 4 4
s R 3 s 5
5 <l s <
-
7 ) 7 7 7
& & s B i 2%
9 ) 9 i 2% 9
10 NIEX 10 10 2] 4% 10 S
1l e 1L 1 4w 1t 3 aw i 3 s
B sl 2w 2 3l s 12 5| 109 12 0] 20 %
13 3] 0% 15 1| 2% ) sl 2w 13 A
14 0| 0® | sl 14 & % 14 8| €%
3 s 12 (BT s 6% is ol 5% i5 7] 4%
16 wl ww i R 16 10] 0% 16 2| 4o
17 i 5% 7 7] W 17 2] 4@ 17 4] &%
16 al e 15 ] 1 18 D I8 1] 2w
15 3] e [ NI i3 15 3] sa
] [T ] 20 N 20 R 20
froea]  solwea | foea]  selwee | [romac] solwew ) [toman] | solweoa | [moma] selioe )

Penggunaan Spesial..., Laila Azra, FISIP Ul, 1995




TABFL FREKUENSI
KELOMPOK | PENJURIAN

12. Cljektivilz penelition 13, Objektivites penilaian

" JAWABAN RESPONDEN NON BASF

14. Kredibilitay jur

TABFL FREKUPNSI

15. Keberbayilan BASE Award16. Keadean keusngon

17. Bukti itiknd baik

artistik komorsiol BASF Award Meningkatkan Citra PT. BASF Indonesin PT. BASF ladoneaia
Sawaban] Jundal | Persentase Jowabon} hwnlal | Persentose Javwalxar) habsh | Persantosa Jawabowy Jumiah | Perseotme Jawobon] Junkh | Persastase] Jaweben] ol | Persentose
AL 2l am |4 1 e 1 L 1 ) 1
2 2 2 T 2 L2 i 2
3 3 3 3 3 3
4 2| 4= T 1 29 4 4 4 4
3 5 1 29 5 5 5 1] 2% 5
6 1] 2% 6 1] 29 I3 ¢ 6 1] 2% s ;
7 4] 8@ 7 A 7 7 1 7 1} 2%
s BN 8 5| e 5 N 5 s 1] 2% | s 2l 4%
E) 3l 6o 9 2l a4 9 R o 1} 2% s 1l 2% r;s sl oW
10 3l 6@ 5| wa 10 s{ 0% 10 10 sl 1w 10 {10
ot 50 10% 7 4% N 6| L% 11 1 2% 1 3 6% 11 2l 49
R 5| 18 [T AR 1 | 2% 1z 5| 152 12 &l 1% 12 2| 4
3 &) 16 ® 13 0] 20% 13 HIE 13 4] 8% 13 10/ 20% 13 8] 16%
14 5] 10 % 1d 4] s I 5] w0 14 4] 5 14 5| 0% IR EX]
15 PR 15 15 15 Al 6% i5 5| 156% 15 51 109
161 o aa 15 4] s 16 3l aa 15 o) 15% 1% st 09 11 4] 8%
1 | 2w | 17 1| 2% 17 8| 16 % 17 2| 4 17 IS
18 Lf 2% 18 7( 14 % 18 18 ). 4%
N I i 1% (T il 6 19 1 2% ) .
""""""""""" e Y | 2% 20 7| 4% 20 20 NE
sefioo | frora]  sofwow | [mova]  sofweew | [moman]  solwea | [towau]  sofwow |
TABTL FREKUIENS1
KALOMPOK © PANJUALAN
1B, Rmafitnn plta kazet 19. Penjitan Pita Knier .

BASF )
Jawabag] Sumlaly | Persentase Jawaban| Jumlah | Persentase
1
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3
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TABH. FRERJENSI
RELOMPOK | KESAN

JAWABAN ﬂESf’ONDEN NON BASF

20, Kesan BASF Award 21, Profesionalitax Panitia 22, Bobot Pengis Aam 23, Format Grammy Award 24, Usdengan Terpilib 25. Patendingsn

: RASF & HDX

Jawabon| Junlsl | Persentoze Jawaban| Runlate | Persentoasf Jowalan| Jumkh | Pecaentene Jawmbonj haniah | Persentavel Jowebm! Jombsh { Persectmael Iaweben] hwnleh | Py
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15 9] 18 % 15 4 & % 15 Ty 4B 15 Tl 4% 15 o1 18% 15 1 2%
i€ §| 16 % Iss 2| 4% 16 9{ 8% 16 2| 4% 16 s{o% 16 il 4%
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JAWABAN ARTIS BASF

TABFL FREKUFENSI : TABH. FREKUBNSI
KHLOMPOKR, | PENGEIAIIUAN ' KELOMPOK | TUIUAN
1. Pengatalman sefelah 2. Produksi pils knset 3. Status Pecumbman 4. Meninglatkan Citra 5. Peningl penjual 6. Meninglatkon kuald
BASE Aword pita knzet laonties munk
Jawabont Jdah | Persentasel Jawaban] Snulak | Parsentazel Iawaban] Bundaht | Peryeuntoss Sawwabon] Funbh | Perseatase Jawnben) Jumlsh | Persentasel Jawaban! fudsh | Persentase
i I 142 % i 1 1 1 1] 14%
2 - i ! 2 .
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7 ) 7 7 1 s{1a% N .
8 i L4 8 2128% 3 41 5.7%
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F 12 12 21 I8 12 4157 12 7i 0%
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TABH, IREKLIENST TABFL, FRERKUENS!
KFLOMPOR. : SUMDANGIAN KHLOMPOK. : ARTI BASHAWARD
7. Meningkatkan produbsi 8. Pemacu semangat %, Membantu promos album 10, Gengsi ,ckmntensi Munisi 11, Penjunian Album Pemsvang
__zekaman _Insan Musik
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TABHEL FRERUENSI
KHLOMPOK | PENJURIAN

JAWABAN ARTIS BASF

12, Objektivitar penelitian 13, (bjektivitr penilaian 14, Kradibilitns jun

TABHL FREKI/ENSI
KELOMPOK : CITRA

15, Keberhosilan BASF A

Lotk

16. Keadeen k »

17. Bukti itidod teik

artistik komarwial BASF Award citra PT BASE indonasia PT.. BASF indonasia
Jowaban| Junlah | Perasatoase Tawabon| Miulah | Persentase! Jawaban} Jmish | Persentoye Jawnbout hunkbh | Persentase Jowabon] hunlsh | Perssinel Jamanben! hunlah | Persentase.
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TABRFL FREKUENSIT
KILOMPORE @ PINJUALAN

TABEL FRERIJENSI
KILOMPOK | KFSAN

1R, Kunlitnx pitn knnet RASF19, Kabersiban meniagkntionn 20. Keann BASF Awnrd

21, Kerin pavitin BAKRF

22. Bobot Penpin Ammrs

o ___penjualan Award

Jawaban| Jumbh | Fersentoze Jawaban] Junlale | Persentase fawaban] hunbl | Persentase Jawabon] Junbab | Persastoey Jawnbun‘ Jumbh | Pearseutase
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JAWABAN ARTIS BASF

TABEL FREKIUJFENSI
KBLOMPOK : KESAN

23. CGeammy Award 24. Undamgon Phskluxif 25. Perbandingan BASE & HIX
Jawaban| hunlah | Persentass Jxrban] Funldy | Persentase Jawaban] Jundalt | Persentase
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TABEL FREKUENS!
KELOMPOK | PENGETAHUAN

1. Pangetalmpn satelnh

2. Produksi plta knnat

JAWABAN PENATA MUSIK BASF

3. Status Peruxahaan

‘TABEL FREKUENSI
KALOMPOK : TWWUAN

4, Meningkatkan Citre

5. Peningkatan panjuaian -

Lampiran 7

6. Meningkatkan lualitan,

BASE Award pita kaset kusntiter musik
Inwaban bl | Perzentasef Jawnban| Juminh | Persentane Jowabon{ hundnh | Persentase Jawston| Jumish { Persentve Jownben| funlah | Pervertasel Inwaben]| kemlsh | Pocserstaae
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TABEL IREKUIN S

KULOMPOK

7. Masingkatkan produks

SUMBANGARN

8. Pemarcu semangat

TABE. FREKUBNSI
KELOMPOK : ART! BARFAWARD

9. Metmbantu prmnosi albwn 10, Gengxi, ekxintensi Musizi 11, Pesjuslan Altkun Pemenang

produks rekanmn Insan Muxik
__produkesl reka mn o
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TABHEL FREKUENST
KEELOMPOK : PENJURIAN

12, Objaktivimn penalitinn

13, Objelitivitny peniloinn

JAWABAN PENATA MUSIK BASF

14, Kradibilitny jun

TABH. FREKUENSI
RELOMPOK @ CITRA

15. Rabertmsilon BASF Award6. Raadesn keuangan

17, Bukti itiked baik

artistik komerniol NASE Award inglatkan citra PT. BASF lodonesia PT. BASE Indonesia
Jn;vz\lxm\ Junlaly | Persentnsel Jnwaban| ksl | Persentase Jawaban] Jimiah | Persentase Jnwnban| hunbah | Persentael Jowaben| hunish | Persentanel Ipwaben| fundah | Pecsectme|
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TABEL FREKUENS1

KILOMPOK

! PENJUALAN

18, Kialitox pite kaxo!

19. Kabersitnn

TABEL FRERUENSE
KFELOMPOK : KESAN

nianingkntknn 20. Keuan DASF Award

21, Korin panitia

22. Bobot Pengin Acam

___pBasw penjualan . BASFE Award
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JAWABAN PENATA MUSIK BASF .

TABEL FREKUENSI
RELOMPOK : BESAN

23, Grammy Award 24, Undangrn Fhskiusif 25. Parbondingon BAST & FDX
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JAWABAN PENCIPTA LAGU BASF

TABEL FREKUENSI : TABEL PREKUENSI i . )
KELOMPOK @ PINGETAHUAN KELOMPOR : TUJUAN
1. Penpatntman setalah 2. Produksi pity bnvet 3. Statux Parumhaan 4. Meningilatkan Citra 5. Pesinglkatan penjualan 6. Maninglatkan kualitas, .
BASK Award pits kasat Tantitas sk )
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FABIL FREKUENSI TABEL PREKUENS!
RELOMPOR | SUMBANGAN KELOMPOX. : ARTI BASFAWARD
7. Meningknthon produlesi 8. Pemacw remangot 9. Membontu promovi albam 10, Gengel, slaintensi Musis 11, Penjuslan Album Pemenang
rekaman _ Jaman Munik .
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TARBEL FREKUPNS1

EHLOMPOK : PENRURIAN

12, Objektivitng pendition

13. Objektivitay penilaian

JAWABAN PENCIPTA LAGU BASF

14, Kredibilitas juri

TABH. PRERURNSI
KRLOMPOR. : CITRA

15. Kebermilsn BASF Award 16. Kasdean keusngan

17. Bukti itikad baik

artistik komerrial BASF Award maninglaatian citra PT BASF Indonesia PT. BASF ndonesia
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¢ PENJUALAN

18, Kualitag pita kaset

19, Kebersiban meningkatkan 20. Kesan BASF Award

TABYL, FREKUIPNSI
KELOMPOK. : KESAN

21. Rerja panitia BASF

22. Bobot Pengini Acars

BASE penjualan . Award
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TARE. PREKUINS1
RIAOMPOK @ KERAN

JAWABAN PENCIPTA LAGU BASF

24, Undangan Blskfusif 25. Petbandingan BASF & HDX

23. Grammy Award
r
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Lamprian 9
JAWABAN PHODUSER BASF

TABEL FREKUENSI TABH. FREKUENSI

KELOMPOK l’mGETAH[MN KHOMPOK : TUJUAN
1, Fengetnlutan sotelal 2. Praduks pite kavet 3, Statns Perumbaan 4, Meringhatkan Citva 5. Peningk peajual 6. Maningketh kualitay,
BASE Award B pita lazet tnantites muxik
- g
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TADH. FREKUENS] TABH, FREKUENSI
KHLOMPOK : SUMBANGAN RELOMPOK. : ART! BASFAWARD
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TABEL FREKUENSE

KELOMPOK. : PENJURIAN

12. Oty ektivitmx panalitian

JAWABAN PRODUSER BASF

13, Objaklivitny panilninn 14, Rredibilitay juri

TABH. PREKUBNSI
KELOMPOK : CITRA

15. Raberlnzilan DASE A

rdé, Kindasn |

17. Bukti ‘itilad taik

actintile komarsinl BASE Award maningkathan dtra PT. BASF Indonesa P'T. BASF Indonesia
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TABHEL, I'REKUIN ST

KELOMPOR : PENJUALAN

TABH, FREKIJENSI
KELOMPOR : KEESAN

18, Fnalitan pitn kozet RASF19. Kaborsihon meningkation 20, Koxnn BASF Award
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22. Bobot Pangivi Acame
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1—33%".\)1 Jumlaly { Persentazel Iawabon| Fanlzh | Persentase] Tawaban| hundah | Persentase Javaboni hembh | Persentase Jawmbon] Juntsh | Perserdaved

T o i Ty 1 % 1 @

R % 2 % 2 % 2 % 2 *

3 ‘:za 3 = B % 3 ey 3 CY

4 % q < i E 4 % 4 %

%, 5 ) | % 5 % [} %

5 b & o % 3 R L3 %

Ty % Ty O % 7 % 7 *

& % & % % 8 % [ %

9 % P % % 9 % 9 %

10 % | 10 5 2 10 . 10 *

it % 14 & @ ! 2] 40 @ 11 1] 0%

1 ] we 12 % 12 % 12 3l e 12 . %

5] 2| 40 % i3 & 1 1| 20 % 3 % t) %

14 i - % 14 2{ 40% 14 o 14 »

is N } 3| 0w T % 15 % 15 20 %

16 Tw U [(Tis 2| 0% 16 [ = 1% % 15 B

17 1| 20% { [ % 17 1| W% 17 % 17 %

I 1] 0% | 15 =% (& % 18 @ is »

) @ 5 [ ) ) 0 % 15 ®

20 % 20 % 0 % 20 % 20 %

21 % 21 % | 21 % 20 % 21 %

22 k) 202 % 2 % 22 % 22 k.

123 23 % 23 % 23 % 2 %

I % 2 % 24 % 24 %

| 5] @ P 2 5 » 2 %
[roracl sfwoe | [ora] sTwe | [ova]  s[ome {ota]  sTwow | [momac]  swoa |

Penggunaan Spesial..., Laila Azra, FISIP Ul, 1995



JAWABAN PRODUSER BASF

TABHL FREKIJENSI
KHALOMPOK : KESAN

23. Grommy Award 24, Uncbhmggn 13esklusif 25, Pertondingan IBASF & 1HOX
[ M
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TABHL. FREKUENSI

KILCOMPOR

12. (bjektivitng penelitian

! PENJURIAN

13, Chjektivitrs panilaian

JAWABAN PRODUSER BASF

TABREL FREKUBNS!
KELOMPOK : CITRA

14, Kredibiltaz jur

15, Kebarrihan BASF Award 16. Keadesn keuangan

17. Bukti itiknd baik
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TAEIR, REKUENST
KFLOMPOKR ¢ PENGETAHUAN

© JAWABAN ARTIS NON BASF

Tabel FREKUEBNSI
KELOMPOK ;| TUJUAN

Lampiran 10

1. Pengatalmoan setalnh 2. Produksi PT. BASP 3. Stotus BT, BASF 4, Meningkatkan Gitra 3. Madin'h&nn Sales 6. Meningkuthan kuslitax,
BASF Awnrd tndonesia - Indonasia PT. BASF Indonesia Teunati ' '
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TABH. PREKUENS!

KILOMPOK : SUMBANGAN

7. Meningkatkan produkesl
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TABH. FREKUENSI
KROMPOK ! ARTI BASFAWARD
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TABH. FREEUENSI
KH.OMPOK : PENJURLAN

12, Qbjaktivitas penelitian 13, Ojekfivitex penilaion

JAWABAN ARTIS NON BASF

TABEL. FREKUENS{
KELOMPOK : CITRA

14. Rrodibilitos juri

15. Keberxilun Maonioghatkon 16, Keadsan keuangun

17, Bukii itiked boik
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JAWABAN ARTIS NON BASF

TABHL FREKUENSI
KH.OMPOK : KESAN
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"_ Lampiran 7

JAWABAN PENATA MUSIK NON BASF

TABH. FREKUENSI TABEL FREKUENSI
KELOMPOK : PENGETAHUAN KELOMPOK. @ TUJUAN :
1. Pengetatman netelah BASF 2. Produksi pitn koxet 3. Stotus Perusahaan 4. Meningkntkan Citra 5. Peningknton penjunlan pita 6. Maningkatkan kuafitax,
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1 % L @ s @ 1 © L % . %
2 % 2 % 2 ¥ ' ‘
3 % 3 @ 5 2
4 ) 4 Y 4 %
5 % 5 % 5 G
6 % 3 E3 Y S
7 % 7 w 7 % |
§ 4l 50% & k3 & %
9 1] 42 % 9 % v %
0 112 10 % 10 %
11 @ il K 11 b]o12% §
12 L] 12, 1 BIEES 11 IEE] 12 N 12 ) ! U L%
13 % 13 R 13 e 13 il | 13 112 % . @
14 % 14 112 % 14 112 % 14 2] 25 % 14 112, % L 2] 25 %
15 1{12.% 15 % 15 i i2.% | Is % ’
16 % 16 3|31 % Is e | e
17 L3 17 B 17 % i |
18 b 18 b 16 % 15 o
19 @ 1 B v % 1% A
bl % 20 B 5] i) 1L
21 % 21 % 21 <
72 Y 7 % 2 ) @ |
23 % 23 % [ g 23 %
24 % 24 % 24 @ 24 ) %
75 % 25 Ty 51 % nl % 5| %
[romac]” sl | [momac]  s[wow | [momac] | slwow | [wwan]  sfwew | sfwoe | {woran|
TABH, FREKUENSI k TABUL FRLRENS]
RELOMPOR | SUMBANGAN ELLOMPOK | AT BASEAWARD
7. Meningkatkan produksi 8. Pemacu semangat Insan 9. Membantu promosi album 10, CGengst, sksintonsi Musisi 11, Penjualan Albus Pemonang
rekaman Musik L
Jawaban] Jumbh | Persatase Jawabas| Jumbb | Persentaser Jowabanl funlh | Farsentose Javabas] fuidsh { Persentase Jawaban] Junadaly | Persentase
i % L P 1 b T B T %
2 E3 2 @ 2 & 2 o ! L
3 % 3 2 3 o 3 %
4 % 4 % 4 2 ! “
s % 5 % 5 B e 5 %
€ % s % s - . %
7 % 7 7 '
8 % 5 & ' ___I
9 @ 3 3 E o E
10 1)1 % i0 3 1 L 10 1 :
L % 1L @ L4 0 L il %
12 4] 509 12 % 12 % 1 12 Nk
13 1112 % 13 % 13 13 1 13
14 (12 % 14 3|37 % 14 14 L 14
15 112 % 15 RN is s 1 is 1
i % i 3 3w 16 i ; i
7 % 17 N 7 i 1 % &
18 @ 18 H 16 16 % 1% %
Iy B £ % iy iy ) i A
20 % 20 S 20 11 & 20 ) 20 )
K B 27 %
| % 2 %
23 ) 3 %
2 % C "
25 | * 25 %

(rovac] sl | [rora] s{iwow |
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JAWABAN PENATA MUSIK NON BASF

TABEL FREKIJENS] ‘TABEL, FREKLJENSI
KHEOMPOK : PENJURIAN KELOMPOK : CITRA
12, Cljekiiviims penaliti 13, Objektivitus peailni 14. Kradibilitay jun 15, Kebethasilun BASFAward 16, Kaoadann kenangan L7, Bulai itikod toik
artistik komacaial BASE Award meningkathan citea PT BASE Indonasia PT. BAF Indonasia
bas) huntahy | P Jawaban| fumiali | Parsentase Jawabxan] Junlah }Persentase Jawaban] Jumidoh | Persentasel Sowaban| Junkoh | Persentase Jawaten nodah | Persentaze
t % 1 % 1 % I % 1 % Fj i
2 % 2 % 2 kil 2 % 2 ki N 2
3 % 3 K A3 b 3 o 3 % 3 P
4 % 4 % 4 @ 1 @ ] % T % |
3 % 5 % 5 % 5 % 3 % . 5
3 % ¢ % s % ¢ % ‘i % R ;
7 * 1 % 7 % 7 % 7 % I %
8 % 8 2 25 % & R & % 8 | & P
9 % 9 % g 20 5% g ‘:‘L " _fi S | %
10 12 10 (1% 10 2 10 % | | T e %
11 % 14 21 B % 1 1] 12.% 11 B 11 L 42 1 425%
12 2] 5% 12 2] 5% 12 225 % 12 % 12 @ 12 IR
13 3] 37 % i3 % 13 i 3. % 13 L) 12, % i3 1125 % i3 k4
14 X 14 s 14 AR 1y i w wl 2] we B X
13 K 15 b 15 % 15 % ] 13 3) 8. % 13 20 25 %
16 % 1€ % 18 % s 20 25 % T & G 153 %
17 k.2 17 @ 17 % 17 2{ 25 % 17 % 17 1 12.%
18 k2 i8 % i8 % 18 L2 % 18 % [ 18 J
19 ks 19 B 19 % 13 12, % 19 K 19 |
20 % 20 3 20 B 20 k2 20 % 1)
21 * 21 % 2L % 2l % L % L pas
n % 2 % 2 % 2 % 22 % 2 1
» % 23 % pA] %_., 23 % 23 o | 23
2 % 24 % 24 % 24 % 2 % EEE
25 % 25 % 25 % 25 % 25 @ s
[rora] —slioa | fmora]  slwe | [roa]  shwre | [wra] sloow | [owad]  s[wee | [momsc] s[iwe .
TABH. FREKIJENS| TABH. FREKUENS|
KR.OMPOR ;| PENJUALAN KELOMPOK ¢ KESAN
18. Kualitas pita kaset BASF 19, Keberrban meningkatian 20, Kesan BASFAward . 21. Kerja ponitia BASF Award 22. Bobot Pengisi Acan
penjusian -
Jasaban{ Jumbah { Persentase Javabon{ hunbh {Perseatase Jawabon| Jundah | Fersentaze Javabon| hunlh { Persantase Jawaban| Junlbah | Persentase|
1 % 1 » 1 =
2 % 2 % 2 =
3 % b % 3 P
4 % 4 % 4 %
S % S % 5 w‘__b_'"‘
s % s % s %
7 % 7 % 7 r %
8 2] B % 8 % & %
9 % b % ® i
0 1] 12. % i0 k) 10 1) 42. %
11 % 11 1112 % 1 i1 11
12 4] 0% 12 D 12 %
13 * 13 alar % 13 1] 25 %
i4 % 14 Ly 12.% IE K 3037 %
15 % i5 2{ 253% iS5 %
16 1{ 42 % 16 if 1. % I 1] 12 %
17 % 17 % 17 4 &
18 @ 18 R 18 R i8 % 18 %
19 % 19 % 19 kg 19 &3 %
20 % 20 % 20 % e 20 kal Do
24 % 21 % 21 Vi 2L G %
22 % 22 % 22 % 22 % 3
23 % 23 % 23 % 23 % i
24 % 24 % 24 % 24 % %
25 % 25 k3 23 2 23 % W
[rora] ™ slwo0e | [rora]  slwow | (woraL]  sliow | |{woral]  s[iow & 100 %
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JAWABAN PENATA MUSIK NONM BASF

TABHEL FREKUENSI
KBLOMPOK. : KESAN

23, Crapny Award 24, Undougon 1dskiugt 23 Parbnadingon BASE & FUOX
7
Jawabon| Junbh | Perseutnae Jawabon] Jundah | Persentose Jawabani Sunbah | Persentase
i * 1 % 1 %
2 » 2 % 2 E
3 % 3 B 3 %
4 @ 4 Py 4 @
5 % 5 % 5 b
5 % § % [ %
7 kd 7 % ¥ %
8 2t 5% 8 % & s
) % 9 % 9| i wnw
i » 10 i 42 % 10 21 25%
11 % i B 1l 1 2%
12 313 % 12 1] 1.9 12 27 2540
13 1] 5% 3 225 % 13 %o
14 % 14 3131, % 14 %
18 1112 % 135 1] 12.% 13 1] 12. %
1€ % i€ % 16 %
17 % i7 3 i7 %
18 k. 18 % 18 %
13 B 19 % 13 %
10 i 0 b 20 2
21 % 31 % 2L %
22 % 2 % 22 b
k) % 23 » ka %
24 % 24 % 24 %
a5 % 25 % 25 K
[rorac]  afwoew | [rora]  eliow | [woman] slio0a |
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TABH. FREKIENSI
EBOMPOK : PENGETAHUAN

1. Pangetatuan setelah 2. Produkai pita koget

JAWABAN PENCIPTA LAGU NON BASF

TABEL FREKUENSI
KHE.OMPOK | TUIUAN

3. Statux Perusabaan 4. Meningkatkan Citea

Lampimn 12

5. Peningkatan penjualan

6. Maningkatkan kualitas,

BASE Award pita kaset Eiantilss musik
Jawebsa| Jenlals | Perventoaeg Jawaban| Jueabsh | P Jawaban{ Runlaly | P Sawabanl fumlahe | Perventosel Jawalson] Jumlal | Persentoael Jawaban| funlals | Perssutase
1 % 1 % 1 W L % i w || )
2 % 2 5 2 ® P % ) @
3 » 3 “ 3 % 3 @ 3 s
4 % 4 P 4 % 4 % 4 %
5 % 5 % 5 % 5 % 5 %
s » s % s % 3 % s %
7 X 7 % 7 % 7 % 7 @]
s % 3 % 8 % ) % [ & %
9 il 3 % 5 % 9 % 9 %
16 % 10 i{20% 10 1] 20% [y % 10 %
11 % 11 @ m @ il @ i @
1 1] 0% 11 % 12 % 1 % 12 %
13 % 13 % 13 % 13 1w 13 %
14 i o 14 = 14 o 14 1| 20 % 1 ) 1 %
15 % 15 1| W% 15 1| 0% 15 % 15 % is{ il
16 1l 209 16 12042 i6 RET 16 1l 20% 16 % 1 1l 20%
17 » 17 1l 20 %) 1] 205 17 N Y 3| s ol T wa
18 » 18 * i§ P 18 1] 20 % s 2| 0% 18 e
19 % 18 2 1 @ 1 @ 15 % 1 @
2 % 0 % ) % 20 % ) 5 0 b
21 % 21 % 21 @ 2 % 21 % 2 @
2 % 2 % n % 7 % 2 % n =
Pr) % 2 % I * 2 % 23 @ | ) % |
Y] @ u % 24 % 23 % 24 % 24 %
2 % 25 % 25 @ 2 % [ 5 % 2 % |
[ora] ™ sTwow | {mra]  sTwow | [omac]  sliwes | [wra] slwe | (o]  slweas | [mora]  sfwes |

TABH. PREXUENS!
KH.OMPOK : SUMBANGAN

7. Mmingkatknn produks

8. Pemacu seumangat

TABR., FRERUENS!

KIZOMPOK @ ARIT BASIKAWARD

9. Membantu promosi albun 10. Gengsi, eksintensi Musist 11, Pesjuslan Album Pamennng

rekaman Inxn Musik
Jawobonl Junkah |7 Jowabon| Junlal {Persentase Jawaban( funlah {Persentase Jawaban! Reubh [ Persentase Jawabanl hunlih | Persentosel

1 D i % 4 % 1 R 1 £
2 % 2 % 2 @ p B 2 %
3 % 3 % 3 A 3 P ) h
A % 4 ) 4 L 4 % 4 %
S % 3 k2 5 %o 3 o 5

3 kd s % & 3 ' 3

7 % 7 a 7 7

8 % 8 % & 8

9 % $ B 9 9

10 @S 10 % 10

14 % 138 % 39

12 20 % 12 % 12

13 1] 20% 13 b 1

14 % 14 % 14

5 % is % T

16 % s k) 16

17 2] 40% 17 2] 40% 17

18 20 % 18 A &% i8

19 % 19 % 19

10 % 2 % wl

1 % 21 % 21l

2 » 2 * 2

13 % 23 % 23

24 % 24 % 24

25 * 25 » 25 ]

[rota] sTwoew | [wra] slwoes | {(moma] sl | [moman] s{wow | [roma] sTwo%
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TABH. PREKUENS]
KHR.OMPOK : PENJURIAN

12. Cbjektivims penditian

13, Objektivitus penilaian

JAWABAN PENCIPTA LAGU NON BASF

14, Kredibilitox jun

TABEL FREKUENS{

KELOMPOR. ;| CITRA

15. Kebertnailan BASFK Award6. Keaduon keuangos .

17. Bukti itikad baik

atinik Bomavsial BASF Award meningkatkan citea PT. BASEF Indonewia PT. BASE ladonesin
Javaban] huleh | Persentosef Jawabon} anadah | Persentme Jawabont fulah {Persentase Jawabon] Jumiah | Persentase Sawaban} Jumlah | Peraentase Javedsn| huvdahy | Persentase
1 % 1 % T @ 1 % T % F T %
2 % 2 % 2 % 2 % 2 % 2 %
3 » 3 ) 3 % 3 % 3 % T @
4 » 4 @ 4 % 3 3 4 i 4 %
5 % 5 % 5 % 5 % 5 % 5 %
3 % 3 % 5 % 6 % 4 % 3 %
7 1o 1 1| 0w 7 o 1 W || 7 % ]
8 % [ % 8 % & % & % L8
9 % 9 % 9 i 0% 5 % 9 % s 1] 0%
10 % 10 % 10 3 10 % 10 % 0 %
1 » N % il % 11 % 11 % 1 P
12 % 12 % P! i 0 12 @ 12 1|0 12 @
13 % 13 2] 40 % 13 % 13 % 5 B 13 1] W%
14 Moa 14 1l 0% 14 N 14 Y g 14 1
15 » 15 % 13 % 15 1 15 R :
i il 1§ 11 20% 1 0% Wi an ’ sy sl 0w
17 % 17 % | i7 1| W% 17 % 7 % Y %
18 % 18 % Tl e & 2| 0% 18 % s e
19 % 19 B 19 % is (] 204% 1y B3 ) %
20 £y 20 ® 20 -=:7 20 @ 20 @ 20 @
11 % 21 % 2t % 2 % 21 % 2 %
2 % 22 a, 2 % 2 % 2 %
» % 2 % 23 % 23 % |
24 » 24 | 24 % @
3 k. » L% s % E R . - hid ] . |
[roral]  STwom | [omal]  slwow | [ora]  s{wes | [mra]  slwew | {mora]  slwee | [mral]  sfwie |

TABH. FREKUENSI
EHOMPOK ;| PENJUALAN

18. Eualites pita katet

'TABEL FREKLJENSI
B OMPOK . KESAN

19. Kabersiban meningkatkan 20. Kezan BASE Award

21. Kerja panilia

22, Bobot Pongial Acans

BASE penjualan BASEF Award
- —
Jawsbon) himbh | Persentase Jawabon| Jomish [ Persentase Jawaban! hunloh | Perastose Jowabon! hunlah { Peraentosel Jawaban] Jumials | Persentasel
i % L % I % Nl % | 1 e
2 E 2 % 2 % 2 % 2 ®
3 % 3 % 3 © 3 % 3 @
4 % 4 % 4 % 4 % 4 W
s % s % 5 2 sl T i S
3 % s % 3 % 5 % & %
7 {209 7 % | 7 % 7 % 7 %
) % 3 % s| % § | e s %
) % ) % 9 1| 0w ) % 5 1] 20 %
10 EY 10 % 10 B 10 % i %
1 % i1 B3 1l 3 1 L] 20 % I D
12 1} 20% 12 NS 11 % 12 0w 12 %
1 1] 20 % 1 2| 0w 13 2 13 % e %
14 % 14 % 14 2| a0 % i 1| 20 % 14 %
15 % 15 % 15 i 20w s NS s 1{ 20 %
16 2| 0% 18 % is NS i6 N 18 2{ 40 %
17 % 0 2] 40 % 0 % 17 % 17 % |
15 * 16 By 15 % 1 % 1§ N
15 % 0 [ 1y 4, 1% 6 16 %
20 % 70 % 19 % 20 % 20 %
21 % 21 % 21 % M %, 2 %
7 % n £ 7 % 2 % 7 %
23 %» 2 % e % 5 » 23 S
24 % 24 % 24 % 24 % 24 %
25 % 25 %, 25 % 2 % 25 %
frora] sfwoa | {rorau] shiwow | |Toral] sjwoe | [TomaL] sl | [Toran] sfwoe |
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JAWABAN PENCIPTA LAGU NON BASF

TABH., FREKUENS!
KEOMPOX : KESAN

13, Grammy Award 24. Undengan l':lu:ldmri.f-1 25, Parbandingun BASHE HIDIX
Jawobanl huailah | Pecseutnse Jawaban} Jumlalt | Perseutase Jawaban] hunlah | Persentase
1 % 1 % 1 %
2 % 2 % 2 kg
3 % 3 % 3 %
4 k] 4 B 4 %
S % 3 % 5 £
S % S % [ k3
7 1] 0% 7 % 7 %
8 kJ 8 % 8 %
9 % 9 % 9 1l 20%
i0 % 10 % 10 %
3% % i1 % 11 1] 0%
12 1{ 20% 12 % 12 1f 20%
13 @ 13 1j 20% 13 %
14 % 14 3 &0 R L %
13 20 % 15 % 15 %
16 21 40 % 16 11 20% 16 21 40 %
17 % 17 D 17 %
18 18 % s %
19 % 19 % 19 %
0 % D 20 K
I3 ) 21 b 2 b
22 % 22 EJ 22 e
3 % 23 % 23 %
24 2 24 % 24 %
15 % 25 % 5 %
[moraL] sjweaw | [roral] stwoa | [romac] s] w0
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'

TABEL FREKUINS{

KELOMPOK. ! PENGETAHUAN

1. Pengstalmian setelah

2, Produksi pita kazet

JAWABAN PRODUSER NON BASF

3. Status Perusabaan

TABH, FRERIJENSI
KROMPOK ;| TUSUAN

4. Meninghatkan Ciira

5. Peningkatan penjualan

Lampiran 13

6. Meningkatkan kualitas,

‘BASP Award . e et _kontine muik
Jamba‘n Jumlah { Parsentaze Jawaban| Jumiah | Persentase Jawaban{ Junlah {Persentase Jawaban| Junbh | Peseantase Jawaban| Jusabah | Feraantise Jaswaban| Jundoly [Feraentase| . |
1 % 1 % 1 % 1 K 1 %__{ 1 %

2 1{ 0% 2 k3 2 % 2 e 2 o 2 ]

3 kg 3 £ 3 D 3 £ 3 % 3 3
4 % 4 % 4 @ a4l “ R % oAl e
s % s % s % s % 5 % I
s % s » s = s % s 5 L s e
1 % 7 % 7 % 7 % 7 %__ | 7 %

8 % 8 % 8 % 8 % & % N 8 %
$ % 9 % 9 @ § % b © s ki

10 % 10 % 10 % 10 % 4 %

i1 % i 1] 0% 11 %o i % iy o

12 % 12 % 2 1l s0% 12 % 12 %

13 NI 13 1| so i3 % 13 % | 13 %

14 % i4 % ¢ % 14 % 14 %

15 % 15 % 15 1t 50% i3 % 45 %

16 % 16 % 16 % i6 % 1% %

17 % 17 R 13 % 17 1] 50 % 17 i

18 % i8 ¥ 18 R 18 5] 50 % 18

19 % 19 b i$ % 19 % 19

20 % 20 % 20 % 20 e 20 1

21 % 21 % 21 % 21 af

22 % 2 % 2 % 2 | n

23 % 23 % 23 % 13 % 23 % 23 %

24 % 24 % 24 % 24 % 24 % 24 %

25 % 2 % 2 % I 5 [ % 25 w |
[rorac]  aTwoow | [roman]  2(iwa | [woran]  2[woa | [rorac]  olwew | [woran|  2lwes | [wrac]  aliwew |

TABEL FREKUEN 51

KHOMPOK : SUMBANGAN

7. Mevinghathkan produks

8. Peacu semaagat

9. Membantu promosi album

TABH. FREKUENSI]

KE.OMPOK : ARTl BASFAWARD

10. Genpgai ,cksimtenx Musis

1i. Penjimian Albmn Pemennng

sekanian Inma Musik
—

Jawabanf Junkh | Perssutose Javaban] Sl | Parsentase, Jawabvn | Jundah | Persentase Jawaban] Judal | Persentose Jawaban{ Juodalt | Persentase
1 % i % 1 % i % i %
2 % 2 b 2 % 2 % . R
3 % 3 % 3 % L K % 3 % |
4 % 4 g St e Sl EID: A TSSO (B 8
S % 5 % 3 o S % 3 %
L) % 8 % ] % [ & ) %
7 % 7 % 7 A 7 R 7 %
8 k::d 8§ 2 8 b [ 3 & %
9 » 9 % g % £ ‘% 3t k)
10 % 0 % 0 B 10 % {0 k&
1 % 1L % i % 11 % il %
12 1} 50 % 12 % 12 % o by % 12 1i 50 %
i3 » 13 % 3 % 13 % i3 %
14 % i4 il 0% 14 2 14 A 14 %
iS % 15 R 15 % 15 d i5 o
18 i] 30 % i6 1] 0% i¢ 1 ws 14 27100 % 1 b
17 4 i7 R 17 1] 3% 17 o % SQ %
18 % 18 % 1§ % 15 % |18 %
19 % 19 % 1% %
w » 20 % co} N D ) : o
a » 2 % 2 N JRNETH SR Y %.
12 % p3) % 22 % 22 % 22 %
] k. d k2] % Al X 23 % kA %
b2 % 2 % M % 2 = 2 b
13 % 23 % 23 % PN B a5 %

[rora.]  alwoa | [rora]  [we | f[oma]  2fwew | [romed]  2]iwow | [wrac] 2fwew |
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JAWABAN PROBUSER NON BASF

TABHE. FREKUENSI ‘TABHEL. RREKXIENSI

KELOMPOK : PENJURIAN KEELOMPOK | CITRA

12, Objektivitns panalition 13, Objektivitns panilaian 14. Krodibilitos jun 15. Keberbasilan BASE Award$. Keadasn kounngan 17. Bukti itikad toik

artistik komaerxial BASF Award meningkatkan citra T BASF fndonesia PT. BASF Indonesia

Jawabon! Jumbsh | Persentase Jawaboml Jumlahy | Persentosel Jawatan] Jundab - | Persentase Jawabon) Jumbsl | Perrentnae Javaban] Jumlah § Persentige Sawaban] mlah | Persentase
1 % i % N % i % 1 % 1 P
2 2 2 % 2 ) 2 2% 2 % 2 %
3 % 3 k3 3 A 3 4 3 % 3 %
4 @ 4 @ 4 % ] ot 4 % 4 @
3 % 3 % 3 % 3 % 5 % 5 %
& % & % & G & ] 8 % £ %
T % 7 % T . % 7 ...'?.’..M 7 % L. 7 K
[ % 8 % & 3 8 % 8 % .8 %
9 P b % 14 % ® % 9 b b4 %

10 % 10 P 10 % 10 % 10 1] 50 % 10 %

11 k.2 L4 % 11 K i1 E 11 4 il b

12 1] 50 % 12 b 12 Db 12 £ 12 % 12 2

13 1} 50% 13 Ly 5% L3 1) 0% 13 LA % 13 1] 50%

14 % 14 1] 0% 14 % 14 14 % %

13 % 15 % In BN % 135 135 G D

16 % i6 % 1€ L] 50 % is & £

17 % | 17 % 17 T @ 7 1 17 -',l 5{2%

18 % A8 B 18 % 18 4 18 % .

19 % i b iy % 1y P 12 % 19 ]

20 % 20 ‘b 0 £ 20 “b 20 L 20 @b

21 % 21 % 2i R 21 % 21 B 2L ki

22 % 22 % 22 % 20 20 22

» % 23 % afl e Al e 23

u » 24 % 24 % 24 24 % 24 -

25 % 25 k3 25 % 25 % 25 % r 3 .
froran] — 2fwoe | [roral]  2lwes | [owa] 2fiew | [roman)] e | [woral]  2fwew | [momad] 2| 100a
TABH, FREKUENS] TABH. FREKIUJENSI
KH.OMPOK : PENJUALAN KELOMPOE. © KESAN
18. Eualitax pita kavet BASF19, Kabersibon meningkatkan 20. Kasan BASF Amord 21. Kerjn ponitin BASF 22. Bobot Pengisi Acam

prenjualan Award
Jawnbeni hunksh { Pecamtsre Jawaben| huulah | Peraentnuel Javaben| hunlsh | Persentove Jawabon| Junlah | Persentorel Jawnbano] Jumloh | Peraontaael
i % 1 % 1 % 1 % 1 k2
2 % 2 % 2 % 2 % o %
3 % 3 R K % 3 b 3 i
4 % 4 % 4 % 4 % 4 %
5 % 5 % 5 % 5 % 3 %
6 R [ % s % 6 k2 S T
1 % 1 % 1 3 T % 7 @
8 % 8 % ) D & % 8 %
) » ) % 3 % s @ ) 1] 0%

10 b 10 K 10 <5 19 1 30 % 10 %

11 % 11 k2 11 b 11 1] 50 % 11 “

12 % 12 % 12 % 12 K] 12 %

13 1 50% 13 1] 50% 13 % 12 K 13 %

14 k] 14 k. 14 To 14 P 14 Yo

15 if SO 15 % 15 % 15 kol 15 %

16 % 16 il 50% 16 21i00% i€ % 1& 1{ 50 %

17 % 17 b 17 X 17 % 17 %

18 kil 18 % 18 % 18 % 18 b

19 % 19 % 19 % 19 k 1% %

20 % X % 20 % 20 % 20 %

21 % 21 % 21 X 21 % 21 %

22 % 22 % 22 il 22 % 22 %

3 e 23 % 23 K 1 23 % 23 %

4 % 24 % 24 % | )Y % 24 %

23 % 25 % 25 K 23 % 3 %
frova] 2{ie | [wrac] afwen | oAl alime | (oA 2[iwew | [Toman 2 [ 100 %
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JAWABAN PRODUSER NON BASF

TABH. FREKUENSI
EROMPOK : KESAN

3. Cranzny Award 24, Undangan xkluxif 25 . Potbaudingan BASE & HDX
Jowabon] Junlah | Persentase] Jawabau! hunlelt | Persentasel Jawabon] hunlale | Bersettone
1 % 1 % 1 %
2 % 2 % 2 S
3 % 3 @ R %
4 B 4 % 4 £
5 b 5 b 5 k2
S % S k] 3 %
T % 7 % 7 %
8 b 8 % 8 T
¢ k. 9 % 9 %
10 % 10 % 10 %
11 1| 0% i1 % 14 1§ 50
12 k. 12 % i2 2
13 1] 0% 13 % 13 1] 0%
14 % 14 % 14 b
13 % 13 L] 0% [¥] %
16 % 16 % 16 %
17 % 17 % 17 %
i8 % 18 % 18 %
19 % 19 % i9 %
20 % 20 1| 50% 20 %
21 % 24 X 24 b
12 % 22 % 22 %
23 % 23 % 23 R
24 kg 24 % 24 k)
25 % 25 % 25 %
[rorar]  afwee | (oAl iwww | [wman] | a[wew )
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Lampiran (4

INVENTARISASTI PERTANYAAN TERBUKA
DALAM KUISIONER

RESPONDEN BASF

Kelebihan-Kelebihan BASF Award :

1.
2,

Menunjukkan itikad untuk tampil baik dan berbobot

Mempunyai misi untuk turut memajukan dunia musik Indonesia

PT. BASF menunjukkan kepeduliannya terhadap lingkungan melalui BASF
Award

Menominasikan album-album yang benar-benar baik

Pantas dijadikan barometer musik Indonesia

Lagu-lagu yang ditampilkan bukan pop cengeng atau dangdut.

Gengsi dan mutu lebih baik dari ajang scrupa lainnya.

Yang pertama mengadakan event sejenis ini (pionir, peloper, dsb)

Satu langkah lebih maju, dengan ikutnya entry non BASF.

Berhasil mengukuhkan diri sebagai pesta orang musik.

Konsep dan susunan acara yang baik

Artis-artis yang tampil berbobot

Dekor yang baik.

Ide pesta perayaan pemenang setclah pagelaran, baik

Mampu ¢ksis, karena ada setiap tahun

Memberi kesempatan dan memotivasi musisi untuk meningkatkan kualitas dan
kuantitas karya-karyanya.

Wadah pelatihan penyelenggaraan showbizz Indonesia

Kemasannya ekslusif dan glamour.

Alternatif acara seperti Grammy Award dan MTV Award.

Terdapat penghargaan untuk insan musik yang benar-benar berjasa bagi dunia
musik Indonesia.

Ajang berkompetisi yang menjadi proses kreatif dalam berkesenian,

Trend setter musik Indonesia.

Kebanggaan tersendiri bila memperolchnya.

Pembagian kategori jenis musik, kreatit,

Penggunaan Spesial..., Laila Azra, FISIP Ul, 1995



25,
27.

28.
29.
30.
31.

Semarak, meriah, ramai.

Hadiahnya jalan-jalan.

Menjadikan insan musik terbuka matanya dengan cara bergaul dalam kesamaan
dengan insan musik sesamanya.

Enak ditonton

Warna award ala Indongesia

Info produk musik Indoensia.

PT.BASF mampu bersaing melalui acara ini.

Kekurangan-Kekurangan BASF Award :
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Terlalu meniry Grammy Award

Kerja panitia yang belum profesional

Kemampuan Sumber daya manusia di bidang showbizz masih kurahg.
Segt tekhnis masih kurang

Kredibilitas juri belum terlalu dipikirkan

Harga tiket untuk pertunjukkan lokal terfalu mahal

Pembagian kategori musik belum tetap, tidak jelas sehingga terkesan dipaksakan.
Hadial BASF Trip untuk group hanya untuk satu orang,

Acara dari tahun-ke tahun kurang bervariasi.

Jarang on time (jam Karet amat membudaya)

Ada penganak emasan sekelompol artis

Jeda terlalu lama

Panggung sering kosong '

Pemilihan artis yang tampil dari tahun-ke tahun kurang bervariasi.
Kurang koordinasi panitia protokoler

Pembawa nominasi kadang-kadang memalukan dan dibuat-buat
Terlalu mewah dan ekslusit

Masih ada kriteria komersial ( berarti belum netral )

Pembawa acara-nya membosankan, dan sama tiap tahun

Tidak dapat dinikmati olch segala lapisan masyarakat

Cenderung datar selama pagelaran

Ada nominasi tunggal

Penggunaan Spesial..., Laila Azra, FISIP Ul, 1995



Syarat-syarat menjadi pemenang tidak jelas

Belum bisa mengangkat lagu-lagu tradisional atau daerah

Masih jauh jika dibanding Grammy dan MTV Award
Keterlibatan produser kaset masih terlihat jelas.

Belum ada kriteria artistik untuk "Best Sound Engginer”

Masih ada pengaturan pemenang.

Lebih berbau promosi dibanding meningkatkan seniman dan musiknya.
Kemampuan penampil belum tergarap ( band, penyanyi, penari)
Hadiahnya hanya jalan-jalan, bukan manggung di luar
Karya-karya pemenang befum bisa go internasional

General repetisi tidak efisien

Tidak bisa disebut satu-satu, karena banyak.
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RESPONDEN NON BASK

Kelebihan-Kelebihan BASK Award :

1. Lebih bergengsi dan eksklusif

2. Wadah berprestasi

3. Sumber brita menarik bagi pers

4., Menyenangkan semua pihak

5. Menciptakan karya-Karya bermutu yang berkepribadian bangsa
6. Panitia penyelenggaraan yang belum profesional

7. Pilihan pemenang kategort komersial relevan

8. Artis-artis pemenang dan penampil berbobot.

9. Kebanggaan bila memperolehnya.

10. L\f‘lcniﬁgkalkan produksi rekaman Indonesia

11. Meningkathan kualitas dan Kuantitas musik Indonesia

12, Membantu promost album artis '

13. Lambang supremasi permusikan Indonesia

14 Menimbulkan semangat berkompetisi secara schat

13. Propaganda dan promosi

16. Ide OK!

17. Konsepnya jelas.

18. Satu-satunya ajanyg award di Indonesia yvang lumayan.

19. Acara hura-hura.

20. Dapat bertahan dan Kontinue.

21. Menunjukkan scakan-akan BAST care dengan musik Indongsia.
22, Pertama kali di Indonesia.

23. Kesempatan unjuk kemampuan,

24. Tidak tahu

2. Mensuport industri rekaman indonesia

26. Satu point diatas HDX :dalam ide,kesan mewah, artis-artisnya.
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Kekurangan-kekurangan BASE Award :

U o

9.

10.

Pembawa acara jangan T'antowi.

Pengawiran pemenang untuk kategori komersial
Penyelenggaraan kurang terkoordinir.

Suasana membosankan ( sering fakumn, tidak bersemangal )
Belum mengunggulkan musik yang benar-benar berciri Indonesia
Belum meliputi artis non BASFE

Budaya jam karet.

Protokoler vang kacau

Kurang merakyat

Wadah komersial

Belum bisa menginternasionalkan pemenang trophy

Acara kurang bervariasi

Sok bule tetapi nanggung

Tehnis yang hurang

Pengkategorian jenis musik berubah-~ubah tiap tahun

Faktor komersil lebih menonjol dibanding tujuan mulianya.
Kurang memberi perhatian pada musik kalangan menengah kebawah
Banyak

Pembaca nominasi kadang-kadang kurang siap.

Ist acara tidak ada apa-apanya

Kurang sati point dibawah HDX dari penggarapan dan tchniks
Mewah tapi hurang meriah

Kemampuan artis kurang tergarap.

Penggunaan Spesial..., Laila Azra, FISIP Ul, 1995
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PEMENANG TROPHY BASF AWARD 1985 S/D 1993

BASF AWARD 1985

Tahun pertama hanya ada 1 kriteria, yaitu kriteria komersial.
1.

Album Bimbo 1984-1985
Penyanyi BIMBO

Album Ebiet G.Ade Voal.7
Penyanyi Ebiet G. Ade

Produksi Jackson Record & Tapes
Album Lari Pagi

Penyanyi Ervina

Produksi Cipto Records

Album Dia dan Dia

Penyanyi Yulius Sitanggang
Produksi Nursandi Records
Album Jarum Neraka

Penyanyi NIcky Astria

Produksi Billboard Indonesia
Album Aku Masih Sendiri
Penyanyi Pance Pondaag
Produksi PT.Rasma Prima

Album Di Dadaku Ada Kamu
Penyanyi Vina Panduwinata
Produksi Jackson Records & Tapes
Album dengan angka penjualan tertinggi tahun 1985
Album Aku Masih Sendiri
Penyanyi Pance Pondaag

Produksi P.T. Ramsa Prima
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BASK AWARD 1986

KOMERSIAL :

1. Album Aku Cinta Dia
Penyanyi Chrisye
Produksi Musica Studio

2. Album Nyanyian Kasmaran
Penyanyi Ebict G. Ade

- Produksi Jackson Records & Tapes

3. Album Sorga dan Neraka
Penyanyi Hetty Koes Endang
Produksi Musica Studio's

4. Album Gelas-Gelas Kaca

| Penyanyi Nia Daniati

Produksi Akurama Records

5. Album Tangan-Tangan Setan
Penyanyi Nicky Astria
Produksi AMK Records

6. Album Biarkan Aku Menangis
Penyanyi Tommy J.Pisa
Produksi Akurama Records

7. Album Cinta
Vina Panduwinata
Produksi Jackson Records & Tapes

ARTISTIK:

8. Komposist Lagu Terbaik : Cinta
Chrigsye & Adjie Soetama ,

9. Tata Musik Terbaik : Nyanyian Kasmaran
Addie MS
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10. Album dengan angka penjualan (ertinggi tahun 1986
Album Cinta
Penyanyi Vina Panduwinata

Produksi Jackson Records & Tapes

BASF AWARD 1987
KOMERSIAL :
1. Tradisional Indonesia
Album Aduh Manis
Penyanyi Cicih Cangkurikeung
Produksi Gita Record
2. Top Pop
Album Demi Cinta Ni...Ye
Penyanyi Hetty Koes Endang
Produksi Musica Studios
3. Pop Rock
Album Preman
Penyanyi Ikang Fawzi
Produksi Jackson Records & 'Tapes
4. Pop Kreatif
Album Hip-Hip Hura
Penyanyi Chrisye
Produksi Musica Studios
5. Pop Country & Balada
Album Isyu
Penyanyi Ebiet G. Ade

Produksi Jackson Recors & Tapes
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6. Pop Jazz
Album Melayang
Penyanyi January Christy
Produksi Pro Sound

7. Pop Rhythm & Blues
Album Emosi
Penyanyi Sheila Madjid
Produksi Aquarius & EMI

ARTISTIK:
8. Komposisi Lagu Terbaik
Untuk lagu Kandas
Album Melisa
Ciptaan Dodo Zakaria
9. Tata Musik Terbaik
Untuk lagu Selamat Malam
Album Cium Pipiku
Penata Musik Addie MS
10.Penyanyi Rekaman Terbaik
Vina Panduwinata
Untuk lagu Cium Pipiku
Album Cium Pipiku
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BASKF AWARD 1988
KOMERSIAL:
1. Tradisional Indonesia
Album Kalangkang
Penyanyi Nining Meidia
Produksi Tropic Media
2. Pop Anak-Anak
1+1=2
Penyanyi Puput Melati
Produksi Gajah Mada Records
3. Pop Rock
Album Gersang
Penyanyi Nicky As,m'a
Produksi Harpa Records
4. Pop Kreatif
Album Semua Jadi Satu
Penyanyi Malyda & 2
Produksi Harpa Records
5. Pop Country & Balada
Penyanyi Ebiet G. Ade |
Produksi Jackson Records & Tapes
6. Pop Jazz
Album Aku Ini Punya Siapa
Penyanyi January Christy
Produksi Pro Sound
7. Rhythm Blues & Disco
Album Keraguan/Dasa Tembang Tercantik 1988
Penyanyi Trie Utami

Prambors Records
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ARTISTIK
8. Komposisi Lagu Terbaik

Untuk Lagu Keraguan

Ciptaan Edwin Saladin & Adclansyah
9. Tata Musik Lagu Terbaik

Untuk lagu Masa Kecilku

Penata Musik Elfa Secioria
10.Penyanyi Rekaman Terbaik

Broery Pesolima

Untuk lagu Aku Begini Engkau Begitu

BASEF AWARD 1989
KOMERSIAL:
1. Top Pop
Album Jumpa Pertama
Penyanyi Chrisye
Produksi Musica Studios
2. Pop Disco
Album Tak Kuduga
Penyanyi Ruth Sahanaya
Produksi Aguarius
3. Pop Rock
Album Ada Kamu
Penyanyi Hari Mukti
Produksi Granada Records
4. Pop Trendy
Album Gadisku
Penyanyi 'Trio Libels

Produksi Musica Studios

Penggunaan Spesial..., Laila Azra, FISIP Ul, 1995



5. Pop Country & Balada
Album Mata Dewa
Penyanyi Iwan Fals
Produksi Airo Records

6. Pop Latin
Album Living In The Western World
Penyanyi Fariz RM
Produksi Grammy Records

7. Soundtrack
Album Catatan Si Boy 1
Penyanyi Harry Sabar

Produksi Team Records

ARTISTIK:
8. Komposisi lagu terbaik
Untuk lagu Mata Dewa
Album Mata Dewa
Ciptaan Iwan Fals & S.Djody
9. Tata Musik Terbaik
Untuk lagu Sketsa Rembulan Mas
Album Masih Ada Waktu
Penata Musik Billy J.Budiatjo
10.Penyanyi Rekaman Terbaik
Ruth Sahanaya
Untuk lagu Amburadul

Album Tak Kuduga

Penggunaan Spesial..., Laila Azra, FISIP Ul, 1995



BASEK AWARD 1990
KOMERSIAL:
L. Top Pop
Album Aku Ingin
Penyvanyi Indra Lesmana

Produksi '(._Jnion Artig

)

Pop Rock |
Album Bintang Kehidupan
Penyanyi Nike Ardila
Produksi Project Q
3. Rock
Album Raksasa
Penyanyi God Bleés
Produksi [ogiss Records
4, Pop Trendy
Album Nuilcila
Penyanyi Rumpies
Produksi Harpa Records
5. Pop Country & Balada
Album Kantata Takwa
Penyanyi Kantata Takwa
Produksi Airo Records
6. Pop Rhythm & Blues
Album Swami (Bento)
Penyanyi Swami

Produksi Airo Records

Penggunaan Spesial

..., Laila Azra, FISIP Ul, 1995



7. Soundirack
Album Catatan Si Boy Il
Tustrator Youngky Soewarno
Produksi Prambors Records
8. Pop Dangdut
Album Hidup Di Bui
Penvanyi Titick Sandora

Produksi Purnama Records

ARTISTIK:
9. Komposisi [agu terbaik -
Lagu Satu Jam Saja
Ciptaan 'Sylvia M.Theorupun
10.Tata Musik Terbaik
Lagu Jalan-Jalan Sore
Penata Musik Erwin Gutawa
11.Penyanyi Rekaman Terbaik
Penyanyi Nicky Astria

Untuk Lagu Bias Sinar

BASF AWARD 1991
KOMERSIAL:
1. Techno Pop
Album Yogyakarta
Penyanyi KLa Project

Produksi Team Records

Penggunaan Spesial..., Laila Azra, FISIP Ul, 1995



2. Reggae
Album Nona Manis
Penyanyi TIR-2
Produkst Win Records
3. Rock
Album Maatkan
Penvanvi Stank
Produksi Project Q
4. Pop
Album Sanggupkah Aku
Penvanyi lta Purnama Sari
Produksi Biltboard Indonesia
S, Disco
Album Nona Manis
Penvanvi Tiga Dara
Produksi Billboard Indonesia
6. Pop Rock
Album Nyalakan Api
Penyanyt Nike Arditla

Produksi Music Plus

ARTISTHC

7. Komposisi Lagu Terbaik
Untuk lagu Yogyakarta
Ciptaan Adi & Katon Kla

8. Tata Musik Terbaik
Untuk Tagu Yogyvakarta

Penata Musik KLa Project
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9. Penvanvi Rekaman Terbaik
Penvanvi Achmad Albar
Untuk Tagu Tluma Diatas Buokit
Produksi Logiss Records

10.Artis Pendatang Baru Terbah @ Power Metal

BASE AWARD 1992
CKOMERSIAL:
1. Rock
.f\llﬁ.ﬂﬂ Rara Timur
Penyanyi Crong 2000
Produksi Mega Pro
2. Pop Rock
Album Mawar NMerah
Penvanyi Slank
Produlst Project Q
3. Pop Ekspermment
Album Hie
Penvanyt Syyami
Produksi Airo Records
4, Top Pop
Album Kaulah Segalanva
Penvanyi Ruth Sahanava
Produket Jacey Records
5. Conlemporary Pop
Album Tak Bisa ke Lamn Hat
Penvanyi K1 .a Project

Produkss Pro Sound

Penggunaan Spesial..., Laila Azra, FISIP Ul, 1995



6. Pop Anak-anak
Album Si Komo
Penvanyi Melisa
Produksi Gajah Mada Records & TPI
7. Disco
Album Makin Gila
Penvanyi Ati Adivati
Produksi TIRS Records
8. Pop Dangdut
Album Tidak Semua Laki-Laki
Penvanvi Basoti Sudirman

Produksi C(iajah Mada Records & FDJ

ARTISTIK:

9. kowposist Lagu Terbaik
Fagu Kaulah Segalanva
Cliptaan Tito Sumarsono

10 Tata NMusik Terbaik
Lagu Cuttamu Telah Berlalu
Penata Musik Younky Suwarno

11.Penvanyi Rekaman Terbaik
Untuk lagu Kaulah Segalanva
Penyanyi Ruth Sahanaya

12 Legenda BASHE : Koes Plus

Penggunaan Spesial..., Laila Azra, FISIP Ul, 1995



BASEK AWARD 1993
KOMERSIAL:
1. -Top Pop
Album The Best { Cintaku Padamu)
Penyanvi Ita Purnama Sari

Produksi Tiga Dara Production

3

Pop Kotemporer
Album Dewa 19 ( kKangen)
Penvanyi Dewa 19
Produksi H Project & Dewa
3. Pop Fkeperimen
Album Dialog (Mata Dewa)
Penyanyt Setiawan Djody
Produksi Airo
4. Pop Rock
Album Biasfah Aku Mengalah
Penyanyt Nike Ardila
Produksi Music Plus
5. Alternatif
Atbum Sangonpkah
Penyanyi Andy I.iﬁny
Produkst Wins Records
6. Pop Disco
Album Aku Clinta Padamu
Penyanyi Doel Sumbang & Nini Canlina

Produksi TP Records

Penggunaan Spesial..., Laila Azra, FISIP Ul, 1995



7. Disco Dangdut
Album Dinding Pemisah
Penyanyi Merri Andani
Produksi HP Records

8. Dangdut
Album Racun Asmara
Penyanyi lis Ariska

Produksi TTRS Records

ARTISTIK:
9. Komposisi Lagu Terbaik
Untuk [.agn Satu Kata
Ciptaan Gilang Ramadan & Wisnu Soeyono
10. Tata Musik Terbaik
Untuk Lagu Hanya Untukmu
Penata Musik Indra .esmana
1 l‘,.Penyanyi Rekaman Terbaik
Untuk lagu Satu Kata
Penyanyi Harei Mukdi

Legenda BASEF Award @ A.Rivanto

BASF AWARD 1994
KOMERSIAL:
1. Top Pop
Kau Bukan Dirimu
Penyanyi Dewi Yull

Produksi Granada Records

Penggunaan Spesial..., Laila Azra, FISIP Ul, 1995
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Pop Disco

Kalau Bulan Bisa Ngomong

Doel Sumbang & Nini Carlina
Produksi HI" Records/ Blackboard

. Pop Progresif

Kasih

Izmi Aziz

Produksi Union Artis/Blackboard
Pop Rock

Badai Asmara

Poppy Mercury

HP Record/Rlackboard

Pop Dangdut

Biarkan Aku Sendiri

Meri Andani

HP Records/Blackboard

Rock Alternatif

PISS

Slank

Project ()/Virgo Ramayana Records
Pop Kotemporer

Terpurukku Disini

KLa Project

Pro Sound

Pop Country & Folk

Cuma Khayalan/Albumnya Oppie
Oppie Andaresta

Musica Studio's

Penggunaan Spesial..., Laila Azra, FISIP Ul, 1995



9. Lagu Daerah
Den Sarmun
Karawang Group

( Gita Records)

ARTISTIK:
10.Tata Musik T.agu Terbaik
Terpurukku Disini
Penata Musik KLa Project
Album :Ungu
11. Album Terbaik
T.askar
Karya Gong 2000
Produksi Konser Musik/Metrotama Nusantara
12 Penyanyi Rekaman ‘Lerbaik
Hari Mukti
Untuk lagu Maukah Kamu
13.Pendatang Baru Terbaik
Java Jive
Album Java Jive [
14. Komposisi Lagu Terbaik
Terpurukicu Disini

Pencipta Lagu KLa Project

PENGHARGAAN KHUSUS:
1. Pengabdian Panjang Di Dunia Musik : Titiek Puspa

2. Legenda BASE Award : Chnisve

Penggunaan Spesial..., Laila Azra, FISIP Ul, 1995



PROGRAMS

Thernatic Ad.

Coop. Ad.

Music Producer Award

Dealers Meeting
BASF Award
Winners Trip
BASF Tape Forum
Incetive for Outlets

Exhibition

Brochures
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COMMUNICATION PROGRAMS 1993
PT. BASF INDONESIA
REMARKS

"Ferro- Extra Takes Heat” video coomercial on RCTI networks and "car music enjovment”
ad. on prinfed medias

"Recorded on BASF tape” series on électronic and printed medias

Incentive program for the best selling music producers en BASF tapes : trip plus cerfificate
presented in a press conference

Special program for cassette outlet owners/shop keepers for product and retil knowiedge
Yearly incentive program for music producers and recording artists

Prize given to winners of BASF Award (overseas destination-two weeks) '

BASF magnetics PR program implemented worldwide for audio-video customers

Cost share on shop renovation, Distribution of promotion materials; racks, shopping bags etc.

Quarterly held in big cities in Java and Sumatera Exposing product rang and CD vs CC/DCC
sound comparison ‘

Feature audio-video product range

Penggunaan Spesial..., Laila Azra, FISIP Ul, 1995



COMMUNICATION PROGRAMS 1993

Billboard
Sponsorship
Promotion Materials
Brithday Wishes

New Years/Lebaran Parcel

Calendar/Cards

Corporate Ads.

In Kuningan office and factory

In selected music and sport cvents

Pfovided for all market infra structures

PR to all market infra structures thru sending of birthday card, flower

PR to all market infrac structures thru sending of card and parcel in the occasion of lebaran
and christmas

Distribuied to all market infra structures

Penggunaan Spesial..., Laila Azra, FISIP Ul, 1995



BAGAN ORGANISASI PERUSAHAAN
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REKAMAN
President
! l 1 L i |
Aand R Sales and Advertising and| | Business Promotion Publicity Artist
Department Distribution Merchandising Development
Producers Sales Staff Media Accounting Field Press Touring
Campaigns 'Representatives| | | Relations Department
Field Scouts Branch Point of Clerical Station Public Act
Managers Purchase T Relations Relations Development
Research

Samber : Joseph R. Domirick, The Disamics of Mass Commasication, 1983

Penggunaan Spesial..., Laila Azra, FISIP Ul, 1995
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BAGAN ORGANISASI PERUSAHAAN
REKAMAN -

President
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[ L 1 L ?
AandR Sales and Advertising andf Business Promotion . [Publiaty 1 [Artist
Department | |Distribution Merchandising | | |Development
Producers Sales Staff Media i | | Accounting Field . |Press Touring

. ] Campaigns L Represeniatives| | | Relations | | | Department
[ [ J”'*J 1 | [
Field Scouts Branch Point of | | Clerical Station Public Act
Managers Purchase g Relations Relations - | Development
i
Research

Samber : Joscphk R. Dominick, The Dimamics of Mass Communication, 1983
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